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WAKTU terus bergulir tanpa ada 
yang mampu menghentikan - 
kecuali Yang Mahakuasa - tentu. 
Dan sang waktu kembali membawa 
kita ke saat-saat yang membaha- 
giakan: Natal. 

Hari Natal yang tiba setiap bulan 
Desember memang patut kita 
sambut dengan penuh sukacita. Di 
bulan yang penuh berkat ini, kita 
semua wajib merasa bahagia, 
sebab kita menyambut kelahiran 
Yesus, putra tunggal Allah Yang 
Mahakuasa, yang diutus oleh Bapa- 
Nya untuk menjadi juruselamat 
bagi umat manusia. 

Kami, segenap keluarga besar 
REFORMATA, pun tak mau keting- 
galan merayakan hari yang 
membahagiakan itu. Hari Rabu, 22 



Desember 2004, sekitar pukul 5 
sore, bertempat di markas besar 
kami, Wisma Bersama, Jalan 
Salemba Raya 24 B, Jakarta Pusat, 
kami mengadakan kebaktian Natal. 

Dalam acara untuk memuliakan 
nama Tuhan itu turut pula rekan- 
rekan kami sesama penghuni 
Wisma Bersama dari YAPAMA, 
MIKA, dan SGM. Bahkan, tetangga 
kami yang berkantor di KSM, ACA, 
Memories Cafe, Departemen 
Kesehatan (Depkes), Perpusta- 
kaan Nasional (Perpusnas), STIE 
Jayakarta, dan sekitarnya, juga 
turut berpartisipasi dalam acara 
tersebut. Perlu diketahui pula, 
kami-kami yang akan merayakan 
Natal tersebut, setiap Rabu siang 
secara rutin mengadakan acara 



kebaktian di Wisma Bersama. Meski 
demikian, kebaktian rutin setiap 
Rabu siang di Wisma Bersama itu 
sifatnya terbuka. Artinya, siapa saja 
yang merasa terpanggil untuk 
turut bergabung, pasti kami 
sambut dengan sukacita. 

Para pembaca yang terkasih... 

Dalam edisi Desember 2004 ini, 
tabloid kesayangan kita menyajikan 
rubrik-rubrik yang sebagian di 
antaranya tentu bernuansa Natal. 
Namun, untuk Laporan Utama, 
kami sengaja mengangkat tema 
tentang ajaran-ajaran sesat (bidat) 
dalam agama Kristen. 

Kami ingin, agar di hari-hari yang 
penuh dengan sukacita ini, saat 
kita mengenang kembali kelahiran 
juruselamat manusia yang penuh 
kasih itu, kita semua juga waspada 
terhadap ajaran-ajaran sesat yang 
bisa menggiring kita keluar dari 
kebenaran Injil yang sejati. 

Saudara yang kekasih... 

Sepanjang tahun 2004 ini, umat 
Tuhan masih saja mengalami 
penganiayaan. Di beberapa tem- 
pat, jemaat gereja dihalang-halangi 




Surat Pembaca 



Penyerangan Gereja St. 
Bernadeth 

Dengan ini saya menyatakan 
empati yang sedalam-dalamnya 
atas penyerangan terhadap Gereja 
Paroki St. Bernadeth di kompleks 
Yayasan Sang Timur, Cileduk, 
Tangerang, Banten. Aksi penye- 
rangan dan pemblokiran yang 
dilakukan sekelompok orang yang 
menamakan diri "Laskar Pembela 
Islam" terhadap saudara-saudara 
kita jemaat Gereja Paroki St. 
Bernadeth pada 3 Oktober lalu 
merupakan tindakan biadab dan 
pengingkaran terhadap konstitusi 
negara Republik Indonesia (RI). 

Akibat perbuatan terkutuk itu, 
jemaat Gereja St. Bernadeth tidak 
dapat menjalankan ibadah dan 
murid-murid sekolah Sang Timur 
tidak dapat melaksanakan proses 
belajar dengan normal. Atas 
kejadian itu, sejatinya seluruh umat 
Kristen di Indonesia berempati dan 
termotivasi untuk bersatu 
sebagaimana diinginkan oleh 
Kristus, teladan kita. 

Negara harus bertanggung- 
jawab atas kejadian tersebut, 
sebab konstitusi RI menyatakan 
bahwa negara menjamin 
warganya untuk beribadah 
menurut agama dan kepercaya- 
annya masing-masing. Di samping 
itu, konstitusi RI dalam pembuka- 
annya mengatakan bahwa salah 
satu kewajiban pemerintah RI 
adalah mencerdaskan kehidupan 
bangsa. Terhambatnya proses 
belajar murid-murid sekolah Sang 
Timur merupakan pengingkaran 
tugas oleh pemerintah untuk 
mencerdaskan kehidupan bangsa. 
Dan yang paling penting, tindakan 
tersebut adalah pelanggaran 
terhadap hak asasi anak yang 
merupakan generasi penerus 
bangsa ini. Berdasarkan hal 
tersebut maka sudah seharusnya 
wali kota Tangerang, camat serta 
lurah Cileduk dimintai pertang- 
gungjawaban atas pembiaran 
kasus ini. 

Saya juga sangat salut atas 



perhatian KH Abdurrahman Wahid 
(Gus Dur) yang pada Kamis 21 
Oktober lalu dalam jumpa persnya 
menyatakan akan mempersoalkan 
walikota Tangerang dan lurah 
Ciledug ke pengadilan jika kedua 
pejabat tersebut tidak segera 
mengambil langkah-langkah yang 
diperlukan untuk mengizinkan 
kembali jemaat gereja St. 
Bernadeth beribadah dan murid 
sekolah Sang Timur dapat kembali 
belajar. Mari kita berdoa agar Gus 
Dur dan keluarga senantiasa diberi 
anugerah dan cinta kasih Kristus. 
Kiranya Gus Dur panjang umur. 

Saya juga mengimbau kelompok 
tiran di pemerintahan agar berhenti 
memperalat rakyat. Betapapun 
hebat dan pandainya mereka 
memperalat sekelompok orang 
untuk kepentingan diri sendiri, 
merusak tatanan kehidupan 
beragama di negeri ini, gereja tetap 
mengasihi dan tidak akan 
terpengaruh untuk membalaskan 
perbuatan itu. Umat gereja akan 
tetap menjaga tatanan kehidupan 
beragama di negeri ini dengan 
kesetiaan pada Negara Kesatuan 
RI. 

Venny Damanik 
Matraman, Jakarta Timur 

Solidaritas untuk Poso 

Kekerasan demi kekerasan 
seperti aksi terror, penculikan, 
pembunuhan bahkan ledakan bom 
pada tanggai 13 November 2004 
yang menewaskan 6 orang, luka- 
luka 3 orang kembali terjadi di 
Poso, Sulawesi Tengah. Proses 
rekonsiliasi yang sudah terbina 
dengan baik di antara masyarakat 
Poso dinodai oleh aksi biadab dan 
tak bermoral dari orang-orang yang 
tidak bertanggung jawab yang 
bertujuan mengacaukan keama- 
nan di Poso. 

Peristiwa-peristiwa tersebut juga 
membuktikan ketidakmampuan 
pemerintah, khususnya aparat 
kepolisian di wilayah Kabupaten 
Poso melakukan langkah-langkah 
antisipasi guna menjamin keama- 



nan dan ketenteraman warga 
masyarakat Poso. Oleh sebab itu 
Forum Komunikasi Mahasiswa 
Pemuda Pelajar Poso dan Morowali 
di Jakarta (Formasi P3MJ) 
menyatakan sikap sebagai berikut: 

1 . Mengutuk keras aksi kekerasan 
dan peledakan bom yang 
menewaskan 6 orang, luka-luka 
3 orang warga sipil yang tidak 
bersalah. 

2. Menyatakan empati dan rasa 
duka yang mendalam kepada 
para korban dan keluarga atas 
peristiwa biadab tersebut. 

3. Mendesak Kapolri untuk segera 
mencopot AKBP Abdi Darma 
sebagai Kapolres Poso karena 
terbukti tidak mampu menjaga 
keamanan di Poso. 

4. Mendesak Bupati Poso Drs. Muin 
Pusadan untuk segera 
meletakkan jabatannya dan 
mempertanggungjawabkan 
segala bentuk kekerasan yang 
terjadi di Poso. 

5. Mendesak Presiden Susilo 
Bambang Yudhoyono dan Wakil 
Presiden Jusuf Kalla segera 
memberikan perhatian serius 
dan langkah-langkah konkrit 
dalam upaya penyelesaian 
tindak kekerasan yang selama 
ini terjadi di Poso. 

6. Menghimbau tokoh masyarakat, 
tokoh adat, tokoh agama untuk 
menenangkan masyarakat Poso 
agar tidak terpancing oleh 
tindakan provokasi dari orang- 
orang yang tidak bertang- 
gungjawab. 

Forum Komunikasi Mahasiswa 
Pemuda Pelajar Poso dan Morowali 
di Jakarta (Formasi P3MJ) 
Ketua: Bernard Ndawu 
Sekretaris: Tirza K Toebola 

Surat dari KPR 

Sesuai rencana para tokoh 
agama yang tergabung dalam 
Komite Perjuangan Rakyat (KPR) 
bertemu para anggota DPR dari 
beberapa fraksi pada hari Kamis, 11 
November 2004, di gedung DPR 
Senayan-Jakarta Selatan. Wakil- 



untuk beribadah. Seperti terjadi 
belum lama berselang di kawasan 
Tangerang, Banten, Lembaga 
Pendidikan Katolik Sang Timur 
diblokir massa. Akibat peristiwa itu, 
bukan hanya jemaat yang tak bisa 
beribadah, tapi juga ribuan murid 
kesulitan mencapai sekolahnya. 
Memang, tembok yang memblokir 
jalan masuk ke areal telah diru- 
buhkan. Namun bagaimanapun 
juga, situasi dan kondisi yang 
timbul kemudian akan sungguh tak 
nyaman bagi perkem-bangan jiwa 
para siswa. 

Dalam Natal kali ini, mari kita 
adukan "nasib" mereka kepada 
Yesus Kristus sang penebus, yang 
hari kelahiran-Nya kita peringati saat 
ini. Sebab, bukankah Ia datang 
untuk kaum yang tertindas? Mari 
doakan pula para penganiaya itu, 
sebab - mengutip ucapan Yesus 
- mereka sebenarnya tidak 
mengerti apa yang telah mereka 
perbuat. Akhir kata, kami segenap 
keluarga besar REFORMATA 
mengucapkan: selamat hari Natal. 
Tuhan memberkati.* 
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wakil KPR yang hadir ialah: Pdt. 
Shephard Supit, Mohamad 
Nasution, Theophilus Bela, Gustaf 
Dupe, SAL Tobing, Victor 
Nadapdap dan beberapa penga- 
cara muda. Dalam acara tersebut 
juga hadir rombongan Forum 
Gereja-gereja dari Bandung yang 
dipimpin oleh Ev.John Simon 
Timorason (Ketua Forum 
Komunikasi Kristiani Jawa Barat 
FKKJB-Bandung ), juga Pdt. Sr. MY 
Kasodu STh.MA (Ketua BP Sinode 
Gereja Sahabat di Indonesia) yang 
baru saja mengunjungi daerah 
Poso, Sulawesi Tengah, dan Dr. 
Remmy Leimena, tokoh Solidaritas 
Masyarakat Indonesia Timur. Dari 
pihak DPR hadir Panda Nababan 
Wibowo, Endang Karma, Tisna 
Winata Karma, Apri Hananto 
Sukanadar, Constant Ponggawa, 
Walman Siahaan, Tiurlan Basaria 
Hutagaol, Pastor Saut M.Hasibuan 
dan beberapa anggota pengurus 
PDS. 

KPR meminta fraksi-fraksi DPR 
untuk mendukung tuntutan 
pencabutan SKB 2 Menteri yang 
sangat diskriminatif bagi kaum 
minoritas dan hal ini disanggupi 
oleh para anggota DPR yang hadir. 
Pertemuan kali ini difasilitasi oleh 
Fraksi PDS dan untuk pertemuan 
berikut pihak fraksi PDIP dan Golkar 
bersedia menjadi tuan rumah. 
Komisi-komisi di DPR yang akan 
didatangi ialah Komisi VIII (yang 
membidangi agama) dan Komisi II 
(yang membidangi Pemda, 
Otonomi Daerah). Pihak Forum 
Gereja-gereja Jawa Barat 
melaporkan bahwa dalam bulan 
terakhir ini ada 20 gereja di wilayah 
Bandung telah ditutup atas 
perintah Pemda setempat. 

Theophilus Bela, MA 

Sekum Forum Komunikasi 
Kristiani Jakarta (FKKJ) 

Gedung Graha Betel Lt. 2 

JI.A. Yani Kav. 65 Cempaka 
Putih Timur, Jakarta Pusat 
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EDISI 21 i Tahun II I Desember 



Arafat, AS-Israel, dan 
Tanah Tercinta Itu 

Victor Silaen 

Selamat tinggal, Tanah Tercinta, kesayangan mentari, 

Mutiara lautan Timur, Khayangan yang hilang! 

Demi kau jiwa-raga kupasrahkan, dengan rela hati; 

Andai ku lebih indah, lebih segar, lebih utuh dari ini, 

'Kan kuserahkan jua, padamu 'tuk berjuang... 

(Jose Rizal, saat menunggu nyawanya dicabut oleh tangan-tangan 

imperialisme Spanyol di Filipina) 
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ADAKAH 
hubungan 
antara Jose 
Rizal dan 
Y a s s e r 
A r a f a t ? 
I Mungkin tak 
| ada, kecuali 
■ keduanya 
sama-sama 
pejuang demi Tanah Tercinta — 
yang bukan sekadar gumpalan pasir 
dan debu tak bermakna, melainkan 
hamparan identitas yang 
berdimensi politik, sosial dan 
budaya. 

Suatu ketika, banyak orang sem- 
pat ribut meramalkan kematian ne- 
gara kebangsaan. Naiknya panji- 
panji Cina di Hongkong (bekas ja- 
jahan Inggris) dan di Makau (bekas 
koloni Portugal), disodorkan seba- 
gai bukti. Lalu, Tembok Berlin pun 
bobol dan Eropa merapatkan baris- 
an menjadi (kurang-lebih) satu be- 
nua utuh. Sementara peleburan 
dua Korea selalu dianggap mung- 
kin. Begitupun kembalinya Taiwan 
ke pangkuan Cina. Namun, hingga 
hari ini, masih banyak bangsa yang 
menuntut diakui sebagai sosok ber- 
daulat, yang pada puncaknya ber- 
hak mengerek bendera nasional 
masing-masing di satu sudut kota 
New York, di teritis markas besar 
PBB. 

Menjelang gulung-layar abad 
ke-20, kebangsaan bukannya 
surut, malah meronta di berbagai 
penjuru dunia. Di sudut provinsi 
termuda Indonesia, Timor Timur 
yang bergolak terus-menerus 
akhirnya toh merdeka (tahun 
1999) dan berhak menyebut diri- 
nya negara-bangsa baru yang ber- 
daulat. Sementara di sudut timur 
dan tengahnya benua Asia, Pales- 
tina berjuang tak kunjung surut 
demi mencapai kemerdekaannya. 
Di sana ada Betlehem, tempat 
Yesus lahir di sebuah kandang 
domba nan hina. Di sana juga ada 
Jerusalem, yang diyakini sebagai 
Tanah Terjanji oleh "bangsa pilihan 
ilahi" bernama Yahudi. Namun, di 
sana juga Arafat dan rakyat Pales- 
tina memaknai seluruh perjalanan 
hidup mereka sebagai perjuangan 
demi merebut Tanah Tercinta; 
bukan semata agar berkuasa, me- 
lainkan demi kebebasan yang 
sejati. 

Jika Israel mengklaim "tanah 
sengketa" itu atas nama agama, 



maka Arafat dan rakyatnya meng- 
ikat diri sebagai suatu bangsa, yang 
melampaui komunitas agama. 
Memang, kelahiran Bangsa Pales- 
tina mendahului negara itu sendiri. 
Ia mirip dengan Indonesia, yang 
meraih kemerdekaan sebagai nega- 
ra pada 17 Agustus 1945, namun 
sudah menjadi bangsa baru pada 
28 Oktober 1928 (jadi, berdasar- 
kan itu, salahlah menganggap 
bangsa Indonesia pernah dijajah 
Belanda selama ratusan tahun). 

Lantas, yang mana yang benar? 
Arafat dan rakyat Palestina, atau 
Israel? Entahlah. Mungkin malah 
Amerika Serikat (AS), yang selalu 
merasa diri berhak menjadi "polisi 
dunia" atas bangsa-bangsa yang 
bertikai. Buktinya, ia kerap tak 
peduli akan eksistensi Perserikatan 
Bangsa-bangsa (PBB), yang sejati- 
nya memang berperan sebagai 
"wasit" di arena konflik antar- 
bangsa dunia itu. Buktinya, setelah 
Arafat wafat (11 November), 
Presiden AS George Walker Bush 
segera mengadakan pertemuan 
dengan Perdana Menteri Inggris 
Tony Blair di Gedung Putih, yang 
menghasilkan keputusan untuk 
menunda rencananya membentuk 
negara Palestina merdeka tahun 
2005. Menurut Bush, pembentuk- 
an negara Palestina yang indepen- 
den baru akan terwujud dalam 
empat tahun ke depan. Tak pelak, 
pernyataan tersebut mengancam 
mandeknya usulan peta jalan damai 
yang digagas kelompok kwartet: 
PBB, AS, Rusia, dan Uni Eropa. 
Sebab, menurut gagasan peta 
jalan damai itu, tahun 2005, 
sebuah negara Palestina yang inde- 
penden akan berdiri berdampingan 
secara damai dengan Israel. 
Sayangnya, rencana itu terancam 
gagal hanya karena perubahan 
sikap Bush. Sebuah pertanyaan 
pun mencuat: apakah perdamaian 
di Timur Tengah bisa terwujud? 
Sulit menjawabnya, karena 
perdamaian itu sangat tergantung 
pihak lain dan bukannya berada di 
tangan rakyat Palestina sendiri. 
"Tegasnya, berada di tangan Israel 
dan AS. Merekalah yang menjadi 
sutradara yang mengatur skenario 
perang atau perdamaian di Timur 
Tengah," demikian pernyataan 
yang disiarkan oleh Radio Jerman, 
Deutsche Welle, Sabtu (13 No- 
vember). 

Betapa pongahnya AS, sang 



digdaya dunia itu. Atau, mungkin- 
kah, keyakinan agamis yang serupa 
dengan Israel, sebagai "the new 
chosen people", membuat AS 
terkesan kerap memihak "saudara 
tuanya" itu daripada "bangsa 
tertindas" Palestina? Jika kemerde- 
kaan adalah hak segala bangsa, 
sebagaimana sang kampiun demo- 
krasi itu meyakininya demikian sejak 
merdeka menjadi bangsa baru 
(tahun 1776), mengapa harus 
menunggu seorang Arafat wafat 
— dan itu pun tak kunjung bisa 
dipastikan? 

Sebelum wafat, di Yordania, 
tempat ia singgah sebelum menu- 
ju Paris untuk memperoleh kesem- 
buhan, Arafat sempat berkata: 
"Saya akan segera kembali. Atas 
kehendak Tuhan, saya akan 
bertemu Anda lagi." Itulah ucapan 
terakhir Abu Ammar (nama 
perang) Arafat kepada sahabat- 
sahabatnya. Namun, Tuhan berke- 
hendak lain. Ia memang "kembali", 
tapi untuk disemayamkan di Kairo, 
Mesir. Saat itu kita menyaksikan 
sendiri betapa Arafat layak disebut 
pemimpin terbesar di abad ke-21 
ini. Dunia terguncang mendengar 
kabar kematiannya. Jutaan orang 




berduka, tak peduli mereka bangsa 
apa. Para pemimpin menyempat- 
kan diri datang, tak hirau mereka 
dari negara mana, lembaga atau 
agama apa, demi memberi peng- 
hormatan terakhir kepada jasad- 
nya. 

Arafat memang bukan pemimpin 
biasa. Mungkin tak ada sosok 
pemimpin dunia yang mampu 
menggabungkan di dalam dirinya 
dua simbol sekaligus: nama dan 
negara. Arafat identik dengan 
Palestina, dan Palestina identik 
dengan Arafat. Dialah pejuang 
yang membuat eksistensi Palestina 
mampu bertahan selama ini. Itu 
sebabnya, ia juga identik dengan 
perjuangan rakyat demi mengga- 
pai kedaulatannya di Tanah Terjanji 
itu. Sementara Palestina sendiri, 
meski hingga kini tak jua merdeka, 
telah dianggap negara oleh jutaan 
orang di seluruh dunia. Padahal, ia 
hanya sebuah organisasi — ber- 
nama PLO (Palestine Liberation 
Organization) — yang mewadahi 
perjuangan jutaan pengungsi 
demi kebebasan sejati yang mere- 
ka impikan. Tak heran kalau Arafat 
juga dianggap presiden, layaknya 
pemimpin suatu bangsa. 



Bernama lengkap Muhammed 
Abdul Rauf Arafat al-Qudwa, 
penyandang jabatan Pemimpin 
PLO, Pemimpin Gerakan Al Fattah, 
dan Presiden Otoritas Palestina ini 
dilahirkan pada 24 Agustus 1929, 
di Jalur Gaza (ada juga yang menga- 
takan di Kairo). Ayahnya, Abdel 
Raouf al-Qudwa al-Husseini, adalah 
pedagang Palestina berdarah Mesir. 
Sedangkan ibunya, Zahwa, berasal 
dari keluarga Palestina di Jerusa- 
lem. Saat Arafat berusia 5 tahun, 
tahun 1933, ibunya meninggal. 
Sejak itu ia dan adiknya, Fathi, 
diasuh oleh pamannya di Jerusa- 
lem yang saat itu dikuasai Inggris. 
Sewaktu masih kecil itulah Arafat 
menyaksikan bagaimana sejumlah 
tentara Inggris mengobrak-abrik 
rumah pamannya selepas tengah 
malam dan memukuli anggota 
keluarganya. Setelah empat tahun 
di Jerusalem, ayahnya membawa- 
nya kembali ke Kairo. Tapi, ia tetap 
tak pernah dekat dengan sang 
ayah, hingga ajal datang menjem- 
put ayahnya pada 1952. 

Tumbuh di Kairo, sebelum 
usianya memasuki 17 tahun, 
Arafat sudah menyelundupkan 
senjata ke Palestina untuk mela- 
wan Inggris dan Yahudi. Pada usia 
19 tahun, ketika terjadi perang 
antara Yahudi dan negara-negara 
Arab, Arafat meninggalkan studi- 
nya di Universitas Faud, Kairo, 
untuk bertempur di wilayah Gaza. 
Kekalahan Arab dan pembentukan 
Negara Israel (1948) membuatnya 
putus asa dan kemudian mendo- 
rongnya mencari visa untuk belajar 
di Universitas Texas. Setelah 
semangatnya pulih, mimpinya akan 
negara Palestina merdeka kembali 
bergelora. Arafat kembali ke Uni- 
versitas Faud untuk mendalami 
teknik, meski sebagian besar 
waktunya tercurah untuk politik. 
Tahun 1949, di Kairo, ia 
membentuk Liga Mahasiswa 
Palestina. Ketika mewakili Palestina 
dalam kongres mahasiswa inter- 
nasional di Praha, Cekoslowakia, 
pada 1956, untuk pertama kalinya 
Arafat memakai tutup kepala khas 
Palestina, kaffiyeh (sepotong kain 
berwarna dasar putih dan bercorak 
hitam kotak-kotak), yang sejak itu 
menjadi ciri khasnya. 

Arafat berhasil meraih gelar 
tahun 1956 dan sempat bekerja 
di Mesir, lalu Kuwait, sebelum 
akhirnya membentuk sebuah firma 
konstruksi, yang keuntungannya 
dipakai untuk mendanai seluruh 
kegiatan politiknya. Pada 1958, ia 
dan kawan-kawannya mendirikan 
organisasi bawah tanah, Al Fatah, 
yang bergerak rahasia berdasarkan 
sistem sel. Tahun 1959, Al Fatah 
mengeluarkan majalah sebagai 
media advokasi perjuangan ber- 
senjata melawan Israel. Tahun 
1964, Arafat meninggalkan Kuwait 
dan bekerja penuh sebagai 
revolusioner, mengorganisir sera- 
ngan Al Fatah ke Israel, dari 
Yordania. Pada tahun yang sama, 
terbentuklah PLO di bawah spon- 
sor Liga Arab. Sebenarnya negara- 



negara Arab menghendaki pende- 
katan konsiliasi dengan Al Fatah. 
Namun, kekalahan Arab dari Israel 
pada Perang Enam Hari 1967, 
membuat Al Fatah memilih berge- 
rak secara gerilya. PLO pun, seiring 
waktu, berkembang menjadi 
sebuah organisasi nasionalis yang 
independen, bermarkas di 
Karameh, Yordania. 

Pada 21 Maret 1968, militer Is- 
rael menggempur markas PLO. 
Meski menderita banyak keru- 
sakan, gempuran itu dianggap 
kemenangan bagi Arafat. Karena 
sejak itu ribuan orang bergabung 
ke PLO, sehingga Arafat pun 
kemudian mengembangkan PLO 
menjadi "negara dalam negara" di 
Yordania dengan kekuatan militer- 
nya sendiri. Tapi, Raja Hussein 
terganggu dengan aktivitas gerilya 
PLO terhadap Israel dan berbagai 
metode kekerasan yang diterap- 
kannya. Itu sebabnya, PLO kemu- 
dian diusir dari negerinya. Arafat 
lalu berusaha membangun 
organisasi sejenis di Libanon, 
namun gagal lagi, karena Israel 
menyerangnya. Maka, markas PLO 
pun dipindahkan ke Tunisia. 
Periode pengusiran dari Libanon 
merupakan saat-saat yang memu- 
kul Arafat dan PLO. Namun, 
gerakan intifada memperteguh 
dirinya karena menarik perhatian 
dunia atas nasib buruk yang 
menimpa bangsa Palestina. 

Pada 1988, terjadi perubahan 
kebijakan. Dalam pidatonya di 
sidang PBB di Jenewa, Swiss, 
Arafat mengumumkan bahwa PLO 
meninggalkan kekerasan dan 
mendukung hak semua pihak yang 
terkait dalam konflik Timur Tengah 
untuk hidup dalam damai. Prospek 
perdamaian dengan Israel terlihat 
cerah. Setelah mengalami kemero- 
sotan ketika PLO mendukung Irak 
dalam Perang Teluk 1991, sebuah 
proses perdamaian dimulai dan 
menghasilkan Perjanjian Oslo, 13 
September 1993 (yang kelak 
membawanya, bersama PM Israel 
Yitzhak Rabin dan Menteri Luar 
Negeri Israel Shimon Peres 
menerima Nobel Perdamaian), 
yang menuju pada pembentukan 
Otoritas Palestina di Jalur Gaza dan 
Tepi Barat serta kembalinya Arafat 
ke wilayah Palestina tahun 1994. 
Kendati demikian, Arafat masih 
harus berjuang demi memperoleh 
hak atas Tanah Tercintanya secara 
utuh dari pendudukan Israel — 
hingga kini. 

Sepanjang empat dekade ter- 
akhir hidup Arafat telah diabdikan 
bagi perjuangan yang tak pernah 
henti demi mewujudkan Negara 
Palestina di wilayah yang kini telah 
seluruhnya dianeksasi oleh negara 
Israel, pasca-Perang Arab-Israel 
1967. Perjuangan yang amat kolo- 
sal itu bahkan harus ditempuh 
dengan sebuah pengorbanan yang 
lain: berpisah dari istrinya, Suha 
Tawil, dan seorang anak hasil 
perkawinan mereka, Zahwa, yang 
hidup jauh — di Paris. 



Dari Belanda dilaporkan bahwa 
pejuang hak asasi manusia Munir, 
mantan koordinator Kontras dan 
Direktur Imparsial, ternyata tewas 
diracun arsenik dengan dosis 
tinggi. Saat itu Munir sedang 
dalam perjalanan menggunakan 
pesawat Garuda menuju Belanda, 
untuk melanjutkan studi pasca- 
sarjananya di bidang hukum. 

Bang Repot: Repotnya 
menegakkan kebenaran di negeri 
yang sedang banyak kerepotan ini. . 
Dan si pembunuh pembunuh, pasti 
akan sangat repot kalau saja 
kebenaran berhasil diungkapkan. 

Tentara Nasional Indonesia 



(TNI) seharusnya tunduk pada 
otoritas sipil dan kebijakan yang 
dikeluarkan pemerintahan sipil, 
termasuk jika ditetapkan institusi 
itu berada di bawah Departemen 
Pertahanan (Dephan). Karena itu, 
pernyataan Panglima TNI Jenderal 
Endriartono Sutarto yang menolak 
TNI di bawah Dephan dinilai 
menyesatkan dan telah melewati 
batas kewenangan Panglima TNI. 

Bang Repot: Betul, akur, 
setuju! Namanya juga alat negara, 
harus mau dong diatur oleh penye- 
lenggara negara. Gitu aja, kok, 
repot! 

Rektor Universitas Gadjah Mada 
(UGM), Yogyakarta, Prof Dr Sofian 
Effendi menyatakan, UGM bersama 
Forum Rektor Indonesia (FRI) akan 



mendesak DPR segera meng- 
hentikan konflik internal. "Jika ini 
berlarut-larut, rakyat akan muak 
dan hilang kesabarannya serta tak 
mempercayai DPR lagi. Jangan 
sampai ada reformasi kedua." 

Bang Repot: Lho... Pak Rektor, 
Reformasi yang sejati itu, kan, 
harus berlangsung terus-menerus. 
Jadi, nggak perlu repot-repot 
menghitungnya, mau kesatu kek, 
kedua kek, dan seterusnya. 
Pokoknya, reformasi harus berjalan 
terus, seberapapun repotnya. 

Komisi Pemilihan Umum (KPU) 
akan naik banding atas putusan 
Pengadilan Negeri (PN) Jakarta 
Pusat yang menghukum lembaga 
penyelenggara pemilu itu dengan 
denda sebesar Rp 1 triliun, karena 



lalai mendaftarkan 30 juta pemilih 
pada Pemilu Legislatif 5 April lalu, 
sehingga mereka tak bisa meng- 
gunakan hak pilihnya. 

Bang Repot: Makanya, kalau 
dikritik, harus mau mendengar, gak 
repotkan. KPU kan, bukan Super- 
man. Coba, kalau nggak dibantu 
oleh para rela wan (yang tidak 
menerima gaji), belum tentu 
pemilunya bisa lumayan sukses, 
malah bisa jadi sangat merepotkan. 

Bom berkekuatan cukup keras 
meledak lagi di Kota Poso, Sula- 
wesi Tengah (Sulteng), perte- 
ngahan bulan silam. Akibatnya, 
sejumlah orang menderita luka- 
luka, juga tewas. Kasus ini 
merupakan serangkaian kejadian 
yang melanda Poso, termasuk 



penembakan misterius yang belum 
juga terungkap. Berita lain juga 
mengatakan baru-baru ini ditemu- 
kan sepotong kepala tanpa tubuh, 
yang ternyata milik seorang kepala 
desa di Poso. Ia ternyata seorang 
Kristen yang diterima oleh berba- 
gai kalangan, termasuk muslim. 

Bang Repot: Mudah-mudahan 
Wapres Jusuf Kalla yang bisa 
dianggap representasi Indonesia 
Timur itu mau berepot repot 
mengambil langkah-langkah 
konkret untuk menegakkan 
kebenaran dan keadilan yang 
menjadi hak semua anak bangsa. 
Bukan hanya "terapi kejut" yang 
harus dilakukan, tapi juga "terapi 
repot". Setuju Pak ! ? 
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Kala Aliran Sesat Bebas 
Berkembang 

Di era keterbukaan, banyak aliran yang dicap sesat dibiarkan 
hidup. Muncul pula aliran sesat baru. Gereja kurang tegas 
menyikapinya? 



KETIKA pada 1 Juni 2001 
Kejaksaan Agung RI 
mencabut larangan bagi 
Saksi Jehova untuk hidup dan 
berkembang di Indonesia, banyak 
jemaat, juga pimpinan gereja 
terperangah. "Berani-beraninya 
Jaksa Agung memberikan ijin bagi 
aliran sesat itu," 
celetuk Yuni 
Herawati, katekis 
dari Paroki Santa 
Perawan Maria Ratu, 
Blok Q, Jakarta 
Selatan. "Jangan- 
jangan pemerintah 
memang ingin meru- 
sak umat Kristen dari 
dalam dengan melegal- 
kan aliran sesat itu," 
tambah rekan sepro- 
fesinya dalam sebuah 
diskusi terbatas. 

Era pemerintahan KH. 
Abdurrahman Wahid 
memang membawa angin segar 
bagi kelompok-kelompok yang 
sebelumnya termarjinalkan (ter- 
pinggirkan), termasuk bagi Saksi 
Yehova. Melalui SK Kejagung RI 
No. 255/A/06/2001 tentang 
Pencabutan Keputusan Jaksa 
Agung RI RI Kep. 129/JA/1976 
tanggal 7 Desember 1976 ber- 
kaitan dengan pelarangan terha- 
dap Ajaran/Perkumpulan Siswa- 
siswa Alkitab/Saksi-saksi Yehova, 
kemungkinan berkembangnya 
Saksi Yehova terbuka lebar. 

Dengan demikian pula, alasan 
pelarangannya — yaitu karena di- 
nilai oleh pemerintah dan pimpinan 
organisasi agama dan gereja-gereja 
resmi telah menyebarkan ajaran 
sesat yang menimbulkan keresah- 
an dan gangguan dalam masyara- 



kat dan bisa merusak kehidupan 
beragama di Indonesia — luntur 
pula dengan sendirinya. 



Akibat Demokratisasi? 

Banyak jemaat merasa 




tak puas dan menyayangkan 
turunnya ijin beroperasi kembali 
aliran itu. Tapi reaksi resmi gereja 
kurang nyata. Dirjen Bimas Kristen 
Protestan saat itu, Pdt. Dr. Poltak 
Siahaan S.Th tak banyak berko- 
mentar. "Sekarang ini 'kan era de- 
mokratisasi. Semua orang bebas 
untuk menyatakan dan meng- 
ungkapkan keyakinannya masing- 
masing. Departemen Agama 
sebagai bagian dari pemerintah 
bertugas untuk menjamin kebe- 
basan itu. Kita baru akan melarang 
bila memang ada protes resmi dari 
lembaga-lembaga resmi gereja," 
katanya. 

Jemaat memang boleh saja risih 
dengan kehadiran Saksi Jehova. 
Tapi bila lembaga resmi gereja tidak 
mengajukan keberatan resmi 



terhadap pemerintah, ijin itu tak 
akan diganggu gugat. "Kami akan 
tindaklanjuti kalau memang ada 
institusi formal gereja mengajukan 
keberatan. Tapi sampai kini tak ada 
lembaga gereja resmi yang me- 
nyampaikan keberatan resminya," 
ujar Siahaan. 

Ada apa di balik kelambanan bah- 
kan "ketenangan" gereja menyikapi 
bertumbuh dan berkembangnya 
sekte yang dianggap sesat ini? 
Apakah karena gereja memiliki 
kesadaran akan HAM dan demo- 
krasi yang sangat tinggi hingga 
membiarkan sekte 
■^Sc^^lAtTH sesat pun berbiak? 

Bukankah ketidak- 
jelasan sikap bisa 
menimbulkan kebi- 
ngungan di kalangan 
jemaat? 

Toh, sebelum dan 
setelah ijin untuk Saksi 
Jehova, ada pula 
beberapa aliran yang 
dianggap sesat diberi- 
kan ijin hidup. Sebut 
saja gereja Mormon 
yang sejak 1987 diakui 
keberadaannya oleh 
Pemerintah RI. Januari 2000, 
Presiden Gereja Mor- 
mon Gordon B. Hinckley 
datang ke Indonesia 
atas undangan Presiden 
RI saat itu, KH. 
Abdurrahman Wahid. 

Seperti dicatat Pdt. Dr. 
Jan S. Aritonang, dosen 
Sejarah Gereja STT 
Jakarta, kegiatan misi 
gereja yang dikenal de- 
ngan nama Gereja Yesus 
Kristus dari Orang-orang 
Suci Zaman Akhir yang 
masuk ke Indonesia pada 
5 Januari 1970 ini sempat 
dihentikan pada tahun 
1981. Penghentian itu 
terutama menjadi buntut dari SK 
70 dan 77 yang membatasi pe- 
nyiaran agama kepada masyarakat 
yang sudah memeluk agama yang 
resmi diakui negara, maupun 
bantuan (dana dan tenaga) dari 
luar negeri. Dengan sendirinya, 
kegiatan misi yang sebelum itu 
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Karena Menyimpang dari 
Alkitab dan Doktrin Gereja 

Apa saja kriteria penentu sesat tidaknya 
ajaran sebuah aliran dalam gereja? 



DALAM peziarahannya, 
gereja senantiasa 
dirongrong oleh gangguan 
eksternal maupun internal. Salah 
satu gangguan internal yang 
menghambat bahkan merusak 
perkembangan gereja adalah 
kehadiran aliran atau ajaran sesat 
yang biasa disebut bidat. 

Apa saja kharakteristik sebuah 
aliran sesat? Pdt. Paul Hidayat 
M.Th., Direktur Persekutuan Pem- 
baca Alkitab (PPA), menyebut 
beberapa pertimbangan penilaian 
terhadap sesat-tidaknya suatu 
ajaran yang berkaitan dengan 
pembangungan iman Kristen. Di 
antaranya, ajaran atau doktrin, 
norma perilaku atau etika, tata cara 
atau seremonial dari inisiasi sampai 
ke liturgi, wadah komunitas di 
dalam mana umat Kristen meng- 
ungkapkan kepercayaan dan ke- 
umatannya, dan pengalaman- 
pengalaman iman yang serasi 
dengan ajaran iman Kristen. 
"Apabila suatu aliran mengaku 
Kristen namun kedapatan menyim- 
pang dari unsur-unsur hakiki tadi, 
dapat dipastikan bahwa aliran itu 
sesat atau bidat," kata Hidayat 
sembari menambahkan bahwa 



kedua unsur pertama menempati 
urutan prioritas terpenting. 
"Penyimpangan dalam unsur-unsur 
berikutnya seringkah adalah 
dampak dari penyimpangan dalam 
dua unsur utama ini," ujarnya. 

Jelas dia, selain penyimpangan 
dari Alkitab, sebuah ajaran bisa 
dikatakan sesat bila menyimpang 
dari doktrin utama Gereja yang 
sudah ada dari Perjanjian Baru dan 
menjadi ukuran kebenaran iman 
Kristen yaitu pengakuan akan Ke- 
Allahan dan kemanusiaan Yesus 
Kristus, ketritunggalan Allah, dan 
keselamatan semata karena 
anugerah dalam karya penyela- 
matan Yesus Kristus. 

Pendapat senada datang dari 
Pdt. Dr. Paulus Daun, M. Th., dosen 
purna-waktu di Sekolah Tinggi 
Teologi Amanat Agung, Jakarta 
dalam mata kuliah Perjanjian Baru, 
Sejarah Gereja dan Perbandingan 
Agama. Menurut dia ukuran sesat 
tidaknya sebuah aliran tergantung 
pada sesuai tidaknya ajaran itu 
dengan Alkitab dan doktrin kaum 
ortodokr "Yang dimaksud dengan 
doktrin ortodoks adalah doktrin 
yang dihasilkan setelah melalui 
pergumulan dan ujian yang cukup 



lama. Saya yakin dalam proses 
terbentuknya doktrin itu, ada 
campur tangan Roh Kudus di 
dalamnya," terangnya dalam 
bukunya "Bidat Kristen dari Masa 
ke Masa". 

Ia menyebut 5 doktrin ortodoks 
yang bisa menjadi pegangan 
jemaat Kristen. Pertama, doktrin 
Allah Tritunggal yaitu Allah yang 
Esa beroknum tiga, yaitu Allah 
Bapa, Putera dan Roh Kudus. 
Diakuinya, memang Alkitab tidak 
pernah mengungkapkan istilah 
tritunggal ini. Istilah ini muncul 
pertama kali tahun 180 Masehi 
oleh Teofilus dari Antiokhia. "Ini 
bukan berarti bahwa doktrin Allah 
Tritunggal adalah hasil penyusupan 
pemikiran metafisika Yunani. Dari 
segi pengajaran, Alkitab - mulai 
dari Kejadian hingga Wahyu - jelas 
mengatakan bahwa yang dikenal 
dalam Alkitab adalah Allah yang 
Esa, tetapi beroknum tiga," jelas 
dia sambil menunjuk beberapa ayat 
pendukungnya misalnya Kejadian 
1: 1-3; Yohanes 1,1; Yohanes 20: 
28-29 serta Matius 28: 19 "... 
Baptislah mereka dalam nama 
Bapa, dan Anak dan Roh Kudus." 

Kedua, doktrin dua sifat Yesus 
yang sempurna, yaitu sifat ilahi-Nya 
yang sempurna dan sifat manusia- 
Nya yang juga sempurna. Sebagai 
Allah yang sempurna, maka di 
dalam Yesus manusia dapat 
menemukan Allah (Yohanes 1: 18; 
14: 6). "Bukti Yesus sebagai 
manusia sejati dapat dilihat dari 
pertumbuhan secara fisik dan 



m oleh tenaga asing 
i. Baru pada 1 Juli 1985, 
ja ini dilanjutkan oleh 
pribumi. 

: dari tiga doktrin utama 
lg sudah ada dari zaman 
Baru dan menjadi ukuran 
t iman Kristen — yaitu 
n akan Ke-Allahan dan 
iaan Yesus Kristus, 
igalan Allah, dan 
itan semata karena 
dalam karya penyelamat- 
; Kristus — Pdt. Paul 
I.Th. menyebut Christian 
an Advent sebagai aliran 
3 nyata-nyatanya dibiar- 
dan berkembang di In- 
elain Saksi Yehova dan 
Selain itu, ada pula ber- 
n seperti Children ofGod 
ludian dilarang peme- 
sna dianggap melanggar 
i umum dan unification 



;an muncul pula bebera- 
:au gereja, yang lagi-lagi, 
berkembang dan baru 
bila telah meresahkan 
masyarakat. Sebut 
-M saja Sekte Pondok 
^ Nabi pimpinan 
M Mangapin Sibuea 
yang meng- 
hebohkan itu. Dan 
yang paling 
bontot kasus 
'i Gereja Pondok 
; Daud pimpinan 
• Susan Sumbayak 
i yang menurut 
l Pendeta Dr. 
i Martin Sinaga 
i jj dapat dikatakan 
sesat karena 
mengajarkan 
ketaatan yang 
i kepada pemimpinnya, 
erakhir, gereja Pondok 
mang agak kontroversial, 
dengan Pdt. Martin 
eberapa hamba Tuhan 
ia yang terjadi di Pondok 
im bisa dikatakan sesat, 
ipakan bentuk pengha- 
il yang radikal. Jadilah, 



intelektual, sama seperti manusia 
pada umumnya seperti tertulis 
dalam Lukas 2: 52," jelasnya. 

Ketiga, doktrin tentang keilahian 
Roh Kudus, yaitu bahwa Oknum 
ketiga dari Allah Tritunggal, yaitu 
Roh Kudus bukan saja memiliki 
kepribadian tapi juga Allah. 
Keempat, doktrin bahwa orang 
dibenarkan karena iman seperti 
diungkapkan Paulus dalam surat 
Roma 3: 22, 26, 28 dan Galatia 3: 
1-14. Dan kelima, doktrin Alkitab 
adalah Firman Allah. 

"Ajaran yang menyeleweng dari 
doktrin ini patut kita pertanyakan 
kebenarannya," katanya. 

5 Ciri Bidat 

Mengutip Mc.Dowel dan Don 
Stewart, Pdt. Paulus Daun me- 
nyebut tujuh ciri ajaran sesat. 
Pertama, mengemukakan kebena- 
ran atau wahyu baru. Dalam 
konteks ini, barangkali kita perlu 
mencermati hadirnya nubuatan- 
nubuatan yang belakangan ini 
didengungkan beberapa "nabi" 
baru. Sejarah toh mencatat 
kehadiran Yoseph Smith dengan 
Kitab Mormon-nya yang diyakini 
sebagai "satu kesaksian lagi 
tentang Yesus Kristus". 

Kedua, mengemukakan penafsi- 
ran baru. Contoh ekstrimnya bisa 
ditelaah dalam salah satu ajaran 
Mormon. Salah seorang tokoh ge- 
reja ini, Brigham Young, menye- 
butkan bahwa Marta, Maria, Maria 
Magdalena adalah isteri-isteri Tuhan 
dan pesta pernikahan yang terjadi 
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batasan antara sesat dan radikal 
menjadi tipis. Karena itu, perlu 
diberikan batasan yang jelas atas 
sesat tidaknya sebuah aliran atau 
sekte dalam gereja. 

Beberapa teolog Kristen membe- 
rikan batasan. Kalangan reforma- 
toris misalnya mengukur sesat- 
tidaknya sebuah aliran atau ajaran 
dari kesetiaan atau penyimpa- 
ngannya terhadap isi Alkitab 
sebagai sumber otoritas kebenaran 
tunggal dan ortodoksi atau dogma 
utama gereja yang telah diakui dan 
diuji selama berabad-abad. Tapi 
siapa berhak memberikan vonis 
sesat kepada sebuah aliran? 
Bukankah dalam Katolik misalnya, 
selain Alkitab ada juga tradisi gereja 
dan magisterium (kuasa mengajar) 
gereja dijadikan sebagai sumber 
kebenaran? 

Seperti dicatat Dr. Jan S. 
Aritonang, batasan sesat tidaknya 
sebuah aliran akan beragam. Dan 
dari telaah sejarah gereja, tidak ada 
satu aliran pun yang menurut 
norma-norma umum sepenuhnya 
jahat atau sesat. "Kalaupun 
misalnya banyak gereja yang 
menganut ortodoksi reformatoris 
mencap aliran Adventis, Saksi 
Jehova, Mormon, Christian Sci- 
ence, Scientology dan Gerakan 
Zaman Baru sebagai sesat, kita lihat 
ada banyak hal positif di dalam 
aliran-aliran itu yang ikut menjadi 
daya tarik dan alasan bagi banyak 
orang untuk menganutnya," tulis 
Aritonang. 

Memang diakui ada penyimpa- 
ngan dari Alkitab dan ajaran gereja, 
tapi kelahiran aliran-aliran itu 
seyogyanya mengundang intro- 
speksi gereja. "Kemunculan me- 
reka pada umumnya disebabkan 
karena adanya ketidakberesan di 
dalam gereja-gereja mapan pada 
zamannya, baik dalam hal ajaran 
maupun praktek hidup sehingga 
kehadiran mereka merupakan kritik 
atau peringatan bagi gereja-gereja 
mapan akan adanya Vekening atau 
utang yang belum dibayar' oleh 
gereja-gereja mapan atau arus 
utama itu," simpul Aritonang. 

as Paul Makugoru/dbs 



di Kana di daerah Galilea adalah sa- 
lah satu pesta pernikahan Tuhan. 

Ketiga, mengemukakan sumber 
otoritas non-Alkitabiah. Pada 
umumnya para bidat memiliki 
buku-buku yang dikarang oleh 
pimpinan mereka dan mereka 
menjadikan buku-buku tersebut 
sebagai sumber otoritas yang 
sejajar dengan otoritias Alkitab. 

Keempat, mengemukakan Yesus 
yang lain. Saksi Jehova misalnya 
menyebutkan Yesus bukan Allah, 
tapi ciptaan Allah yang pertama. 

Kelima, mengemukakan doktrin 
non-ortodoks. Kaum liberalis mi- 
salnya yang menganggap Alkitab 
sebagai buah pikiran manusia 
belaka, bukan Firman Allah. 
Keenam, mengemukakan kepalsu- 
an. William Miller dari Saksi Jehova 
misalnya pernah mengemukakan 
pada tahun 1831 bahwa keda- 
tangan Tuhan Yesus terjadi pada 
tanggal 10 Oktober 1843. Tapi 
karena tak terjadi direvisi menjadi 
tanggal 22 Oktober 1844. Karena 
tak jadi juga, ditunda lagi menjadi 
tahun 1874, 1914, 1918, 1920, 
1925, 1972, 1999 dan kemudian 
diubah lagi. 

Kelima, mengkultuskan pimpinan 
bidatnya. Sun Myung Moon dari 
Unification Church misalnya oleh 
pengikut-pengikutnya disebut 
bapa atau tuhan. Ia dan isterinya 
dianggap sebagai bapa dan ibu 
sejati, sehingga tanpa disadari 
pengikutnya menjunjung Moon 
sama posisinya dengan Allah. 

* Paul Makugoru/dbs 



■■■■■■ REFORMATA 



Laporan Utama 



■ Paul Hidayat, M.Th.: 

"Karena Ada Kekosongan Dalam 
Gereja Asal!" 

Selain karena masuknya konteks budaya atau agama setempat, 
ajaran sesat muncul karena adanya kekosongan ajaran. "Apabila 
Gereja lalai mengkhotbahkan soal eskatologis maka kekosongan itu 
menjadi lahan subur bagi munculnya khotbah dan ajaran ekstrim 
tentang akhir zaman yang kelak menjadi ekses dan akhirnya bidat/ 
kata Direktur PPA ini. Apa karakteristik ajaran sesat dan bagaimana 
jemaat menyikapinya? Berikut penuturannya: 



Mengapa belakangan ini 
banyak aliran atau sekte 
yang tergolong sesat 
muncul? 

Sebenarnya ajaran sesat atau 
bidat bukan hal baru dan tidak 
hanya akhir-akhir ini saja ber- 
munculan. Gejala itu sudah ada 
bahkan sejak lahirnya gereja di 
dunia ini. Antara lain justru untuk 
menangkal pengaruh bidat itulah 
maka para rasul menulis surat-surat 
mereka kepada jemaat-jemaat 
awal. Apabila kita membaca surat 
Paulus kepada jemaat Galatia, 
Kolose, atau surat penggemba- 
laannya untuk Timotius, kita akan 
menemukan keprihatinannya ten- 
tang pengaruh ajaran sesat yang 
mempengaruhi jemaat-jemaat 
purba itu. 

Ajaran sesat bisa disebabkan oleh 
karena beberapa faktor. Pertama, 
masuknya pengaruh konteks 
budaya atau agama setempat. 
Misalnya, surat Paulus untuk jemaat 
Galatia membongkar ajaran bidat 
yang bersumber pada ajaran 
Yudaisme dan mengajarkan kesela- 
matan tidak semata karena anuge- 
rah tetapi harus ditambah dengan 
pemenuhan berbagai syarat sesuai 



ajaran Taurat (Galatia 1:6-10). 

Dalam surat Kolose lain lagi. 
Ajaran bidat yang Paulus lawan di- 
sana bersumber pada pengaruh 
ajaran-ajaran fisafat Yunani dan 
Yudaisme. Salah satu pengaruh 
ajaran itu tidak menempatkan 
Yesus Kristus sebagai yang 
utama tetapi hanya sebagai 
salah satu dari mata rantai 
pengantara spiritual antara 
manusia dan Allah (Kol. 2:8-15). 

Kedua, bidat dapat lahir karena 
adanya kekosongan atau kekura- 
ngaan tertentu dalam Gereja 
asal. Misalnya, apabila Gereja lalai 
mengkhotbahkan soal eskatologis 
maka kekosongan itu menjadi 
lahan subur bagi munculnya 
khotbah dan ajaran ekstrim ten- 
tang akhir zaman yang kelak 
menjadi ekses akhirnya bidat. 

Apa kriteria sesat tidaknya 
sebuah aliran? 

Beberapa hal utama menjadi 
unsur-unsur pembangun iman 
Kristen. Unsur-unsur itu antara lain 
ajaran atau doktrin, norma perilaku 
atau etika, tata cara atau sere- 
monial dari inisiasi sampai ke liturgi, 
wadah komunitas di dalam mana 



umat Kristen mengungkapkan 
kepercayaan dan keumatan-Nya, 
dan pengalaman-pengalaman iman 
yang serasi dengan ajaran iman 
Kristen. 

Apabila suatu aliran mengaku 
Kristen namun kedapatan menyim- 
pang dari unsur-unsur hakiki tadi, 
dapat dipastikan bahwa aliran itu 
sesat atau bidat. Dua unsur per- 
tama menempati urutan prioritas 
terpenting. Penyimpangan dalam 
unsur-unsur berikutnya seringkali 
adalah dampak dari penyimpangan 
dalam dua unsur utama ini. Dalam 
sejarah gereja kita menemukan 
contoh para pemimpin gereja 
bergumul menolak bahaya 
kesesatan dengan 




menegaskan 
pemahaman mana yang serasi 
dengan yang Alkitab ajarkan dan 
pemahaman mana yang sesat 
karena tidak serasi dengan Alkitab. 

Tiga doktrin utama yang sudah 
ada dari Perjanjian Baru menjadi 
ukuran kebenaran iman Kristen 
ialah pengakuan akan Ke-Allah-an 
dan kemanusiaan Yesus Kristus, 
ketritunggalan Allah, dan kesela- 



matan semata karena anugerah 
dalam karya penyelamatan Yesus 
Kristus. 

Intinya, kesesatan terjadi ketika 
suatu aliran mengajarkan atau 
menganjurkan hal-hal yang entah 
menambah atau mengurangi apa 
yang Alkitab katakan tentang isi 
iman Kristen, terutama menyang- 
kut diri dan karya Yesus Kristus, 
implikasinya ke dalam pengenalan 
orang akan sifat hakiki Allah, dan 
penghayatan orang tentang kese- 
lamatan dan prinsip-prinsip memiliki 
relasi yang benar dengan Allah. 

Riilnya di Indonesia, Gereja 
atau aliran mana yang 
dikategorikan sesat? 

Aliran-aliran besar yang hadir di 
Indonesia dan tergolong bidat 
menurut ukuran tiga doktrin 
sentral tadi adalah Mormon, Chris- 
tian Science, Saksi Yehovah dan 
Advent. Selain itu ajaran dari 
berbagai aliran seperti Children of 
God, dan Unification Church. 

Ke dalam daftar itu dapat juga 
ditambahkan aliran-aliran sinkretis 
yaitu yang mencampur-adukkan 
ajaran dan penghayatan Kristen 
dengan sumber-sumber lain dari 
berbagai agama dan budaya yang 
tidak selaras dengan Alkitab. Aliran 
demikian seperti berbagai 
kebatinan, ajaran meditasi dan 
mistik Timur meski bukan bidat 
sebab tidak menyimpangkan ajaran 
Kristen, tetapi perlu pula kita awasi 
sebab menarik orang Kristen 
dengan mengajarkan bahwa 
mereka tidak menuntut orang 
untuk pindah agama. 

Aliran-aliran ini kebanyakan 
berselubungkan label latihan- 
latihan spiritual seperti latihan 
tenaga dalam, reiki, prana, cakra, 
dan lain sebagainya. Semua ajaran 
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dari aliran-aliran tersebut telah 
menyimpang dari kriteria ajaran 
tentang Ke-Allahan dan kemanusi- 
aan Yesus Kristus, ketritunggalan 
Allah dan keselamatan semata 
karena anugerah. 

Bagaimana caranya 
membendung munculnya 
sekte-sekte sesat baru? 

Apabila seluruh segi kehidupan 
bergereja mempraktekkan kekris- 
tenan dengan konsisten dan 
penuh, bahaya ekstrim, ekses dan 
bidat akan melemah dengan 
sendirinya. Paling tidak pengaruh 
ajaran bidat tidak akan berdampak 
berarti kepada warga Gereja yang 
di dalam kehidupannya bergereja 
mengalami pengajaran, penggem- 
balaan, ibadah, persekutuan, 
pengarahan hidup yang merangkul 
segenap kebenaran Alkitab. 

Tanggung jawab memperta- 
hankan ajaran yang benar perlu 
dipahami dalam dua sisi. Pertama 
yang bersifat tugas memelihara 
umat dalam kebenaran. Kedua 
Gereja dan umat secara keselu- 
ruhan perlu memanfaatkan kesem- 
patan perjumpaan dengan mereka 
yang menyebarkan ajaran sesat 
untuk mendoakan, menyatakan 
kebenaran, membongkar kesala- 
han dan mengharap Roh Allah 
menginsyafkan mereka kembali 
kepada kebenaran. 

Tugas kedua ini cukup berat 
sebab menuntut bahwa tiap or- 
ang Kristen berakar dalam dalam 
kebenaran dan mengandalkan 
kuasa Roh agar dapat berkon- 
frontasi dengan kuasa-kuasa 
kejahatan yang bekerja di balik 
penggelapan pikiran penganut 
ajaran sesat. 

£S Paul Makugoru 
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75 tahun Seminari Mataloko 
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Mataloko, Kota Para Imam 



Seminari kecil Mataloko adalah kisah sejati sebuah lembaga 
pendidikan yang sangat berperan dalam perkembangan 
masyarakat Flores, Nusa Tenggara Timur (NTT). 



DI bawah kaki Bukit Sasa, 
Mataloko, Ngada, Flores 
Tengah, Nusa Tenggara 
Timur (NTT), diselimuti kabut putih 
dan udara dingin yang begitu tajam 
menusuk kulit hingga ke tulang 
sumsum, berdiri kokoh seminari 
St.Johanes Berchmans, Mataloko. 

Tidak sulit untuk mencari se- 
minari itu. Pasalnya, lembaga 
pendidikan agama Katolik ini, sudah 
sejak lama menjadi tempat favorit 
bagi kaum muda yang ingin men- 
dapat pendidikan untuk menjadi 
seorang imam. 

Ketatnya disiplin yang diber- 
lakukan oleh staf pengajar yang 
terdiri dari imam-imam kepada 
para siswa disertai dengan mutu 
pendidikan yang baik, menjadikan 
produk Seminari Mataloko sangat 
berbeda bila dibanding dengan 
sekolah-sekolah lainnya, di seluruh 
NTT. 

Maka tak mengherankan, bila se- 
minari yang juga dikenal dengan 
nama Seminari Todabelu ini mampu 
melahirkan tokoh-tokoh penting di 




Kelas pertama seminari Sikka 



berbagai bidang seperti peneliti, 
ilmuwan, penulis dan intelektual. 
Beberapa di antaranya adalah Dr 
Daniel Dhakidae (kepala litbang 
harian Kompas, Jakarta), Dr 
Joanes Riberu (pakar pendidikan), 
Prof Dr Robert M. Z Lawang 
(sosiolog Universitas Indonesia), 
Drs. Frans Meak Parera (sekjen 
Dewan Buku Nasional), dan lain- 
lain. 

Berdiri Sejak Tahun 1926 

Seminari 
Mataloko didirikan 
oleh Pater Fransis- 
kus Cornelissen, 
SVD pada tahun 
1926 di Sikka, NTT. 
Namun dalam per- 
kembangannya, 
lokasi itu tidak me- 
madai lagi, sehingga 
pindah ke Mataloko, 
pada tahun 1929. 

Sejak awal pendi- 
riannya, Seminari 
Mataloko ini punya niat suci, yakni 
memberikan pendidikan terbaik 
bagi pemuda Katolik setempat (pri- 
bumi) yang bercita-cita menjadi 
imam. Para imam hasil didikan 
seminari itu, diharapkan kelak 
menjadi pelayan-pelayanan rohani 
bagi bangsanya sendiri. 

Pater Fransiskus Cornelissen, 
SVD sendiri hendak mengamalkan 
pesan Paus Benedictus XV dalam 
Ensiklik Maximum Illud, 30 Novem- 
ber 1919, yang mengatakan bah- 
wa untuk menghasilkan rohani- 
awan pribumi yang baik, mutlak 
diberikan pendidikan yang terbaik 
pula. 

Siapa sebenarnya tokoh yang 
paling menonjol dalam dunia 



pendidikan di Flores itu? Pater 
Cornelissen, semasa mudanya 
menempuh pendidikan di Seminari 
Tinggi Harren, Belanda. Anak lelaki 
tunggal ini akhirnya ditahbiskan 
oleh Mgr. A Diepen pada 29 Mei 
1920 sebagai imam sekulir dari 
keuskupan Den Bosch. Beberapa 
minggu kemudian ia ditunjuk 
sebagai kapelan di Nistelrode. 

Tahun 1922 Pater Cornelissen 
diterima di Novisiat di Helvoirt 
bersama seorang kawannya Pater 
Jacabos Passer yang kemudian 
menjadi uskup pertama di Timor. 
Setelah mengakhiri masa novisiat, 
mereka harus tinggal beberapa 
waktu dalam sebuah rumah misi 




Bali', disebutkan, 
setahun setelah 
pindah dari Sikka 
ke Mataloko, ia 
mula-mula mem- 
bangun sebuah 
rumah biara untuk 
para suster. Kemu- 
dian masih di tahun _ 
pertama, dibangun Misionaris SVD Provinsi Belanda yang dikirim ke tanah misi 1925 
pula sebuah dapur yang terbuat 




minari Mataloko tahun 1929 



di Eropa. 

Pater Cornelissen pun mendapat 
tugas memberi kuliah Sejarah 
Gereja di Seminari Tinggi 
Teteringen. Ia melakukan tugas ini 
dengan senang hati karena 
mengajar memang merupakan 
salah satu hobi yang sangat 
disukainya. Setelah menjadi dosen 
selama dua tahun di Tetiringen, 
Pater Cornelissen datang ke Indo- 
nesia dengan membawa ijazah 
hoofdacte. 

Bangunan Biara 

Berdasarkan catatan Pater Frans 
Cornellisen SVD, dalam bukunya 
yang berjudul '50 Tahun Pendi- 
dikan Imam di Flores, Timor, dan 



dari bahan-bahan bambu dan le- 
taknya persis di belakang seminari. 

Untuk mengantar makanan bagi 
siswa-siswa yang belajar, dia meng- 
gunakan sebuah gerobak kecil. 
Bahkan hingga saat ini gerobak 
tersebut masih tetap dipakai. 

Di tahun- 
tahun ber- 
ikutnya, 
pengelola Se- 
minari Mata- 
loko mulai me- 
rancang ge- 
dung tempat 
belajar yang 
lebih besar. Di 
bagian bela- 
kang bangun- 
an seminari 
lama didirikan 
kompleks seminari baru untuk 
kelas-kelas yang lebih tinggi 
tingkatannya. Pada kompleks baru 
itu, selain ruangan-ruangan kelas 
untuk belajar, terdapat pula ruang 
tidur, ruang makan dan bangunan 
besar yang digunakan sebagai 
kapel (gereja). 

Lahan yang ditempati oleh 
Seminari Mataloko luasnya kira-kira 
50 hektar. Di atas lahan itu terdapat 
gedung seminari, rumah para 
pater, gereja paroki, vervolgschool 
(sekolah lanjutan). Sedangkan di 
sebelah kompleks seminari 
terdapat gudang-gudang serta 
kandang hewan ternak seperti sapi 
dan babi. Selain itu ada pula taman 
yang ditumbuhi oleh berbagai 



macam bunga, sayur-mayur, yang 
pengelolaannya ditangani Bruder 
Markus. 

Berkaitan dengan kurikulum 
pelajaran pada waktu itu, masih 
menurut catatan Pater Frans 
Cornellisen SVD, dalam pengaja- 
rannya Seminari Mataloko memakai 
dua bahasa sebagai pengantar yaitu 
bahasa Belanda dan Latin. 

Bahkan, agar siswa mampu 
menguasai bahasa Belanda, 
mereka sengaja menggunakan 
hampir semua buku pelajaran me- 
makai teks bahasa Belanda. Pela- 
jaran bahasa salah satu negara di 
Eropa ini sudah mulai diberikan 
ketika siswa masih duduk di kelas 
pertama. 

Pada awal berdirinya, Seminari 
Mataloko hanya mendidik tujuh 
orang siswa. Dari tujuh orang siswa 
tersebut dua orang berhasil 
menjadi imam dan satu orang 
berhasil menduduki jabatan sebagai 
uskup. 

Perkembangan seminari ini 
tergolong pesat. Hingga saat ini 
tercatat Seminari Mataloko sudah 
menghasikan lebih dari 5.000 
lulusan. Sekitar 400 orang dari 
mereka menjadi imam, 13 orang 
menjadi uskup, dan selebihnya 
(4000 orang) berkiprah di berbagai 
bidang/profesi. 

*r Daniel Siahaan 



Manajemen Kita 

bersama: Bachtiar Chandra 



MANAGING THE JOB - 1 

(Esensi Leadership adalah Efektivitas Kerja) 



JIKA sebagai seorang eksekutif 
atau manajer Anda ditanya 
tentang inti dari pekerjaan 
Anda, apa jawaban Anda? Dari 
pengalamannya sebagai konsultan 
bidang manajemen selama 65 
tahun, Peter F. Drucker menyim- 
pulkan paling tidak ada 8 langkah 
praktis dalam managing the jobdm 
eksekutif atau manajer efektif 
yang ternyata jauh berbeda de- 
ngan pendapat klise pada umum- 
nya tentang atribut seorang leader 
seperti: kharisma, visioner, ambisius, 
jenius dan lainnya, yang lebih 
bersifat estetika atau tren gaya 
hidup. Atribut-atribut tersebut 
lebih menitikberatkan pada pe- 
nampilan, status, kebanggaan, dan 
bukan merupakan nilai sebenarnya 
dari leadership. 

Delapan langkah praktis dari para 
eksekutif atau manajer yang 
efektif dalam managing the job 
yang juga bersifat strategis/jangka 
panjang adalah: Pertama, mereka 
akan bertanya, "Apa yang seharus- 
nya dikerjakan", bukan "Apa yang 
ingin saya lakukan". Harry Truman 
adalah presiden Amerika tanpa 
secuil kharisma, tetapi diakui 



sebagai pemimpin paling efektif 
dalam sejarah kepemimpinan 
Amerika. Pada waktu Truman 
menggantikan Roosevelt, yang 
ingin dia lakukan adalah melanjut- 
kan reformasi di bidang ekonomi 
dan sosial. Tetapi pada waktu dia 
bertanya, "Apa yang seharusnya 
saya lakukan?", dia sadar harus 
fokus pada kebijakan luar negeri. 
Sebagai hasil kerjanya, pengaruh 
komunis tertahan di Eropa dan 
Asia. Dan dengan Marshall Plan dia 
memicu pertumbuhan ekonomi 
dunia selama lebih dari 50 tahun. 

Demikian halnya dengan Jack 
Welch yang sadar bahwa yang 
seharusnya dilakukan bukan 
ekspansi bisnis ke luar negeri sesuai 
keinginannya pada waktu menjadi 
pimpinan di General Electric, 
melainkan fokus kepada bidang- 
bidang bisnis yang dapat menjadi 
nomor 1 atau nomor 2 di pasar. 

Prinsip ini juga diajarkan dan 
dicontohkan oleh Tuhan kita Yesus 
Kristus seperti yang sering 
dikatakanNya bahwa semua yang 
Ia lakukan bukan kehendakNya 
sendiri, tetapi kehendak BapaNya, 
atau apa yang seharusnya dilaku- 



kan, bukan apa yang ingin dila- 
kukanNya. DicontohkanNya de- 
ngan berjalan keliling dari kota ke 
kota dan dari desa ke desa (seperti 
layaknya door to door salesman) 
untuk mengajarkan kebenaran, 
hanya karena Ia melakukan apa 
yang seharusnya dilakukan sesuai 
perintah BapaNya (catatan Lukas). 

Pada umumnya eksekutif yang 
efektif menentukan prioritas dan 
hanya akan fokus kepada satu atau 
dua pekerjaan pada satu periode 
waktu sampai berhasil. Seorang 
CEO, mungkin mendifinisi ulang 
misi perusahaan, sedangkan 
manajer mungkin memperbaiki 
proses kerja dan lain-lain. Kalau 
pada saat yang sama ada pekerjaan 
iain yang juga penting, mereka 
akan mendelegasikannya. 

Kedua, mereka akan bertanya " 
Sudah benarkah apa yang kita 
lakukan untuk perusahaan?", 
bukan "Sudah benarkah apa yang 
kita lakukan untuk atasan, atau 
untuk pemegang saham, atau 
untuk para karyawan, atau untuk 
para eksekutif?" Langkah kedua 
ini penting untuk perusahaan 
keluarga khususnya dalam rekrut- 



men sumber daya manusia. 
Pastikan mereka yang masih ada 
hubungan keluarga direkrut bukan 
hanya karena lebih dapat dipercaya 
tetapi juga mempunyai ketram- 
pilan/kompetensi yang minimal 
sama dengan orang luar. Kalau 
tidak, berikan mereka pelatihan 
yang memadai. 

Mengapa? Karena perusahaan 
akan menghadapi persaingan di 
pasar yang menurut Jack Trout 
merupakan persaingan mematikan 
(k/Iler competitions era) di abad 21 
ini. 

Ketiga, para eksekutif atau 
manajer efektif membuat rencana 
kerja. Kedua langkah pertama di 
atas dapat dikatakan lebih meru- 
pakan pengetahuan dasar bagi 
para eksekutif atau manajer dan 
baru mempunyai arti setelah 
pengetahuan dasar tersebut 
diubah menjadi langkah nyata. Di 
dalam rencana kerja, paling tidak 
terdapat 4 hal yaitu: hasil yang 
mau dicapai, kemungkinan ham- 
batan yang timbul, penajaman visi, 
sistem pengecekan, dan kerangka 
waktu yang diperlukan. Untuk hal 
pertama, eksekutif biasanya 
bertanya, "Kontribusi apa yang 
diharapkan oleh perusahaan dari 
saya dalam 1 sampai 2 tahun ini? 
Hasil seperti apa yang dapat saya 
berikan, dan dalam waktu berapa 
lama?" 

Mengenai kemungkinan hambat- 
an, sering dipertanyakan apakah 



di dalam rencana kerja ada hal-hal 
yang melanggar etika atau hukum, 
penyimpangan terhadap misi, visi, 
nilai-nilai budaya perusahaan dan 
lain-lain. Sebaiknya rencana kerja 
bukan merupakan komitmen baku 
tetapi merupakan pernyataan 
prioritas kerja karena ada 
kemungkinan direvisi dalam 
implementasinya. 

Selanjutnya setiap rencana kerja 
dilengkapi sistem pengecekan hasil 
terhadap rencana. Ini biasanya 
dilakukan dua kali dalam setahun, 
di pertengahan dan akhir periode 
sebelum rencana kerja baru 
dibuat. Akhirnya, semua rencana 
kerja yang telah diubah menjadi 
langkah nyata harus tertuang 
dalam kerangka waktu/ time man- 
agement. Untuk langkah ke 
empat sampai ke delapan seperti 
empat hal pokok dalam 
implementasi rencana kerja akan 
kami sampaikan setelah Natal dan 
Tahun Baru. Selamat Natal 
Desember 2004 dan Tahun Baru 
2005. (bc-quantum) 

"Leadership has to have power 
in order to empower!' - C.William 
pollard 
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PREPARE the WAY 

FOR THE 



Merry Christmas 2004 
and 

>y New Year 200j^, 




UNDANGAN 

NATAL KAUM PROFESI & DUNIA KERUA 

BERSAMA PERSEKUTUAN DOA/KANTOR SE-JABODETA BEK 

jumat, 17 DESEMBER 2004 pukul 18.00 wib 
jertempat di BALAI SARBINI - DOME PLAZA SEMANGGI g 
jalan JEND. SUDIRMAN'KAV. 50 jakarta selatan 

j ^CARA^j \ -* -JmJ$ j' || 

PRAISE & WORSHIP - SPIRIT N^TAL pdt timotius hardono J 
I PROFILE video presentation KHOJBAH NATAL pdt. paul r. widjaja ■ 
CANDLE LIGHT SERVICE & PAGELARAN MELODRAMA»' f 
, "REVEAlilNG CHRIST THROUGH THE MARKET PLACE" ^ 
EXCITING]door prizes & breakthrough PRAYER & BLESSING $ 



Informasikan kehadiran Persekutuan Doa Kantor Anda selambatnya tanggal 
10 Desember 2004 l^f sekretariat BOM ! (Business & ( Office Ministry) xi p . 4517474, 
4513858-59 Fax. (021) 4584.01 58 HP :Agus 0815.1846.196'/ Yoke 0815.9646.608 
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SELamat 

Han NataL 2odh \ 
& Tanun Baru 2dds^| 

Ratu Wisata Tour 
Ratu Plaza Lt. 4 No. 17 
Telp. 7279616 6-167, 72797685 



Pembahoson/pemohaman Alkitab harian ini berupa pembacaan ayat-ayat Alkitab oleh 
Maria Oentoe, dan diikuti oleh pembahasannya yang dibawakan oleh seorang 
pastor/pendeta pilihan Anda. 

Pembahasan/pemahaman Alkitab harian ini disimpan di dalam sebuah sistem komputer 
khusus di kota Anda (sementara hanya di Jakarta dan sekitarnya). Untuk mendengarkannya, 
hubungi nomor telepon lokal Moving Bible di kota Anda yang kami berikan bersama-sama 
kode ID & PIN saat Anda mendaftar. 



Pendaftaran via SMS: 

Ketik MB<pU»han> ON 

Atau hubungi Cus.omerServ.ee 
> l^^ di 021-52962222 



H Mondey (GPdl) 
I AS Pdi Albcn Suiomo (GKJMB) 
BP Pdi Boetie Poti.selonno (GP/B) 
DF Pdt Dov,d F S.buto (HKBP) 
GL Pdi Gilbcrt Lumoindong (Gt Mmstry) 
j HB Pdi Hoseo Bodhi (GPIAJ 
I JL Pdi Johon lumoindong 

(MercyThce Mirocle Mimslry) 
RC Pdt Robbyl Chandro (CKI) 
j RM Pdt Robcrt Manoch (G8JJ 

mm 




KR Khusus Kotolilc Roma 
Rm Agus Rulcmono, OMI 
Rm A/i Dormcwon. Pr 
Rm, Hafdt|onfon Dcrmawon, Pr 
Rm Ibn. Fodior Muhommod, MSF | 
Rm Johon Fordinond, Pr 
Rm Korol Suhoryonto, MSF 
Rm. Wisnu Agung, MSC 



Contoh: Ketik MBKR ON (Jika pilihan anda Katolik Roma) 
dan kirim ke 5454 (Telkomsel) 

"1425 (Satelindo, ProXL, IM3, Flexi. Mobile-8) 



Setelah pendaftaran, Anda akan menerima 3 SMS dari Moving Bi 
lokal Moving Bible untuk mendengarkan pemahaman Alkitab hai 
silohkan hubungi Customer Service. 



(risi kode ID dan PIN, serta nomor telepon 
[]ika Anda tidak menerima 3 SMS tersebut, 



20% dari pendapatan kotor Moving Bible dipersembahkan 
untuk kegiatan gereja dan para hamba Tuhan 



Keikutsertaan Anda dalam Moving Bible 
membantu LAI menyebarkan Alkitab di Indonesia 
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Computer Labels for Ink Jet, Laser a nd Photo Copy 
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distributed by: 



bino 



Kirim undangan, surat untuk pemasaran 
(Mailing) dengan Label Komputer APLI. 
Label berbagai ukuran dengan mudah 
dicetak pada jenis mesin printer Inkjet 
Laser dan mesin Photo Copy. 

Computer Labels ®5) 
Freel CD APLI Master 



Informasi lebih lanjut hubungi : Hengky & Amin Tip. (021) 4507929 



Tol Gereja a Masyarakat 
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| Yayasan Anugerah Sejahtera Indonesia (Yasindo) 



Layani Orang yang 
Tersisih dari 
Masyarakat 



Hanya sedikit orang atau 
badan yang peduli terhadap 
nasib para mantan 
narapidana. Bagaimana 
dengan Yasindo? 




Sembari ditingkahi senyum 
penuh persahabatan 
Frederich Belu, pria asal 
Nusa Tenggara Timur ini tampak 
begitu serius mengamplas bong- 
kahan kayu berbentuk lingkaran, 
"Saya hari ini sedang menghaluskan 
kayu untuk dibuat jam dinding," 
katanya kepada REFORMATA. 

Dengan memakai sehelai kecil 
kertas amplas kasar, tangan berkulit 
hitam itu mulai menghaluskan se- 
tiap pori-pori kasar bongkahan kayu 
mengikuti alur serat kayu tersebut. 

Ia sama sekali tidak menghi- 
raukan, bila di sekujur tangannya 
yang dihiasi oleh berbagai macam 
bentuk tato itu telah penuh debu 
hasil amplasan. Bahkan sambil 
bersiul, Frederich yang murah 
senyum ini terus memoles puluhan 
kayu yang telah dibentuk seperti 
lingkaran menjadi lebih halus. 

Sudah tidak ada lagi kesan seram 
dalam diri pria yang sempat ditahan 
di LP Cipinang karena terlibat kasus 
pemukulan serta penganiayaan 
berat ini, namun sebaliknya pe- 



rasaan rendah hati dan ucapan 
syukur selalu keluar dari bibirnya. 
"Saya merasa bersyukur bisa 
ditampung di Yasindo. Karena 
terus terang, di mata masyarakat, 
seorang napi sudah dicap sebagai 
orang-orang yang terbuang," ujar 
Frederich. 

Boleh jadi pria lajang ini adalah 
salah satu mantan napi yang 
beruntung, karena dapat diterima 
dan berkarya di tengah-tengah 
masyarakat melalui hasil kerjanya di 
Yayasan Anugerah Sejahtera Indo- 
nesia (Yasindo). Memang, di sana 
ia hanya bekerja sebagai tukang 
amplas kayu. 

Kunjungan ke Penjara 

Menurut SB Pasaribu, Kepala 
Asrama Yasindo, ide membangun 
tempat penampungan bagi para 
mantan narapidana ini, berawal ke- 
tika Toni Taniara (pendiri Yasindo) 
dan Ibu Maria sedang mengikuti 
pelayanan penjara dewasa. 

Ketika itu, pandangan pria yang 
memiliki perusahaan percetakan ini 



tertuju kepada seorang penghuni 
lembaga pemasyarakatan terse- 
but, yang bolak-balik masuk 
penjara. 

Saat ditanya oleh Toni Taniara, 
kenapa ia sering masuk penjara, 
dengan perasaan enteng tanpa 
dosa, napi yang masih tergolong 
anak-anak tersebut lantas men- 
jawab, bahwa kedua orangtuanya 
sudah tidak mau lagi mengakuinya 
sebagai anak kandung. Bahkan, 
yang lebih parah, anak yang 
sedang menginjak usia remaja ini 
harus rela keluar dari rumah karena 
keluarganya tidak mau lagi 
menampungnya. 

"Pada saat itu, dia mendapatkan 
visi dari Tuhan untuk menampung 
mereka, khususnya yang ditolak 
oleh keluarga," jelas pria yang juga 
mantan napi ini. 

Baru pada 1992, Toni Taniara 
membuat sebuah yayasan yang 
khusus memberikan pelatihan bagi 
para mantan narapidana, dan diberi 
nama Yayasan Anugerah 
Sejahtera Indonesia. 

Yayasan ini sendiri bertujuan 
untuk untuk mengembalikan para 
mantan napi dari penjara ke 
kehidupan bermasyarakat yang 
normal dengan dibekali kete- 
rampilan; terutama sekali pembe- 
kalan di bidang rohani. Ini 
dimaksudkan agar para mantan 
napi ini dapat melayani sebagai 
hamba Tuhan di daerah. 

Pria yang hobi bermain catur ini 
mengakui, tidak semua Lembaga 
Permasyarakatan (LP) memiliki Balai 
Latihan Kerja (BLK). Kalaupun ter- 
dapat peralatan di sana, itu pun 
tidak sebanding dengan jumlah 
napi yang ada. Biasanya pegawai 
lapas hanya memilih beberapa or- 
ang napi saja untuk mengikuti 
pelatihan keterampilan di tempat 
tersebut. 

"Pada umumnya para napi, 
setelah keluar dari penjara hanya 
diam di rumah karena tidak mem- 
punyai pekerjaan," imbuh Pasaribu. 

Perumahan Ciater Permai 

Pada awal berdirinya, Yasindo 



mendapat hibah sebuah 
rumah tipe 70 di kawasan 
Perumahan Ciater Permai, 
Serpong, Tangerang, 
Banten. Di tempat inilah 
sebanyak sepuluh mantan 
napi ditempa untuk 
mampu berpijak di 
kakinya sendiri. 

Kesan sederhana dan 
sempit, itulah kondisi dari 
tempat tersebut. Betapa 
tidak, rumah yang memi- 
liki tiga kamar tidur dan 
satu ruang tamu ini harus 
digunakan seefektif 
mungkin, baik sebagai tempat 
tinggal para napi maupun lokasi 
perbeng-kelan. Bahkan, pihak 
yayasan harus menyekat beberapa 
ruangan yang ada untuk dijadikan 
kantor pemasaran. 

Selain rumah, guna mengem- 
bangkan keterampilan di bidang 
usaha perkayuan, Yayasan Kristen 
Indonesia (YASKI) turut pula 
memberikan bantuan berupa per- 
alatan pertukangan, seperti mesin 
pemotong kayu, mesin scrool, 
mesin bor, mesin amplas, mesin 
bubut untuk kayu, mesin serut 
penebal. 

Melihat kondisi rumah yang tidak 
memadai lagi sebagai tempat 
usaha kerajinan kayu itu, pada 
1998, Yasindo memindahkan 
asrama ke tempat yang lebih luas, 
di Jalan Raya Puspitek, Serpong, 
Tangerang, Banten. 

Dengan menempati lahan seluas 
hampir 1.200 meter, di sana diba- 
ngun beberapa fasilitas: sebuah 
kantor, 14 kamar tempat tinggal 
para mantan napi, ruang perbeng- 
kelan, gudang, kompleks olahraga 
dan balai pertemuan. 

Kemajuan yang signifikan tampak 
pula dari para instruktur yang 
sengaja untuk mengajari mereka 
ketrampilan keterampilan di bidang 
perkayuan. Selain dari para 
mantan napi itu sendiri, Yasindo 
juga secara khusus mendatangkan 
instruktur dari Sekolah Menengah 
Industri Kayu dan Balai Latihan 
Kerja Serpong, Tangerang. 




Kini, hasil kerajinan mereka 
berupa ornamen salib kayu, 
pigura, ukir-ukiran dan mimbar 
eksklusif, tidak hanya dijual di 
toko-toko buku Kristen, baik di 
Jakarta maupun di luar Jakarta, 
melainkan sudah menjadi salah 
satu komoditi ekspor ke negara 
Singapura dan Amerika Serikat. 

Terapkan disiplin 

Tidaklah mudah untuk mendidik 
para mantan napi agar mau 
berubah dan kembali ke jalan yang 
benar. Kebiasaannya yang suka 
mencuri atau mencopet terka- 
dang membuat mereka kembali 
ke habitat asalnya. 

"Bagaimana orang yang dulu- 
nya suka mencopet, sekali sentuh 
dapat uang banyak, tapi karena 
ada pekerjaan seperti ini tidak 
menghasilkan uang banyak se- 
hingga mereka menjadi jenuh," 
tutur ayah dari empat orang anak 
ini. 

Untuk itu, pihaknya menerap- 
kan disiplin yang ketat kepada para 
mantan napi, seperti bangun pagi 
dan ikut doa pagi. Jika di antara 
mereka kedapatan tidak mengi- 
kuti ibadah pagi, maka pihak 
yayasan akan memberikan sanksi 
berupa kerja bakti dan tidak boleh 
bekerja di bengkel. 

Menariknya, bila para mantan 
napi ini bekerja melampaui target, 
pihak Yasindo akan memberikan 
insentif selain gaji bulanan yang 
diberikan setiap satu bulan sekali. 

*s Daniel Siahaan 



Sekitar Kita 



HUT RPK Dirayakan Meriah 



■ Pdt. Dr. Barnabas Simin, S.Th. 

Kelapa Sawit untuk Rakyat 




ADA dua persoalan pokok yang 
kini dialami oleh masyarakat 
Kalimantan Barat (Kalbar). Dua 
masalah itu adalah tingkat 
pendidikan yang rendah dan 
minimnya income (penghasilan). 

Dua masalah pokok ini ternyata 
berimbas langsung kepada 
pertumbuhan gereja di Kalbar. 
Menurut Pdt. Dr. Barnabas Simin, 
S.Th, tokoh masyarakat Kalbar 
sekaligus Ketua Umum Sinode 
Gereja GKTI, di Kalbar sebenarnya 
sudah banyak orang Dayak yang 
dibaptis menjadi Kristen. Namun, 
hari ini dibaptis, besoknya mereka 
bisa saja berganti agama entah 
karena iming-iming materi atau 
karena rendahnya pendidikan. 



Melihat persoalan ini, Barnabas pun 
melakukan terobosan dengan 
menggulirkan program pening- 
katan kesejahteraan rakyat yang 
dia sebut Kebun Sawit Keluarga. 

Untuk ikut program ini, setiap 
keluarga harus mengikutkan 2 -5 
hektare tanahnya dan didaftarkan 
ke Koperasi Kebun Sawit Keluarga. 
Keluarga yang mengikuti program 
ini harus mengerjakan sendiri 
kebun sawitnya. Tidak bisa dilim- 
pahkan kepada pihak lain. 

Lantas, apa keuntungan yang 
diperoleh petani dengan mengikuti 
program ini. Pertama, untuk biaya 
pengadaan sarana produksi seperti 
bibit, pupuk, dan obat-obatan 
petani bisa memperoleh kredit dari 
BRI yang sebelumnya sudah dijamin 
oleh pemerintah daerah. Kelak 
setelah panen barulah petani 
menggantinya. Kedua, PTPN XIII 
akan menyiapkan tenaga ahli 
perkebunan yang nantinya akan 
membantu para petani bagaimana 
bertanam kelapa sawit yang baik 
dan benar. 

Menurut Barnabas, kepala sawit 
sudah dapat dipanen pada usia 3- 
4 tahun. Panen dapat dilakukan 3 
kali setahun, dan panen ini bisa 
dilakukan hingga 25 tahun 
berikutnya. 

ms Celes Reda 



DALAM rangka menyambut 
HUT ke-37 Radio Pelita Kasih 
(RPK) Jakarta, seluruh jajaran 
direksi dan karyawan mengadakan 
ibadah syukur bertempat di 
Gedung Panin Lantai 4, Jakarta 
Selatan, pada Kamis (3/11) lalu. 

Ibadah yang juga melibatkan 
masyarakat pecinta radio RPK ini 
turut dimeriahkan oleh penam- 
pilan, antara lain, grup band dari 
Gereja Bala Keselamatan, Vocal 
Group Yerikho Ministry, yang 
dipandu oleh Lexy Surya dan 
Claudia - keduanya adalah penyiar 
dari radio yang berkantor di 
kompleks harian umum Suara 
Pembaruan, Cawang, Jakarta 
Timur, ini. 

Dalam sambutannya, General 
Manager RPK Yati Tulus menga- 
takan, pihaknya hingga saat ini 
masih belum bisa mengakomodir 
semua keinginan pendengar, 

"Di usia yang ke-37 ini kami 
mencoba untuk lebih baik dan 
berusaha untuk mendengarkan 
keinginan dari para pendengar ra- 
dio RPK," jelasnya. 

Ditambahkan olehnya, akibat 
dikeluarkannya peraturan peme- 
rintah menyangkut perubahan 
gelombang seluruh radio swasta di 
Jakarta, maka RPK kini telah 



memiliki gelombang baru, yaitu di 
96,30 FM. 

Acara ulangtahun itu ditutup 
dengan khotbah yang disampaikan 
oleh Pdt Bigman Sirait, pengasuh 
acara Prespektif Kristiani dan 
Embun Pagi. Dia juga yang 



memotong kue ulang tahun. 

Sebelum acara puncak itu, pihak 
RPK telah mengadakan kegiatan- 
kegiatan sosial antara lain donor 
darah, bazar, ceramah kesehatan, 
dan lomba senam aerobik. 

& Daniel Siahaan 



Restoran 

SEMPE GATA-GATA 

Masakan Khas Maluku - Manado 



Mengucapkan: 



Jl. Suryopranoto No. 11/l-J, 
Lt. 1 (Petojo) 
Jakarta Pusat 
Telp. 021-2316245 



Selamat 
Hari Natal 

2004 

& Tahun Baru 

2005 
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AYO Pdtfcdti SMS Budt 
Ucdpih Ndtd 



Kawula Muda RT 



Seiring dengan makin 
pesatnya teknologi 
informasi dan komunikasi, 
membuat kamu saat ini enggak 
usah lagi repot-repot untuk 
membeli kartu ucapan selamat 
Hari Natal dan Tahun Baru 2005 di 
toko-toko buku. 

Melalui layanan pesan singkat 
short message service (SMS) 
pesan ucapan Merry Christmas and 
Happy New Year itu dapat 
langsung terkirim baik kepada 
keluarga maupun teman-teman 
dekat kamu hanya dengan 
hitungan detik saja. 

Selain kata-kata ucapan, layanan 
ini terasa lebih lengkap bila 
menggunakan faslitas pesan 
disertai dengan gambar dan suara 
atau sering disebut fasilitas layanan 
mu/t/ media messaging (MMS). 

Praktis dan hemat, boleh jadi 
merupakan salah faktor yang 



menyebabkan anak-anak muda di 
perkotaan lebih memilih memakai 
SMS untuk sekadar mengucapkan 
selamat Natal kepada para sahabat 
mereka ketimbang harus membeli 
kartu Natal. 

Melinda misalnya, pelajar kelas 
dua SMPK I Jakarta ini, sejak lama 
sudah memakai SMS untuk 
mengucapkan selamat hari Natal, 
"Praktis aja, enggak usah repot- 
repot pergi ke toko buku untuk 
membeli kartu natal," singkatnya. 

Di samping itu, hemat so pasti . 
yang membuat dara penghobi 
menyanyi ini makin "keranjingan" 
memakai salah satu layanan fasilitas 
di telepon selular itu untuk 
berkirim-kirim ucapan. 

Bisa kamu bayangkan, bila 
membeli kartu natal kamu harus 
mengeluarkan kocek hingga 
belasan ribu rupiah tergantung 
besar kecilnya kartu ucapan. 



Sedangkan kalau memakai SMS 
kita hanya terkena biaya pulsa 
sekitar lima ratus rupiah untuk 
sekali kirim. 

Dalam satu hari Melinda bisa 
mengirim ucapan Natal via SMS 
kepada lima belas sampai dua puluh 
orang yang terdiri dari anggota 
keluarga, saudara serta teman- 
teman dekatnya. 

Ryan, pelajar kelas tiga SMP, 
rupanya punya alasan mengapa 
senang memakai layanan SMS 
sebagai alat alternatif untuk 
menyampaikan ucapan selamat 
hari Natal, salah satunya adalah 
kecepatan terkirimnya berita, 
"Kalau SMS lebih cepat terkirim, 
tidak sampai satu menit ucapan 
natal sudah langsung terkirim. " 
kata pria berkacamata ini. 

Cowok ganteng yang hobi main 
bola basket ini, tidak hanya 
mengirimkan kata-kata, melainkan 





Keithy, Pelajar SMPK I 

Kalau melalui SMS saya bisa 
mengirim kapan saja. Biasanya 
saya kirim SMS kepada 
teman-teman sekolah karena 
kalau orang tua sudah 
terlebih dahulu mengucapkan 
selamat hari raya Natal. 



Sayusi, Pelajar kelas II 
SMA BPK Penabur 

Sebenarnya lebih enak 
memakai kartu Natal, karena 
lebih sopan. Selain itu bisa 
membuat kata-kata yang lebih 
panjang bila dibandingkan 
dengan kita memakai layanan 
SMS. 



Beatrix, Pelajar Kelas II 
SMA BPK Penabur 

Saya lebih senang memakai 
SMS karena lebih praktis saja. 
Kalau beli kartu Natal pasti 
repot belum pergi ketoko 
buku sama pergi ke kantor pos 
untuk mengirim kartu 
tersebut. 




Muda Berprestasi 



Yohanes Anugerah, 

.Awalnya Ogah 
iMain Piano 

komposer dunia seperti Alexander 
Scriaben, Franz Liszt, Johan 
Sebastian Bach dan Claude 
Debussy. 

Tampil di muka umum, tentu 
saja tak luput dari perasaan 
scaredan grogi. Kayaknya sih, 
itu wajar aja. Cowok kelahiran 
Jakarta 22 April 1987 ini 
sempat salah-salah nada 
ketika memainkan 
beberapa buah lagu 
bernada klasik. 

Piano, bukan barang 
lagi bagi putra dari 
pasangan Paulus 
Hermiargo dan 
Priyantiri ini. Pasalnya 
sejak kecil Inuk sudah 
diperkenalkan 
dengan alat 
musik 



pencet itu. "Aku berasal dari 
keluarga seni, makanya orangtua 
selalu mendorongku untuk belajar 
alat musik seperti piano," ujarnya. 

Awalnya Inuk keberatan untuk 
serius belajar piano, karena itu 
bukan hobinya. Namun lama-lama 
dia mulai dapat merasakan bahwa 
bermain alat musik yang 
menekankan unsur harmonisasi 
nada ini enak juga. Makanya, 
bermain piano, baginya sudah 
mendarah daging. 

es Dan/e/ Siahaan 



BERKARYA selagi muda. Inilah 
motto cowok hitam manis 
bernama lengkap Yohanes 
Anugerah ini. Betapa tidak, doski 
yang suka tampil cooi'ml mewakili 
teman-temannya di Yayasan 
Pendidikan Musik, Manggarai, 
Jakarta Selatan, dalam sebuah 
konser bertajuk Young Artist Se- 
rieslu Memoriam Rudy Laban. 

Kepiawaian Inuk, begitu biasanya 
otosA/dipanggil, dalam bermain pi- 
ano klasik, dibuktikan ketika 
membawakan beberapa lagu karya 





juga beberapa gambar yang 
bersifat lucu dan imut Misalnya saja 
gambar tokoh Sinterklas, lilin dan 
pohon Natal. 

Di sisi lain Ryan rupanya tidak 
segan-segan untuk menyimpan 
beberapa buah gambar yang 
kelihatannya lucu dan menarik 
untuk kembali dikirim pada hari raya 
Natal di tahun-tahun mendatang. 

Lain lagi dengan teman kamu 
bernama Wiliam yang tercatat 
sebagai seorang pelajar kelas tiga 



tips 



sepiliih 

Cara Jadi Kreatif 



Memang benar, kreativitas itu 
merupakan bakat dan anugerah. 
Tetapi bukan berarti kreativitas 
tidak bisa diasah dan dibentuk. 
Kita sendiri juga bisa menciptakan 
kreativitas. 

1 . Setiap orang bisa menjadi kreatif. 
Anda tak perlu menjadi orang yang 
sangat spesifik atau unik, apa lagi 
jenius untuk menjadi kreatif. 

2. Kreativitas dapat diekspresikan 
dalam berbagai pekerjaan dan 
aspek kehidupan. 

3. Keluarkan jiwa kanak-kanak Anda. 
Ketika kita belia, kita dibimbing oleh 
intuisi dan perkiraan. 

4. Katakan 'jangan banyak omong' 
pada 'orang dewasa' dalam diri 



SMP, doski punya cerita menarik 
ketika ber-SMS untuk mengucap- 
kan selamat hari raya Natal, salah 
satu orang pertama kali yang 
dikiriminya ucapan adalah pacarnya 
sendiri. 

"Gue biasanya mengucapkan 
selamat hari raya Natal dan tahun 
baru lewat SMS pertama kali 
kepada sang pacar, "akunya sambil 
melirik genit kepada cewek yang 
ada di sampingnya. 

Dan /'e/ Siahaan 



Anda kalau akan berkarya. Bagian 
otak yang logis dan dewasa sering 
menghalangi karena adanya faktor 
ketidakmungkinan. Jangan dengar- 
kan, teruslah berkarya. 

5. Izinkan diri Anda melakukan 
kesalahan. Ada satu langkah dalam 
kehidupan yang 'menyuruh' orang 
berbuat salah. 

7. Isi 'baterai' Anda. Pikiran kreatif 
membutuhkan ide segar, seperti otot 
membutuhkan makanan. Jadi. 
lihatlah sekitar Anda. Tontonlah film, 
datangi toko, museum, atau apa pun 
yang Anda sukai. Pikiran Anda 
akan menyerap pelbagai hal, yang 
mungkin bisa menjadi sumber ide. 

8. Cobalah memiliki kegiatan rutin. 
Kalau pikiran Anda sedang buntu, 
beritirahatlah sejenak dan kerjakan 
sesuatu yang sifatnya rutin. 

9. Tuliskan ide bagus yang bisa 
muncul pada saat-saat tak terduga. 

10. Percaya bahwa Anda bisa 
melakukannya. Jangan ragu-ragu 
ketika memulai sesuatu. 




^egarUh jiwaku 
Renungan Wolrtm 



PiOjnm koMtling «m« monbaho» tfirtMj 4u*ia roh 
focdtiMM/ boflSr paM pafcaL 19.00 - IO.JO W* 
$num$*t> J^irMM Jvhaa mm btriuK «KM kMih^M 
ha<Kr mm pukul. 19.00 - 10.00 W* 
JiruM rokMi ktruM pu/ia* «M ucapan »jukuraia» 
paai MM i*W>. M-Kc MM pakui. Of .10 07.00 W& 
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M GEREJA DUTA INJIL 



>MER HOSEA* 4 




KttiOil 



PLENARY HALL - JCC SENAYAN JAKARTA 

Rabu, 15 Desember 2004 (pkl 18.00 s/d selesai) 



FOR SALVATION NO OTHER NAME BOT JESGS 



Pelayanan Firman oleh : Pdt. Rubin Ong 



Orkes Simfoni & Choir VOICE of.JOY 
(Conductor : Homer HoseaJ 
Andre llehanusa 
~ Tessa Kaunang 
W^hristopher Abimanyu 

Luciana D.Oendoen 
_ Trio^olucas 
Dessy Fitri 

INatania Choir 
Solo dracia Youth Choir 
l'raise & Worship Gereja Duta Injil 



(Kis. 4:12) 



h, w;: h 



CHRISTOPHER 
ABIMANYU 



LUflANA D. 
OENDOEN 



PdtRubir) Oi^ 




m 

Letjie Saropiggao 



Siaoe Kairupar) 



Sarouei Rawuog 



ANDRE HEHANCJSA 



Sekertanat GDI 021-5760676 / 5760617 



TESSA KAUNANG 



EDUCATION CENTER 

.GKJ 

Serpong 

sebuah Pos Pelayanan GKJ Tangerang 



Education Center 

GKJ Serpong. 



Agar Menjadi Lebih Berarti 



GKJ Serpong merasa perlu untuk 
melakukan pelatihan kemampuan 
berbahasa asing ini, sehingga di 
gedung ini juga akan diadakan 
pelatihan bahasa Inggris dan 
bahasa Mandarin. 

Ada juga kegiatan-kegiatan lain 
yang bisa digelar di dalam gedung 
ini. Anggota GKJ yang sebagian 
besar terdiri atas orang-orang muda 
memiliki segudang ide dan 
kreativitas. Untuk mewadahi 
berbagai ide dan kreativitas itu, 
Gedung Education Center juga 
akan menjadi pusat untuk 
pelaksanaan berbagai kegiatan 




DENGAN diinspirasikan oleh Matius 
5: 13-16, anggota GKJ Serpong 
yang berdiri pada awal 2003 ingin 
teus berkiprah, sebagai garam dan 
terang, bukan hanya bagi 
kelompok mereka tapi juga bagi 
masyarakat sekitarnya. 

Meski usianya masih sangat belia, 
paguyupan anak-anak Tuhan ini 
telah melakukan pelayanan sosial 
seperti aksi donor darah dan 
pembagian sembako sebagai 
ekpresi keprihatinan pada masya- 
rakat yang kurang beruntung. 

Ke depan, mereka ingin 
kehadirannya lebih berarti lagi, baik 
bagi masyarakat sekitar maupun 
bagi para anggotanya. Untuk itu 
mereka membutuhkan sarana 
berupa sebuah gedung yang akan 
digunakan sebagai Education Cen- 
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ter. Gedung ini akan digunakan 
untuk beberapa keperluan 
strategis. 

Pertama, sebagai Pusat 
Pengembangan SDM. Gedung ini 
akan menjadi pusat pelatihan 
pelayanan, komunikasi, dan 
kepemimpinan. Disana, calon-calon 
pemimpin yang takut akan Tuhan 
akan dibentuk melalui berbagai 
pelatihan. 

Supaya dapat benar-benar 
menjadi terang bagi masyarakat, 
GKJ Serpong juga ingin 
memberikan kontribusinya bagi 
masyarakat di sekitarnya. Gedung 
ini akan menjadi tempat 
pelaksanaan pelayanan kesehatan 
bagi masyarakat kurang mampu di 
Serpong dan tempat pelaksanaan 
seminar-seminar, pelatihan dan 



proses edukasi lainnya. menghadapi tantangan yang 

Ketiga, pelatihan bahasa, sangat berat. Kemampuan 

Kepribadian yang takut akan berbahasa asing merupakan 

Tuhan ditambah kemampuan keterampilan yang sangat penting 

akademis saja belum cukup untuk dalam memasuki dunia globalisasi. 




seperti seminar, konser musik, 
drama, dan teater. Selain itu juga 
akan diproduksi berbagai merchan- 
dising, buku, kaset, VCD, majalah 
dan lain-lain. 

Untuk terwujudnya pelayanan 
itu, kini GKJ Serpong sedang ber- 
upaya dengan penuh pengha- 
rapan untuk membeli 3 unit ruko 
di kawasan Paris Square, Bumi 
Serpong Damai (BSD). 

Bagi Anda yang membutuhkan 
informasi lebih lanjut atau 
terbeban ambil bagian silahkan 
menghubungi: 

E-mai: 

gkjserpong@yahoo.com 
HP. 0811842984 




Gfdp«r Se«d bctract 



Ghvcng [Potku Q*utn$ 



Sou W\j {fbfyooni muMIoti cauth) 




redients 
feel 
xwhile 

sting... 



Anggur Orang Tua Premium is a premium tonic wine made of healthy natural ingred»ents 
processed by modern technoiogy. It js mtended to keep the body healthy and fresh, 
improvmg olood circulatlon and body metabohsm. it can also enhance the relationship 
belween htisband and wife. 

Whefl Anggur Orang Tua Premium is consumed daily, especiaily before sleeping at night. 
i! helps your body to reiax and sleep better so that you witl feel fresher when waking up m 
tne morning. 



the health comes from nature 
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Bebas 



RADIKAL bebas adalah molekul 
yang bersifat tidak stabil karena 
memiliki satu atau lebih elektron 
tak berpasangan, dan dapat 
mengambil partikel-partikel dari 
molekul lain sehingga bersifat 
merusak sel-sel tubuh setiap hari 
sel-sel tubuh terkena kerusakan 
oksidatif. DNA yang menjadi pusat 
informasi genetika mendapat tak 
kurang 10.000 pukulan oksidatif, 
belum lagi molekul lain seperti 
lemak dan protein yang amat 
rentan terhadap kerusakan 
oksidatif.Jika radikal bebas sudah 
terbentuk dalam tubuh, maka 
akan terjadi reaksi berantai dan 
menghasilkan radikal bebas baru 
yang akhirnya jumlahnya terus 
bertambah. Selanjutnya menye- 
rang sel sehingga terjadinya 
beberapa penyakit. 
Dalam keadaan normal, radikal 



bebas selain dibutuhkan tubuh 
untuk membunuh kuman, ia akan 
cepat dibuang. Tetapi jika 
jumlahnya banyak dan bertemu 
dengan asam lemaktak jenuh 
(pada membrane sel) akan 
menyebabkan kerusakan oksidatif 
dan terjadilah proses penuaian dini 
dan penyakit degeneratif lain. 

Sedangkan anti oksidan 
merupakan senyawa penetralisir 
radikal bebas. Berbagai anti-oksidan 
alami diyakini amat ampuh 
menghentikan radikal bebas 
sehingga tak berkeliaran mencari 
asam lemak tak jenuh dalam sel. 

Faktor pemicu radikal bebas : 

- Lingkungan berpolusi: Indonesia 
termasuk dalam urutan lima 
negara dengan tingkat polusi 
tertinggi 

- Sinar ultra violet matahari 
terutama antara jam 9-15 

- Stres: Pada saat itu tubuh 
memproduksi radikal bebas 

- Olahraga berlebihan: Olahraga 
selama lebih dari tiga jam 
menghasilkan molekul oksigen 
yang tidak stabil 



- Makanan yang dimasak dengan 
suhu tinggi: mengakibatkan 
asam lemak teroksidasi sehingga 
menjadi pemicu kanker dan 
penyakit degeneratif lain. 

- Sinar X 

- Bahan kimia 

Dalam satu hari dalam tubuh 
terbentuk satu juta senyawa 
radikal bebas masalahnya apakah 
anti-oksidan cukup untuk 
memerangi radikal bebas tersebut 

Solusinya tergantung pada gaya 
hidup, pola makan dan lingkungan. 

Cara sehat dengan anti 
oksidan: 

1. Konsumsi makanan kaya anti 
oksidan: asparagus, alpukat, 
kembang kol, sayuran berwarna 
hijau, sayuran berwarna orange, 
kacang-kacangan, bawang- 
bawangan, biji-bijian, gandum, 
rumput laut. Aktivitas anti 
oksidan mampu menghambat 
laju oksidasi molekuler target 
yang akhirnya menghentikan 



CANASTA 

CHILDREN'SWEAR 



Mengucapkan 

Selamat 
Hari Natal 



G BI Salemba 

Mengucapkan: 



Anda ingin berkonsultasi dengan Dr. 
Tresiaty Pohe? Silakan tulis pertanyaan 
Anda dan kirim ke fax. (021) 72787163; 
(021) 54210104; (021) 3148543 atau 
e-mail: refomata@yapama.org 



Selamat 
|Hari Natal 2004^ 
dan 

*Tahun Baru 2003T 



I 

I Ibadah setiap hari Minggu 
gd. Lembaga Alkitab Indonesia: 
Jl. Salemba Raya 12 
.Waktu: pk. 16.30^ 



reaksi berantai pembentukan 
radikal bebas dalam tubuh. 

2. Perhatikan prinsip penyajian 

makanan : 
- Hindari sayur/ buah yang tidak 

segar atau telah disimpan lebih 



dari satu minggu. 
Hindari makanan kaleng 
Masak dengan pemanasan 
berlebihan 

Memanaskan makanan nabati 
berulang 



Ingin Gemuk 



Saya seorang gadis berusia 28 tahun. Saat ini berat badan 
saya 47 kg dan tinggi 159 cm. Menurut teman-teman, perfor- 
mance saya terlihat jelek karena kurus. Aktivitas sehari-hari 
cukup padat, namun makan tetap saya lakukan 3 kali sehari, 
dengan volume yang tidak terlalu banyak/secukupnya sesuai 
kemampuan daya tampung perut. Saya juga memperbaiki 
menu makanan saya dengan mengonsumsi buah-buahan, dan 
minum susu. Memang waktu makan saya kadang-kadang 
tidak teratur. Dok, saya ingin lebih gemuk dari berat badan 
saya saat ini. Apakah dokter punya saran buat saya? 

Linda Manuhutu, Surabaya 

Jawaban: 

Saran saya, sebaiknya Anda makan secara teratur, tiga kali 
sehari ditambah dengan juice empat kali sebelum makan, 
seperti pagi dengan juice wortel 2 + beet 1 + tomat 1, siang 
dengan juice alpukat, sore susu kedelai, malam dengan juice 
wortel 3 + apel 1. Dibantu juga dengan olahraga untuk 
memperbaiki metabolisme tubuh dan istirahat yang cukup. 
Semoga saran saya ini berguna untuk Anda. 




Menyuarakan Kebenaran dan Keadilan 

Mengucapkan: 

Selamat Hari Natal 2004 

& 

Tahun Baru 2005 

Kepada seluruh Mitra Kerja, Lembaga Kristen, 
Gereja, Toko Buku, Pembaca, Pemasang Iklan dan 
Umat Kristiani di seluruh Indonesia 



Ecclesia Reformata Semper Reformanda 



REFORMATA 



KKR NATAL 

SEKOLAH MINGGU GPI ANTIOKHIA 

TEMA: 

KU MAU DEKAT TUHANKU 



PEMBICARA: 

Pdt. YungTikYuk 

TEMPAT: 

Gedung LPMI, Lantai 4 
Jl. Panataran No.10 
MENTENG-Tugu Proklamasi 

HARI/TANGGAL: 

Minggu, 19 Desember 2004 

WAKTU: 

Pukul 10.00-12.00 Wib 

Pengisi Acara: 
Kidung Anak Antiokhia J^ m rf$ i 
Solois Jeremi r i 4flfc* 

Hubungi Vera Sinaga/Lidya : 021-3924229 
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ALLAH BERDAULAT? 

Bapak Pengasuh yang baik, 

Alkitab mengatakan bahwa Allah berdaulat atas bumi ini, tapi 
mengapa banyak ketidakadilan terjadi, dan kejahatan begitu 
merajalela di bumi ini. Dan lebih ironis lagi, orang benar, yang menurut 
Alkitab dilindungi oleh Allah, hidup dalam kesulitan dan penderitaan? 

Hendrik-Polonia 



Konsultasi Teologi Rs 



TERIMAKASIH Sdr. Hendrik. Per- 
tanyaan Anda yang nadanya se- 
perti menggugat ini, sudah lama 
berlangsung di Barat dan mem- 
buat banyak mereka yang sangat 
rasionalis meninggalkan Tuhan 
dengan mengabaikan iman. Rasio 
itu penting tetapi tidak boleh 
meniadakan iman. Demikian pula 
sebaliknya. 

Kita mulai dengan kehadiran 
kekacauan (ketidakadilan, kejaha- 
tan, dll). Allah tidak pernah me- 
mulai hal itu, melainkan manusialah 
penggagas dan pelakunya (baca 



Kejadian 2 & 3). Manusia melang- 
gar perintah Allah agar tidak me- 
makan buah yang dilarang. Sayang, 
manusia melanggarnya. Akibatnya 
muncullah kekacauan itu (Kej 3). 
Mereka telanjang dan merasa malu 
pada diri sendiri (problema psiko- 
logi). Manusia bersembunyi dari 
Allah (problema teologi). Adam 
menyalahkan Hawa (problema 
sosiologi). Ular dikutuk (problema 
demonologi). Hawa mengalami 
rasa sakit ketika melahirkan (prob- 
lema biologis/medis). Berpeluh 
mencari nafkah (problema ekono- 



mi). Tanah terkutuk (problema 
ekologi). {Catatan penulis: Saya 
pernah mengkhotbahkan ini satu- 
persatu di Radio Pelita Kasih (RPK) 
tiap Jumat pagi). 

Manusia yang diciptakan untuk 
saling mengasihi, karena dosa, 
menjadi saling menguasai. Jadi 
sekali lagi, kekacauan dalam kehi- 
dupan manusia adalah konsekuensi 
dosa, bukan rancangan Allah. Lalu 
kita berkata, "Allah kan mahaku- 
asa, bisa menyelesaikannya dalam 
sekejap." Masalahnya bukan Allah 
tidak mampu. Untuk itu bahkan 
DIA rela menanggung akibat dosa 
dengan datang sebagai penebus, 
menjadi sama dengan manusia 
melalui Natal (baca Filipi 2: 5-11). 
Soal ketidakadilan juga pernah 
digugat oleh Habakuk (baca 
Habakuk ps 1 - 3, band. Mazmur 
73 dan Matius 5:10-12). Jadi, 
ketidakadilan, khususnya bagi or- 
ang benar, justru sebuah penghor- 
matan atas keberimanannya. Dia 



dilayakkan menderita dalam kebe- 
naran (Filipi 1:29-30). Kebahagiaan 
itu bisa ditemukan dalam penderi- 
taan (ini misteri paradoks yang 
harus dipecahkan). Yesus ditangisi 
pada waktu digiring ke salib, namun 
DIA berkata, "Jangan tangisi AKU 
tetapi dirimu." Dalam kehidupan 
sehari-hari kita bisa menemukan 
ada orang kaya dengan sejuta masa- 
lah dan orang miskin dengan 
segudang kebahagiaan. 

Kita merasa kasihan pada orang 
yang dibunuh. Tapi, pernahkah 
terpikirkan bahwa yang dibunuh itu 
berbahagia karena bebas dari 
persoalan dunia? Kasihan si pembu- 
nuh karena masih hidup, dan terus- 
menerus dikejar oleh rasa bersalah. 
(Ini dalam dimensi umum, apalagi 
dalam iman Kristen, orang percaya, 
mati masuk surga). 

Kebahagian itu kualitatif, bukan 
kuantitatif. Jadi penderitaan karena 
ketidakadilan yang kita lihat adalah 
kuantitatif. Berusahalah menerobos 




Bersama: 
Pdt. Bigman Sirait 

dan menemukan yang kualitatif, 
itulah realita sejati. Jadi Allah itu 
pemelihara yang mahaadil, 
mahakasih dan mahakuasa, yang 
menyediakan surga bagi mereka 
yang percaya. Mereka bahagia, 
bukan saja di surga tetapi juga di 
dunia. Selamat menemukannya. 



Pertanyaan dapat Anda kirim ke: 
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Suami Selingkuh, namun Istri Tetap Penuh Kasih 



Bapak Pdt. Yakub yang terhormat, 

Saya seorang ibu rumah tangga yang telah mengarungi 
kehidupan keluarga selama 11 tahun bersama suami, 
seorang pegawai negeri. Kami memiliki anak perempuan 
berusia 1 1 tahun. Suami saya punya pekerjaan sambilan 
sebagai pemain musik saxopone di sebuah diskotik. 
Pekerjaan sambilan itu sudah dilakoninya sejak lama, dan 
honor yang dia dapatkan lumayan untuk menambah 



Beberapa waktu lalu, saya mengetahui kalau dia 
berselingkuh. Meski merasa sakit hati, namun saya mencoba sabar dan tetap berusaha untuk 
menyelesaikan persoalan ini dengan bijaksana. Hasilnya menggembirakan, sebab suami 
saya insyaf. Namun itu tidak berlangsung lama, sebab dia kembali melakukan perselingkuhan. 

Atas kenyataan ini, saya tidak mungkin minta cerai, karena firman Tuhan tidak mengijinkan. 
Jika menuruti emosi, sebenarnya saya mau saja bersikap tidak menghormati dia. Namun 
demi mengingat anak kami yang beranjak remaja, saya sadar harus memberikan teladan. 
Sebagai seorang istri, saya tetap melayani suami dengan baik dan penuh kasih. 

Saat ini, saya bekerja di salon kecantikan, namun selalu sadar untuk bisa membagi waktu 
untuk anak dan suami. Namun, kecantikan saya yang selalu saya perhatikan (rawat), kehidupan 
yang baik, pelayanan yang baik, ternyata tidak menjamin suami saya menjadi baik. Menurut 
Bapak Pendeta, apa yang harus saya lakukan, tanpa harus membiarkan dia tetap dalam 
kehidupan perselingkuhan ini? Meski dia itu suami yang tidak bertanggung jawab, saya 
mengasihi dia. 
Omega-Jakarta Selatan 



Ibu Omega yang terkasih... 

Terima kasih untuk pertanyaan 
Ibu. Terima kasih pula untuk upaya 
bertahan hidup dalam kebenaran 
di tengah pengkhianatan cinta 
suami. Perselingkuhan memang 
merupakan hal yang sangat 
menyakitkan. Meskipun demikian, 
mari kita pikirkan secara bertahap. 

1. Segala perbuatan ada 
sebab dan akibatnya. Apa yang 
membuat suami Ibu berselingkuh, 
kita perlu tahu sebab-sebabnya. 
Tetapi Ibu perlu juga mengerti, 
bahwa setiap perselingkuhan 
mempunyai alasannya sendiri. Ada 
individu yang berselingkuh oleh 
karena kepribadiannya 'antisosial'. 
Pribadi seperti ini sebenarnya tidak 
mengerti apa itu arti hubungan 
cinta suami-istri, sehingga ia bisa 
semau-maunya melampiaskan 
nafsu tanpa mempedulikan 
perasaan istrinya. Tetapi ada pula 
pribadi yang berselingkuh karena 
dorongan nafsu perselingkuhan 
yang tak tertahankan. Mungkin ia 
sangat mencintai istrinya dan sama 
sekali tidak ingin melukai hatinya. 
Tetapi sejak remaja dia sudah 
terjerat dengan kelemahan 
seksual. Ia berselingkuh bukan 
karena kelemahan atau 
kekurangan istrinya, namun karena 
ia memang seorang pezinah. Or- 
ang seperti ini, usai melakukan 
perselingkuhan akan menangis dan 
berjanji untuk bertobat. Tapi 
suatu saat nanti ia kembali 
melakukannya lagi. 

Ada pula yang berselingkuh 
karena alasan lain lagi, berselingkuh 



karena sangat terpaksa dan tidak 
sengaja. Misalnya seorang suami 
yang mendambakan pelayanan 
yang baik dan hormat dari istrinya. 
Tetapi sial, dia menikah dengan 
seorang wanita yang dominan, 
tidak menghargai, bahkan terus- 
menerus menghina dan menekan 
perasaannya. Suami seperti ini, 
selama bertahun-tahun 
menderita, sampai suatu saat ia 
menemukan seorang wanita 
(yang mungkin tidak secantik 
istrinya) tetapi dapat memberi 
kebutuhan primer yang dia 
butuhkan. Ia bukan pezinah, 
tetapi ia jatuh dalam 
perselingkuhan karena dambaan 
untuk mempunyai istri yang 
melayani dan menghormati dirinya 
itu. Nah, setiap perselingkuhan 
mempunyai alasan dan sebab yang 
berbeda-beda. Sekarang, apakah 
Ibu tahu alasan mengapa suami 
berselingkuh? 

Ibu mengatakan, sudah 
memberikan pelayanan yang baik. 
Bahkan sebagai wanita yang selalu 
tampil cantik, Ibu sudah berusaha 
memberikan yang terbaik dengan 
kasih. Jadi, Ibu memiliki hampir 
semua syarat untuk dicintai, yaitu: 
kecantikan, pelayanan, dan 
kehidupan Ibu yang baik. 
Mengapa suami masih 
berselingkuh? Rasanya ia bukan 
tipe pribadi pertama yaitu 
'antisosial, karena Ibu tidak 
mempunyai keluhan-keluhan lain, 
kecuali perselingkuhannya itu. 
Apakah ia pribadi tipe kedua, yang 



memang mempunyai kelemahan 
dalam seksual? Atau ia di luar 
ketiga contoh di atas? 

Suami Anda seorang seniman, 
pemain saxopone. Nah, biasanya 
pribadi-pribadi seperti ini punya 
selera sendiri, yang orang lain (istri 
dan anaknya), tidak selalu bisa 
memahaminya. Hidup dengan 
seorang seniman mesti bijak, 
karena apa yang Ibu pikir sudah 
cukup, baginya mungkin belum. 
Biasanya pemusik membutuhkan 
pemuasan melalui musik dan 
sanjungan atas penampilannya. 
Apa Ibu dapat mengisi 
kebutuhannya yang satu ini? Di 
samping itu, Ibu perlu waspada 
dengan kondisi tempat kerjanya 
(diskotik). Tempat seperti ini 
membuka banyak peluang untuk 
hal-hal yang tidak sehat. 

2. Jalan penyelesaian yang 
Tuhan sediakan menuntut 
pembaharuan dalam diri kita 
sendiri. Memang, terkadang aneh 
cara Tuhan menolong anak- 
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anakNya. Dalam I Petrus 3:1-7, Ia 
mengingatkan istri-istri yang 
pasangannya tidak taat kepada 
firman (manifestasinya bisa segala 
macam perbuatan dosa) untuk 
tidak bertindak dengan 
rekayasanya sendiri. Bahkan 
melarang mereka memakai cara-cara 
dunia untuk menaklukan suami- 
suami yang berkajang dalam dosa. 
Alasannya, karena Tuhan 
mempunyai caranya sendiri, yaitu 
Ia ingin supaya istri-istri itu sendiri 
yang harus diperbaharui terlebih 
dahulu. Dari pribadi-pribadi yang 
bereaksi dengan instink, 
perasaannya dan pikirannya sendiri 
menjadi pribadi yang diatur oleh 
hati nurani atau batin yang sudah 
diperbaharui Roh Kudus (Ibrani 
9:14), sehingga ia membiarkan 
buah-buah Roh yaitu Roh yang 
lemah-lembut dan tenteram/ 
damai hadir dalam hidupnya. 

Nah, hanya dalam konteks 
kehadiran buah-buah Roh Kudus 
inilah, Allah sendiri yang akan hadir 
dan berperkara dengan suami-suami 
mereka. Bukan Ibu yang akan 



menghadapi suami yang 
berselingkuh, tetapi Tuhan sendiri. 
Dia akan berhadapan muka dengan 
Tuhan yang hadir dalam diri istri- 
istri yang saleh (godly woman). 
Bukankah ini prinsip yang selalu 
Tuhan pakai untuk membela anak- 
anakNya yang tak berdaya? (Mat 
10:19-20). 

Ibu, mungkin semua sudah 
lewat, tak dapat diubah lagi. 
Tetapi seperti yang dikatakan oleh 
filsuf Rusia Leo Tolstoy: " The past 
is unchangeable, the future is un- 
predictable, but the present is the 
time when one has the power do 
the best. (Masa lalu tak dapat 
diubah, masa depan memang tak 
terduga, tetapi untuk masa kini, 
kita mempunyai kekuatan untuk 
mengisinya dengan yang terbaik." 
Kemudian Alkitab (I Kor 15:58) 
mengatakan: Dalam persekutuan 
dengan Tuhan segala jerih 
payahmu tidak sia-sia* 
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Untuk pertanyaan dapat Anda kirim ke: 
HP: 0856.780.8400, Fax: 021 .314.8543 



Bila Anda belum memiliki tempat beribadah yang tetap dan ingin bertumbuh 
dalam iman yang sehat, mari beribadah bersama kami di 

GPI Jemaat Antiokhia 

Kebaktian Kaum Muda : Pkl. 08.00 
Kebaktian Minggu Umum : Pkl. 10.00 
(Minggu I - III: Khotbah ekspositori, M-IV: Seminar, M-V: KKR) 
Kebaktian Sekolah Minggu : Pkl. 10.00 
(Kelas: Balita, Kecil, Tengah, Besar dan Tunas Remaja) 

Ikuti juga Persekutuan sebagai pembinaan iman: 

Persekutuan Karyawan/i 

Tiap Rabu, pkl. 12.00 - 13.00 
Persekutuan Wanita Antiokhia 
Tiap Kamis, pkl. 13.00 - 15.00 
Antiokhia Family Gathering 
Tiap Jumat, pkl. 18.30 - 20.00 
Persekutuan Kaum Muda Antiokhia 
Tiap Sabtu, pkl. 18.00 - 20.00 

Dilayani oleh tim Gembala: 
Pdt. Bigman Sirait, Pdt. Gunar Sahari, Pdt. Binsar Hutabarat 

Informasi tempat: 

Tempat Ibadah : Gedung LPMI, Jin. Panataran No. 10 - 
(Kebaktian Minggu) Jakarta Pusat (samping tugu Proklamasi) 
Sekretariat : Wisma Bersama 

(Keb. diluar Minggu) Jin. Salemba Raya No. 24B 

Jakarta Pusat Telp. 392-4229 (Budhi) 
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Tak Terpikir 
Jadi Musisi 

PULUHAN pengunjung yang 
memadati halaman gedung 
Goethe Institut, Jakarta seakan- 
akan terhipnotis ketika 
menyaksikan penampilan group 
ensembel asal Jerman bernama 
Amarcord Ensembel. 

Group yang didirikan pada tahun 
1992 di Kota Leipzig Jerman ini 
beranggotakan Wolfram Lattke, 



Dietrich Barth, Frank Ozimek, 
Daniel Knauft dan Holger Kraus. 

Salah satu personil Amarcord 
Ensembel yang tak lepas dari 
tatapan tajam para penonton 
adalah Daniel Knauft. Pria berwajah 
ganteng ini begitu mempesona 
saat membawakan lagu-lagu 
berkomposisi klasik seperti Daimon- 
Destny, Thyceh Chance dan Eros 
Love. 

Daniel yang punya ciri khas suara 
bass ini, lahir di Kota Leipzig selatan 
pada tanggal 13 Agustus 1973. 
"Awalnya saya tidak pernah bercita- 
cita untuk menjadi seorang musisi. 
Lulus sekolah menengah atas, saya 
memutuskan untuk meneruskan 
ke fakultas kedokteran di negara 
saya," tuturnya. 

Tahun 1983 Daniel secara tidak 
sengaja bertemu kembali dengan 
teman sekelasnya waktu di sekolah 
musik bernama Dietrich Barth, 
pemilik suara sopran, yang 
mengajaknya bergabung dalam 
group musik Thomanerchor. 

Dari sinilah karir musik pria yang 
punya sence of humor ala Woody 
Allen dan Groucho Marx mulai 
dirintis. Bersama dengan Amarcord 
Ensembel, beberapa perlombaan 
musik di Jerman kerap 
dimenangkan oleh mereka. 

Daniel Si a ha a n 



Ndaru Darsono, 



Dari Tuhan 




PERTUNJUKAN oratorium berjudul 
'Elijah' yang diselenggarakan oleh 
Jakarta Festival Chorus dan The 
Festival Chamber Orkestra, rupanya 
tidak main-main. Itulah yang ter- 
kesan dalam penampilan Ndaru 
Darsono, yang malam itu bertindak 
sebagai penyanyi tenor sekaligus 



aubade. 

Menurut pria kelahiran Surabaya 
23 Januari 1973 ini, performance- 
nya di oratorium yang mengangkat 
kisah Nabi Elia itu salah satu karya 
terbesarnya, "Kita melakukan 
persiapan sejak Februari 2004. 
Ini suatu karya oratorium terbesar 
dari tiga oratorium yang 
terdahulu," katanya ketika ditemui 
REFORMATA di sela-sela persiapan 
sebelum manggung. 

Siapa yang mendorong Ndaru 
untuk tetap eksis dalam berseni 
suara? Ia tak lain adalah mamanya 
sendiri Ny Djumadelina. Namun, 
secara terus terang, penyuka 



masakan dari daging ayam ini, 
mengaku bukan berasal dari 
keluarga berdarah seni. 

Baginya kepiawaian dalam tarik 
suara merupakan anugerah dan 
talenta dari Tuhan yang mesti di 
kembangkan, "Saya merasa Tuhan 
sudah memberikan talenta di suara 
ini dan saya ingin memberikan yang 
terbaik yaitu di musik seperti di 
bidang menyanyi. Itu yang saya 
kerjakan selama ini," ujar pria 
bertumbuh gembul ini. 

Untuk saat ini, Ndaru yang 
menjadi dosen musik di Institut 
Reformed telah berkosentrasi 
mempersiapkan live and perfor- 
mance-uya bersama Nusantara 
Symphoni Orkestra di sebuah 
paket acara Natal. 

e. Daniel Siahaan 
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Umat Kristen 
Berdemo, Mengapa 
Tidak? 



Presiden demi presiden sudah berganti, namun gereja-gereja 
di Indonesia masih tetap mengalami perlakuan diskriminatif: 
dihambat, dirusak, dibakar, dipaksa tutup, dan yang sejenisnya. 
SKB Mendagri-Menag 1969 (Surat Keputusan Bersama Menteri 
Dalam Negeri dan Menteri Agama) yang menjadi dasar hukum 
untuk perlakuan diskriminatif itu pun sudah berkali-kali digugat 
dan diminta untuk dicabut. Tapi, apa lacur. Hingga kini, setelah 
puluhan tahun berlalu, surat keputusan itu masih berlaku. Lantas, 
kita harus berbuat apa? Bolehkah berdemonstrasi? 



Aksi Protes 

Secara sederhana, aksi unjuk rasa 
atau demonstrasi dapat dilihat sebagai 
aksi protes yang dilakukan oleh 
sekelompok masyarakat dalam upaya 
mencapai tujuan atau demi mewu- 
judkan harapan atas sesuatu. Dalam 
konteks ini, aksi tersebut erat kaitannya 
dengan perubahan sosial yang ingin 
diwujudkan demi kepentingan bersama 
atau kepentingan sekelompok orang 
yang merasa telah diperlakukan secara 
diskriminatif. Tuntutan akan perubahan 
sosial itu merupakan sesuatu yang 
hanya mungkin dijawab oleh pihak 
penguasa (baik pemerintah atau 
parlemen), dan karena itu pula biasanya 
demonstrasi ditujukan terhadap peratu- 
ran-peraturan atau kebijakan- 
kebijakan yang dibuat oleh pihak 
penguasa. Sebelum terwujud dalam 
sebuah aksi demonstrasi, tuntutan 
tersebut biasanya telah diawali dengan 
serangkaian tindakan atau perilaku 
sosial lain sebagai alternatif-alternatif 
yang mungkin ditempuh oleh masyara- 
kat dalam upaya membuka mata-hati 
para penguasa. Dalam upaya tersebut, 
masyarakat (secara individual maupun 
kolektif), mungkin telah sering 
mengimbau atau menyampaikan 



aspirasi-aspirasi dan kritik-kritik mereka 
melalui mimbar dan forum-forum diskusi, 
media massa, ataupun pentas-pentas 
seni dan budaya. Sampai batas dan 
waktu tertentu, apabila mereka belum 
melihat pihak penguasa melakukan 
sesuatu atau memberikan tanggapan 
yang memuaskan, maka mereka 
mungkin memilih demonstrasi sebagai 
langkah dan alternatif terakhir yang 
dapat ditempuh. Dengan demikian, 
demonstrasi sebenarnya merupakan 
akibat (bukan sebab) dari situasi dan 
kondisi sosial yang belum memuaskan. 

Pada satu sisi, demonstrasi sebe- 
narnya dapat dijadikan salah satu ba- 
rometer yang menunjukkan adanya 
kejenuhan atau ketidakpuasan masya- 
rakat terhadap sikap dan tindakan 
pemerintah pada waktu-waktu 
sebelumnya. Oleh sebab itu, seharus- 
nyalah para pembuat kebijakan atau 
pengambil keputusan dapat meng- 
gunakannya sebagai pedoman dalam 
upaya menyusun langkah-langkah 
evaluatif menuju masa depan. Pada sisi 
lain, demonstrasi juga dapat menjadi 
cermin yang memperlihatkan sedang 
berlangsungnya proses transisi dalam 
masyarakat yang kini telah semakin 
sadar akan perlunya suasana keter- 



bukaan dan sikap demokratis dari pihak 
penguasa. Masyarakat tidak ingin lebih 
lama lagi dijadikan objek pemerintah 
dalam pembangunan, diperlakukan 
tidak adil atau diskriminatif. Masyarakat 
tidak ingin lagi menjadi warga yang 
hanya sekadar taat melakukan kewaji- 
ban, melainkan juga mitra yang aktif 
dan partisipatif dalam peran dan 
fungsinya. Karena itulah, sudah 
saatnya kini pemerintah dan parlemen 
bersikap lebih akomodatif dan tanggap 
terhadap kritik sosial dan aspirasi 
masyarakat yang disampaikan secara 
eksplisit melalui media massa, mimbar 
dan forum-forum diskusi, atau yang 
secara implisit melalui pentas-pentas 
seni dan budaya. Sebab, kalau tidak, 
jangan heran kalau hampir setiap hari 
selalu ada saja kelompok-kelompok 
masyarakat yang turun ke jalan untuk 
berdemo. 

Budaya Politik Baru 

Kebudayaan adalah semua pola 
berpikir dan pola bertindak yang dimiliki 
oleh sekelompok manusia (masya- 
rakat), seperti bagaimana mengorgani- 
sasikan kehidupan keluarga, metode 
penyediaan makanan dan tempat 
tinggal, bahasa, pemerintahan, moral, 
agama, seni dan estetika. 

Ia bukan berupa benda-benda 
materi, melainkan ide-ide, resep-resep, 
kepercayaan-kepercayaan, nilai-nilai, 
dan pengetahuan-pengetahuan. 
Dengan wujudnya yang abstrak ia 
berada pada tingkat pemikiran 
masyarakat yang menjadi pendu- 
kungnya. Namun, secara konkret ia 
mengejawantah dalam bentuk tindak- 
an-tindakan berpola sehari-hari. Kebu- 
dayaan juga dapat dilihat sebagai 
pedoman menyeluruh bagi kehidupan 
masyarakat yang secara operasional 
digunakan dalam upaya menghadapi, 
menginterpretasi, dan memanfaatkan 
lingkungan beserta segala isinya untuk 
pemenuhan aneka kebutuhan dan 
penyelesaian pelbagai masalah demi 
mempertahankan kelangsungan 
hidupnya. Itulah sebabnya, kebuda- 
yaan diyakini kebenarannya oleh para 
warga masyarakat yang bersang- 
kutan. Karena itulah, tindakan-tindakan 
dan hasil-hasil tindakan dari para pelaku 
atau warga masyarakat tersebut meru- 



pakan perwujudan konkret dari respons 
atau tanggapan mereka terhadap dan 
dalam menghadapi lingkungan dengan 
menggunakan kebudayaan sebagai 
acuannya. 

Mengacu pada pengertian-penger- 
tian tersebut dan membandingkannya 
dengan kehidupan masyarakat Indo- 
nesia, khususnya dengan aksi-aksi 
demo yang kian marak belakangan ini, 
mungkin dapat dikatakan bahwa pola 
tindakan itu tampaknya mulai menjadi 
pilihan masyarakat manakala merasa 
tak puas atau tak setuju atas sebuah 
kebijaksanaan atau keputusan yang 
berasal dari "atas". Jika demikian, kelak, 
logis saja jika ia pun menjadi acuan 
bertindak masyarakat yang ingin 
menyampaikan ketidakpuasan atau 
ketidaksetujuannya kepada para 
penguasa. Jika perubahan itu betul- 
betul terjadi nanti, seharusnya dilihat 
lebih kepada pola berpikir yang semakin 
percaya bahwa demonstrasi dapat 
menjadi jawaban atas segala tuntutan 
dan harapan, dan bukan kepada pola 
bertindak yang cenderung semakin 
agresif. Namun sebaliknya, tidak logis 
jika masyarakat memilih untuk 
melakukan demonstrasi manakala 
merasa puas atau setuju atas 
kebijaksanaan atau keputusan tertentu 
yang dikeluarkan oleh pihak penguasa. 
Itu sih mengada-ada namanya. 

Dengan jujur harus kita akui bahwa 
aksi-aksi demo yang terjadi sejak 
beberapa tahun terakhir ini merupakan 
bukti-bukti yang menunjukkan sedang 
berlangsungnya sebuah proses 
perubahan ke arah keterbukaan dan 
kebebasan dalam hal bersuara dan 
berpendapat. Bersuara dan berpen- 
dapat, dalam konteks ini, tentu saja 
dapat diartikan sebagai tindakan untuk 
menyampaikan sikap kontra atau 
ketidaksetujuan atas sesuatu. 
Bukankah itu makna demokrasi yang 
sebenarnya, setiap orang memiliki hak 
untuk memilih? Inilah tren sosial dan 
politik dewasa ini. Maka, kalau Kristen 
tak mau ketinggalan zaman (bukan 
dalam arti yang terkait dengan "mode"), 
atau bahkan bercita-cita ingin memimpin 
zaman, mestinya hak-hak sipil dan 
politik seperti ini disikapi secara serius. 

Tak pelak, umat Kristen harus berani 
bersuara; kalau perlu dengan 



melakukan aksi-aksi demo. Jangan 
berdalih di balik "kasih", "sabar", atau 
"bawa dalam doa syafaat", lalu karena 
itu tak mau berdemo, padahal 
sebenarnya kita takut. Sekaitan itulah, 
dalam konteks ini, motto "diam adalah 
emas" juga perlu ditinggalkan. Kalau 
bersuara justru bermanfaat, mengapa 
harus diam? 

Perspektif Kristiani 

Mengatakan "salah" atau "benar" 
terhadap sebuah sikap atau tindakan 
tertentu yang memang relatif sifatnya 
(dalam arti tak tertulis di dalam Alkitab), 
mungkin merupakan sesuatu yang 
kurang tepat untuk dilakukan. Sebagai 
pengikut Kristus yang dituntut untuk 
"tidak hanya tulus tapi juga cerdik", 
peran dan fungsi kita di tengah 
masyarakat seharusnya lebih dari 
hanya sekadar sebagai penilai sesuatu 
yang "salah" dan "benar" saja. Kristen 
harus berbuat lebih banyak dan lebih 
besar dari itu, dengan tujuan mening- 
katkan taraf hidup masyarakat secara 
mental, moral, dan spiritual melalui 
berbagai upaya di bidang sosial, politik, 
ekonomi, kebudayaan, lingkungan 
hidup, kesehatan, pendidikan, dan lain 
sebagainya. Maka, jika demonstrasi 
dapat menjadi upaya alternatif untuk 
itu, mengapa Kristen tak sesekali 
tergerak melakukannya? 

Sebagai pengikut Kristus, setiap kita 
memiliki peran dan fungsi sebagai 
"garam dan terang" bagi dunia ini. 
Berdasarkan itu, maka demonstrasi 
mestinya menjadi alternatif kita ketika 
cara dan saluran lainnya tersumbat 
atau tidak efektif. Jika itu dilakukan 
dengan tertib dan teratur, mengapa 
tidak? Ataukah kita memang harus 
memilih untuk selalu bertindak di balik 
panggung dan mimbar gereja saja 
untuk menyuarakan sesuatu? Kalau 
begitu, siapakah yang harus 
memberikan dirinya maju ke depan? 
Orang-orang non-Kristen sajakah? 
Lalu, kapan kita berani tampil sendiri 
tanpa berlindung di balik nama dan 
tindakan orang-orang lain? Sampai 
kapankah kita akan terus berdoa (dan 
berpuasa) saja sementara saudara- 
saudara kita di luar sana tengah sibuk 
berjaga? 

& Victor Silaen 



Demonstrasi Tidak Bertentangan 
dengan Firman Tuhan 



DEMONSTRASI atau aksi unjuk rasa, 
sejak beberapa tahun silam merupakan 
aktivitas yang sudah rutin dilakukan 
oleh berbagai elemen masyarakat. Kala- 
ngan mahasiswa misalnya, akhir-akhir 
ini getol berdemonstrasi untuk me- 
nuntut pemerintah melaksanakan 
agenda reformasi dengan baik dan 
benar. Sementara para buruh, lazimnya 
berdemonstrasi supaya hak-hak 
mereka dipenuhi oleh pengusaha. Bela- 
kangan, berbagai elemen masyarakat 
dari kalangan Muslim cukup sering demo 
menuntut supaya syariat Islam diber- 
lakukan di negeri yang pluralistik ini. 

Namun, di tengah ingar-bingarnya 
aksi demo yang dilakukan oleh berbagai 
unsur masyarakat, gereja tampaknya 
belum pernah turun ke jalan untuk 
menuntut supaya praktek-praktek 
diskriminasi dalam menjalankan ibadah 
agama dilarang di negara ini. Mengapa 
gereja tidak pernah melakukan aksi 
demo? Apakah karena takut atau 
mungkin aksi unjuk rasa bertentangan 
dengan firman Tuhan? 

Gereja Perlu Demo 

'Berdemonstrasi turun ke jalan boleh 
saja, sepanjang tidak bertentangan 
dengan hukum, dan aksi tersebut 
dikoordinir dengan baik," demikian 
pendapat Constant Ponggawa, sekre- 
taris Fraksi Partai Damai Sejahtera 
(FPDS)DPRRI. Constant sendiri mau 
saja turun ke jalan, asal tujuannya baik 
dan tidak melakukan tindak kekerasan. 
Selain itu, harus jelas berapa banyak 
pesertanya, siapa saja yang orasi, apa 
isi orasi. Menurutnya, sekali-sekali 
gereja pun perlu turun ke jalan agar 
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orang lain melihat dan mengetahui kalau 
gereja itu ada. Sebab aksi unjuk rasa 
dengan turun ke jalan itu merupakan 
manifestasi ungkapan perasaan 
sekelompok orang. 

Constant memberi gambaran Partai 
Keadilan Sejahtera (PKS) yang bisa 
mengungkapkan aspirasinya dengan 
tertib meski dihadiri ribuan massa. 
Menurut Constant, hal yang sama bisa 
dilakukan oleh gereja. Selama ini 
memang gereja tidak pernah turun ke 
jalan dengan berbagai macam per- 
timbangan dan rasa takut yang tidak 
pada tempatnya. Namun, menurutnya, 
yang namanya demonstrasi itu tidak 
hanya turun ke jalan dan berorasi. 
"Berbagi kasih dengan saudara- 
saudara kita yang kurang beruntung 
dengan cara membagikan sembako, 
nasi bungkus, dan lain-lain, adalah 
contoh demonstrasi kasih yang jarang 
dilakukan orang," katanya. 

Sebagai reaksi atas maraknya upaya 
yang menghambat umat kristiani 



menjalankan ibadah agamanya, Con- 
stant mengatakan bahwa gereja boleh 
saja melakukan demonstrasi, asal 
sesuai norma-norma kekristenan. 
Bahkan jumlah pesertanya, kalau boleh 
puluhan atau ratusan ribu, biar 
langsung kelihatan. Namun sekali lagi 
diingatkan, demonstrasi itu harus jelas 
tujuan dan manfaatnya 

Gereja Mandul? 

Sekretaris Jenderal Komite 
Perjuangan Rakyat Shepard Supit 
mengatakan, umat kristiani bisa 
menyampaikan aspirasi melalui saluran- 
saluran yang resmi seperti Majelis 
Permusyawaratan Rakyat (MPR), 
Dewan Perwakilan Rakyat (DPR), 
Dewan Perwakilan Daerah (DPD), 
menteri, maupun pihak-pihak yang 
terkait di dalamnya. Namun bisa saja 
saluran-saluran itu terhambat atau 
tersumbat. "Dan jika itu yang terjadi, 
maka bisa digunakan cara lain yakni 
demonstrasi, turun ke jalan," tegasnya. 

Supit mengaku tidak mengerti 
mengapa gereja seolah tidak berani 
menyuarakan suara kenabiannya. 
"Apakah karena gereja sendiri ber- 
masalah sehingga terkesan menjadi 
mandul dan tidak berani bicara atau 
menegur pemerintah jika memang 
menyimpang dari kebenaran dan 
keadilan?" tandasnya seraya memberi 
contoh tentang Nabi Natan yang berani 
menegur Raja Daud ketika berperilaku 
tidak benar. Dalam kisah Alkitab, Raja 
Daud, dengan memakai tangan orang 
lain, membunuh seorang prajurit 
bernama Uria. Setelah Uria tewas, Raja 
Daud mengawini Betsyeba, istri Uria 
yang sangat cantik itu. Rakyat Israel 
gelisah melihat perilaku raja mereka 
namun tidak ada yang berani menegur, 
kecuali Natan. Meski sadar nyawanya 
menjadi taruhan, Natan menyuarakan 
suara kenabiannya dengan menegur 
secara keras Raja Daud. Akhirnya Raja 
Daud bertobat. 



Dalam sejarah Indonesia, lanjut 
Supit, dia belum pernah mendengar 
gereja menegur pemerintah (baca: 
presiden) ketika melakukan penyim- 
pangan. Gereja (PGI, Red) justru men- 
dorong pemerintah lebih jatuh ke dalam 
dosa dengan mempersembahkan emas 
sebanyak 5 kilogram. "Kita tidak tahu 
bagaimana pemanfaatan emas itu, 
padahal banyak rakyat yang kelapa- 
ran," tandas Supit. 

Contoh lain 1<ekeliruan' gereja adalah 
ketika GPDI mengarahkan jemaatnya 
untuk memilih partai tertentu. Padahal 
pemerintah yang disokong oleh partai 
itu dikenal korup. Gereja bukan hanya 
mendiamkan pemerintah yang menyim- 
pang. Bahkan ketika gereja dibakar, 
dirusak, umat Kristen dibunuh, gereja 
diam saja. Sepertinya, menurut Supit, 
gereja terkooptasi oleh pemikiran Orde 
Baru, yaitu gereja harus sejalan dengan 
pemerintah. "Hal itu bisa saja diterima 
sepanjang pemerintah berjalan pada 
jalur yang benar," tegas Supit. 

Lebih lanjut Supit yang pernah 
melakukan aksi turun ke jalan di 
Manado dan Jakarta dalam kasus bom 
tahun 2000 lalu, menegaskan bahwa 
demonstrasi turun ke jalan tidak 
bertentangan dengan firman Tuhan, 
asal dilakukan dengan norma dan etika 
Kristen. Bahkan, demonstrasi merupa- 
kan salah satu upaya gereja untuk 
membebaskan umatnya dari kebodohan 
dan diskriminasi yang diciptakan oleh 
personal maupun sistem. 

Jangan seperti Preman 

Sependapat dengan Supit, Sekretaris 
Umum Persekutuan Injil Indonesia (Pil) 
Pdt. Nus Reimas, mengatakan bahwa 
sebagai negara hukum, warga dapat 
menyalurkan aspirasinya melalui 
perangkat-perangkat seperti MPR, 
DPR, DPD dan instanti terkait lainnya. 
Bahkan kalau perlu langsung ke 
presiden. Negara mengijinkan warga- 
nya melakukan demonstrasi turun ke 



jalan. Gereja punya hak yang sama 
untuk menyuarakan kebenaran melalui 
demonstrasi. Hanya, bagaimana 
caranya, itu tergantung pada substansi 
persoalan serta manfaat. "Meski turun 
ke jalan itu hak warga negara, kita 
jangan semena-mena menggunakan- 
nya. Kita pun harus melihat untung- 
ruginya," tandas Nus Reimas yang juga 
ketua Lembaga Pelayanan Mahasiswa 
Indonesia (LPMI). 

Menurutnya, LPMI dan Pil sebagai 
lembaga, senantiasa menyalurkan 
aspirasinya melalui saluran yang ada, 
dan sejauh ini belum pernah tersumbat. 
Bahkan Pil sudah pernah menyam- 
paikan aspirasi langsung ke presiden. 
Bahkan presiden yang bekuasa saat itu 
mencatat point-point yang disampaikan 
mereka. 'Tetapi, bagaimana aspirasi 
tersebut selanjutnya direspon, itu 
masalah mereka," kata Nus Reimas. 

Dia menegaskan, berdemonstrasi 
turun ke jalan tidak bertentangan 
dengan firman Tuhan, asal tidak 
melakukannya seperti preman yang 
menghancurkan apa saja. Demonstrasi 
adalah suatu cara mengungkapkan 
aspirasi yang dijamin oleh demokrasi. 
Kalaupun gereja melakukan aksi turun 
ke jalan, harus dipertimbangkan 
dengan matang apa untung-ruginya. 
Tetapi, meskipun selama ini gereja tidak 
pernah turun ke jalan, bukan berarti 
gereja mandul. Jika gereja turun ke 
jalan pun, jangan karena latah, namun 
sudah mempertimbangkan segala 
sesuatunya. Jadi harus jelas apa 
tujuan demo, siapa yang akan 
mendengar, visi dan misi harus jelas. 
"Harus dipikirkan pula, apakah demo 
memang cara terbaik untuk menyelesai- 
kan masalah? Jika ya, kita semua bisa 
turun ke jalan. Namun jika tidak ada 
hasil, untuk apa demo?" tegasnya. 

Dewasa ini, lanjut Nus Reimas, 
masyarakat mestinya bisa secara bebas 
menyuarakan aspirasinya tanpa melalui 
birokrasi yang berbelit. Dengan 
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kemajuan teknologi informasi, mestinya 
pejabat negara bisa dengan cepat 
mengetahui setiap perkembangan di 
masyarakat di manapun berada. 
"Persoalannya, apakah aparatur 
negara ini memiliki senseofresponsibil- 
ity atau kepedulian terhadap warga- 
nya?" tanya Nus Reimas. Andaikata 
mereka masih memiliki kepedulian itu, 
Nus Reimas percaya masyarakat tidak 
akan melakukan demonstrasi. 

Namun yang terjadi saat ini, 
tampaknya kita hidup pada zaman 
kematian hati nurani. Meski demikian, 
gereja tidak perlu takut menyampaikan 
suara kebenaran dan keadilan sesuai 
firman Tuhan. "Saya berkali-kali ber- 
suara di hadapan Presiden (saat itu 
Megawati, Red). Jika orang nomor satu 
di Indonesia itu tidak merespon suara 
saya yang kencang itu, yah, kita 
teruskan kepada yang lebih tinggi, yaitu 
Bapa di surga," tandas Nus Reimas. 

Yang Tak Beralasan 

Dedy Poltak Tambunan, mantan 
ketua Panitia Pengawas Pemilihan 
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Umum (Panwaslu) DKI Jakarta 
mengatakan, gereja tidak perlu takut 
mengkritisi pemerintah. Bahkan kalau 
perlu, gereja memobilisasi massa, turun 
ke jalan. Aksi ini demi kesejah-teraan 
bersama, bukan untuk kepen-tingan 
kelompok. Sekarang ini lebih gampang 
memobilisasi massa daripada memo- 
bilisasi ide atau wacana. Di sinilah peran 
lembaga-lembaga kristiani, mitra gereja 
seperti Gerakan Mahasiswa Kristen In- 



donesia (GMKI), kader-kader partai 
Kristen dan yang ada di partai 
nasionalis untuk bersinergi memo- 
bilisasi wacana dan menggalang 
masyarakat sekitar supaya kepenti- 
ngan gereja juga menjadi kepentingan 
mereka, dan sebaliknya. "Kita tidak 
mau eksklusif. Kita juga tidak mau 
masyarakat lain di-eksklusif-kan," 
katanya. 

Mantan ketua GMKI cabang Jakarta 
ini mengatakan, di organisasi maupun 
di gereja, mereka diajari untuk tidak 
menafikan aksi unjuk rasa. Hanya, cara 
dan mekanismenya perlu diperhatikan, 
yakni tidak anarkis atau berbenturan 
fisik dengan kekuatan lain. Ketika 
gereja dibantai, dibakar, umat Kristen 
dibunuh, Dedy pernah memimpin demo 
ke KPU Pusat dan Komnas HAM. 
Menariknya, aksi tersebut dilakukan 
bersama-sama komunitas lain. 

Menurutnya, selama ini gereja 
terkesan mandul karena kontribusi 
beberapa politikus Kristen di masa lalu. 
Jika gereja menyuarakan kebenaran, 
mereka takut kalau posisi dan peluang 
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orang-orang Kristen akan tertutup di 
pemerintahan. Padahal ketakutan 
semacam ini sama sekali tidak 
beralasan, dan tidak perlu ada. Gereja 
sebagai representasi Allah harus 
menyuarakan suara kenabian, keadilan 
dan kebenaran. "Ketakutan seperti itu 
malah membuat gereja minder. 
Padahal, tidak sedikit kontribusi umat 
Kristen dalam pembangunan, bahkan 
ketika merebut kemerdekaan. Buktinya, 



banyak tanda salib di makam-makam 
pahlawan," tandasnya. Kalau gereja sa- 
dar akan fungsinya sebagai terang dan 
garam, dia tidak akan tinggal diam 
ketika ketidakadilan dan ketidak- 
benaran merajalela. "Gereja memang 
tidak berpolitik secara praktis, namun 
wajib memberi pencerahan politik 
kepada jemaat," urainya. 

Sebenarnya, umat Kristen patut 
bersyukur dengan keberadaan sekitar 
70 orang anak-anak Tuhan di lembaga 
legislatif pusat (DPR dan DPD). Bahkan, 
PDS yang memiliki 13 kader di DPR, 
berhak membentuk fraksi sendiri: Fraksi 
Partai Damai Sejahtera (FPDS). Dalam 
kabinet, ada tiga menteri dari kalangan 
kristiani. Persoalannya sekarang, 
mampukah gereja memberdayakan dan 
memanfaatkan politisi Kristen itu 
supaya benar-benar menyuarakan 
aspirasi rakyat, termasuk gereja? 
Sampai sekarang masih perlu diper- 
tanyakan lagi apakah para wakil rakyat 
yang beragama Kristen itu benar-benar 
mewakili komunitasnya? Kalau ya, 
bagaimana kontrak politiknya? 

^ Binsar TH Sirait 
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DISKRIMINASI bukan barang baru bagi 
gereja. Bahkan bukan lagi sesuatu yang 
menakutkan. Gereja di Indonesia sejak 
dulu selalu mendapat perlakuan yang 
sangat diskriminatif. Namun, berkat 
kasih Kristus, gereja tetap menghadapi 
segala cobaan itu dengan sabar. 
Demikian diucapkan Pendeta Irianto 
Kongkoli, sekretaris umum Gereja Kris- 
ten Sulawesi Tengah (GKST) ketika dite- 
mui REFORMATA di Wisma Persekutuan 
Gereja-gereja di Indonesia (PGI) Jl. 
Teuku Umar, Jakarta Pusat, belum lama 
ini. 

Ketika Pendeta Susianti Tinulele 
ditembak mati saat berkhotbah di 
mimbar GKST Efata, Palu, Sulawesi 
Tengah, September lalu, gereja marah. 
Puluhan ribu umat Kristen siap meng- 
antar jenazah Pendeta Susianty 
Tinulele ke tanah kelahirannya, Moro- 
wali (250 km dari Palu). Bayangkan, 
apa yang akan terjadi di sepanjang 
perjalanan ke Morowali saat rombongan 
yang jumlahnya ribuan itu melintasi 
desa-desa non Kristen. Bentrokan, 
kemungkinan besar akan terjadi. 
Jemaat yang sedang panas, dan ingin 
membawa jenazah ke kampung 
halamannya dapat dicegah. Dari rumah 
tahanan negara, Pdt. Renaldy Damanik 
(sekarang menjadi ketua sinode GKST) 
dan Pdt. Irianto Kongkoli memberi 



pengertian dan menyadarkan jemaat 
sehingga tidak terjadi demonstrasi 
besar-besaran umat Kristen di Palu dan 
sekitarnya. Jenazah Pdt. Susianty 
akhirnya dimakamkan di Palu, tanpa 
gejolak. 

Menurut Kongkoli, turun ke jalan 
berdemonstrasi tidak perlu. Sebab kita 
dapat menyalurkan aspirasi melalui 
lembaga Dewan Perwakilan Daerah 
(DPD) maupun Dewan Perwakilan 
Rakyat (DPR). Para wakil rakyat harus 
mampu menyuarakan suara umat 
kristiani, agar diskriminasi di republik ini 
tidak terus berlanjut. "Sebab negara 
tidak dibangun berdasarkan diskrimi- 
nasi, tapi lahir dari kesepakatan," 
ujarnya. 

Tidak ada persoalan yang bisa 
diselesaikan dengan kekerasan, 
maupun dengan menggelar demon- 
strasi besar-besaran. Jangan membe- 
lah negeri ini dengan kepentingan- 
kepentingan sesaat. Kita punya tujuan 
bersama, dan itu lebih mulia untuk 
dikaji. Kenapa kita tidak mengkaji 
supaya tidak ada rakyat menderita, 
kenapa mesti ada diskriminasi lagi. Kita 
sedang berjuang keluar dari belenggu 
kemiskinan, penindasan, pelanggaran 
HAM dan lain-lain, yang belum bisa 
diselesaikan bangsa ini sejak lama. 
Pekerjaan paling besar kita sekarang 



adalah menciptakan Indonesia yang 
lebih beradab dan moderat, sehingga 
kelompok yang satu tidak menganggap 
diri lebih utama dari kelompok yang lain. 

Gereja harus melihat ini untuk 
membangun bangsa bersama agama- 
agama lain. Sehingga gereja mampu 
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melihat Indonesia seutuhnya, bukan 
terbagi berdasarkan kelompok. Indo- 
nesia adalah satu kesatuan yang tak 
terpisahkan, yang punya cita-cita 
bersama untuk membangun negeri 
menjadi bangsa yang sejahtera, 
beradab dan manusiawi. Janganlah 
masyarakat internasional mencap kita 
sebagai manusia yang suka saling 



bunuh. Oleh karena itu segala sesuatu 
mesti diselesaikan melalui dialog, 
musyawarah. "Demonstrasi turun ke 
jalan atau kekerasan tidak akan 
menyelesaikan masalah. Gereja punya 
cara yang lebih santun, lebih sopan dan 
lebih terhormat melalui dialog atau 
musyawarah," kata Kongkoli. 

Aksi Demo Tidak Efektif 

Tentang perlunya aksi demo 
dilakukan gereja atas penutupan, 
perusakan, pembakaran terhadap 
tempat ibadah maupun sarana pen- 
didikan kristiani oleh massa, Sekjen 
Partisipasi Kristen Indonesia (Parkindo) 
Edward Tanari, mengatakan bahwa kita 
harus memperhitungkan apakah show 
of force menguntungkan atau tidak? 
Soalnya, lanjut Edward, show of force 
itu selalu berhubungan dengan jumlah 
kekuatan. "Di Indonesia jumlah kita su- 
dah pasti kalah banyak dibanding umat 
agama lain. Apakah show of force itu 
akan efektif nantinya?" tanya Edward. 

Edward mengusulkan, langkah yang 
lebih aman yaitu melakukan tekanan 
lewat negara-negara donor. Lembaga- 
lembaga Kristen Indonesia bisa meminta 
dukungan dari negara-negara donor 
untuk menekan pemerintah. Misalnya, 
Indonesia hanya bisa diberi bantuan 
luar negeri jika betul-betul menjamin 
kebebasan beribadah setiap warga- 
nya. Persoalannya, apakah umat 
Kristen kini punya lembaga bergengsi 
seperti Dewan Gereja-gereja Indone- 



sia dulu atau tokoh seperti Dr.TB 
Simatupang dan Dr. Leymena yang 
mempunyai pengaruh kuat, baik di 
dalam maupun luar negeri? 

Karena itu, menurut Edward, 
pemilihan ketua Persekutuan Gereja- 
gereja di Indonesia (PGI) di bulan No- 
vember nanti menjadi urgen (penting). 
Soalnya, jika kita mendapatkan 
kepemimpinan yang lemah, maka nasib 
umat Kristen akan seperti ini terus. 
Namun jika pemimpin PGI ke depan 
adalah orang yang mampu memainkan 
lobi-lobi penting guna membela 
kepentingan seluruh umat, maka kita 
berharap adanya kondisi yang lebih baik 
di masa-masa yang akan datang. 

Hal senada juga ditegaskan oleh Dr. 
Erwin Pohe, sekretaris jenderal (sekjen) 
Partai Pewarta Demokrasi Kasih Bangsa 
(Partai PDKB). Menurutnya, ketua PGI 
ke depan haruslah orang yang beriman, 
profesional, dan paham politik. Dengan 
imannya, dia akan menjadi terang bagi 
semua warga negara, apa pun latar 
belakangnya. Keprofesionalannya akan 
mampu merekatkan persatuan setiap 
sinode yang bergabung dalam PGI. 
Sementara, mengerti politik berarti sang 
ketua umum mampu membaca situasi 
politik bangsa ini dan mampu mengambil 
langkah-langkah strategis demi 
persatuan bangsa, terutama melin- 
dungi kepentingan umat. 

Binsar TH Sirait/Celestino 
Reda. 



Pdt. D.(HC) DR.SAE Nababan LLD, Mantan Ketua Umum PGI: 



Kalau Bekerja Mendahului 
Tuhan, Habislah Kita 



MESKI sumbangsih umat Kristen diakui 
cukup signifikan sejak masa perjuangan 
merebut kemerdekaan, hingga era 
pembangunan dewasa ini, namun yang 
namanya diskriminasi masih kental 
dirasakan umat minoritas ini. Apakah 
gereja perlu turun ke jalan, berdemon- 
strasi menuntut kebebasan beribadah? 
PdtDrSAE Nababan LLD, mantan ketua 
umum Persekutuan Gereja-gereja di In- 
donesia (PGI) dan mantan ephorus 
Huria Kristen Batak Protestan (HKBP), 
yang sudah merasakan pahit-getirnya 
kesewenang-wenangan pihak pengu- 
asa memaparkan pandangannya 
sebagai berikut. 

Anda setuju gereja turun ke 
jalan menyalurkan 
aspirasinya? 

Saya setuju kalau itu dilakukan secara 
bersama-sama. Demo adalah bentuk 
pengungkapan pikiran dan penyam- 
paian aspirasi pada pihak yang 
berwenang. Kemerdekaan, keadilan, 
adalah kebutuhan kita, dan saudara- 
saudara kita dari agama lain. Tetapi 
sebagai orang yang percaya kepada 
Kristus, saat berdemo gereja harus 
menjauhkan diri dari segala bentuk 



kekerasan, kesewenang-wenangan, 
main hakim sendiri. Kalau kita percaya 
kepada Kristus, maka kita percaya 
bahwa Dia bekerja mendahului kita 
untuk mengubah keadaan menjadi lebih 
baik. Kalau kita bekerja mendahului 
Tuhan, habislah kita. Jadi demo adalah 
bentuk demokrasi. Demokrasi adalah 
sistem pengaturan dalam kehidupan 
masyarakat yang terbaik saat ini. 

Bagaimana dengan korban 
kekerasan terhadap gereja di 
masa lalu? 

Memang, suatu hari saya melihat ada 
lebih 100 pendeta muda, tokoh-tokoh 
pemuda ditangkap dan disiksa di 
Medan. Oknum-oknum yang melakukan 
penyiksaan masih bebas sampai hari ini. 
Ketika reformasi bergulir, saya bertemu 
dengan beberapa korban dan 
bertanya, apakah mereka mau 
menuntut. Mereka hanya menjawab, 
"Kita lihat saja nanti." Saya tidak bisa 
memaksa, sebab mungkin mereka 
berpikir kalau itu bagian dari memikul 
salib Kristus, atau mungkin juga karena 
takut. Tapi yang jelas Tuhan akan 
berbuat sesuatu. Sekali lagi, saya 
mempertanyakan hal ini kepada mereka 




bukan untuk menyuruh mereka 
membalas dendam, tetapi untuk 
mengingatkan akan kebrutalan aparat 
militer, dan supaya hal seperti itu tidak 
terulang lagi. Militer tidak boleh 
bertindak sewenang-wenang terhadap 
warga negaranya. Saya hanya 
berharap, angkatan muda yang masih 
hidup, yang disiksa sepuluh tahun lalu 
itu agar menuntut haknya dalam 
memperbaiki negara ini. Mereka 
memang tidak perlu menuntut balas 
atas oknum-oknum militer itu. 

Adakah dasar teologinya 
gereja turun ke jalan? 

Secara /etter//jk (harafiah), memang 
tidak ada ayat dalam Alkitab yang 
mendukung. Tapi Injil memberi 



gambaran yang jelas dan gamblang. 
Ketika itu para pemimpin agama Yahudi 
kehilangan pamor: masyarakat yang 
sakit tidak ada yang menyembuhkan. 
Ketika Tuhan Yesus datang, 
masyarakat berbondong-bondong 
mengikuti ke mana pun Ia pergi. 
Artinya, masyarakat berjalan bersama 
untuk mengungkapkan 
keprihatinannya. Keprihatinan mereka 
adalah: tidak ada makanan, tidak ada 
yang menyembuhkan penyakit, tidak 
ada pemimpin. 

Tatkala Tuhan Yesus ditangkap di 
Taman Getsemani, Petrus menghunus 
pedang dan menebaskannya pada 
Maltus, hamba Imam Besar sehingga 
telinganya putus. Namun Yesus 
berkata, "Jangan gunakan pedang." Dia 
bahkan mengembalikan (memulihkan) 
telinga itu pada tempatnya. Tindakan 
Yesus itu berarti bahwa Dia tidak 
menginginkan kekerasan. Namun yang 
terjadi sekarang, banyak orang yang 
mengaku sebagai pengikut Kristus 
begitu mudah melakukan tindak 
kekerasan atau kejahatan. 

Padahal, pengikut Kristus mestinya 
tidak akan melakukan tindak kejahatan. 
Zakeus, setelah bertobat, mengemba- 
likan seperempat hartanya. Jadi, 
jangan katakan, "Puji Tuhan," tetapi 
suka korupsi. Jangan katakan 
"haleluya" tapi tidak bayar pajak. 
Jangan katakan "Tuhan memberkati", 
tapi kekayaanmu hasil keringat atau 
darah orang lain. Jika demikian, itu 
bukan berkat Tuhan. Pengikut Kristus 



harus bayar pajak dan tidak korupsi dan 
juga tidak makan keringat orang lain. 

Anda setuju kalau Sidang 
Raya PGI didemo oleh kaum 
muda? 

Saya setuju. Bahkan secara pribadi 
saya sudah mengatakan kepada ketua 
umum PGI kalau dirinya tidak wajar 
menjadi ketua umum PGI. Sebab 
tampaknya dia main-main saja, tidak 
bertanggung jawab. Padahal seorang 
ketua umum harus mengutamakan 
kepentingan seluruh gereja dalam 
kesaksiannya di tengah masyarakat. 
Yang terjadi, ketua PGI ini terkesan 
jalan sendiri. Angkatan muda harus 
menuntut kepemimpinan yang baru. 
Kalau dia benar-benar sebagai pendeta 
dan bertanggungjawab dengan 
statusnya sebagai pendeta, dia akan 
malu sendiri. Dalam SR-PGI yang 
dipercepat ini, pengurus yang merasa 
gagal harus berani mengakui 
kegagalannya, bertanggungjawab dan 
menarik diri. 

Waktu mendengar SR-PGI 
dipercepat, saya mengatakan kepada 
Ketua Umum PGI, "Sekarang, sebaiknya 
kamu meletakkan jabatan, barulah kamu 
seorang pemimpin yang sejati dan saya 
hormati. Kalau tidak, kamu tidak ada 
apa-apanya." 

PGI itu didirikan bukan untuk 
kepentingan pribadi, tapi untuk 
persekutuan dalam kebersamaan. Dan 
bukan untuk ikut-ikutan. 

^ Binsar TH Sirait 
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Ketika Bunda Maria Diarak dengan Sampan 



ADA yang berbeda pada misa 
penutupan bulan Maria yang 
berlangsung di Gereja Katolik Maria 
Bunda Karmel, Jakarta Selatan, 
Minggu, 31 Oktober silam. Umat 
yang biasanya sudah berkumpul di 
dalam gereja sebelum misa dimulai, 
pagi itu (pukul 08.15 WIB) terbagi 
dua kelompok. Kelompok yang 
jumlahnya lebih banyak tetap 
berada di dalam gereja, sementara 
yang lebih kecil berkumpul di 
halaman depan kantor sekretariat 
gereja yang jaraknya sekitar lima 
puluh meter dari gereja induk. 

Di antara kelompok kecil ini, 
terdapat tiga pastor pemimpin 
misa, ajudan, prodiakon, dua or- 
ang tetua adat Flores, Nusa 
Tenggara Timur (NTT) lengkap 




dengan pakaian adat mereka. 
Tampak pula penabur bunga, 
pembawa persembahan, paduan 
suara, laskar Legio Maria, dan 
beberapa petugas lainnya. Mereka 
semua kemudian berdiri mengitari 
patung Bunda Maria yang 
diletakkan di atas sebuah sampan. 

Setelah Pastor Ignatius Sujadi 
O.Carm yang memimpin misa pagi 
itu mengucapkan doa pembukaan, 
salah seorang tetua adat Flores, 
menyampaikan semacam "kata 
hati" mereka kepada Bunda Maria 
dalam bahasa Flores. Intinya, 
bahwa maksud mereka berkumpul 
pada pagi itu untuk mengucapkan 
terima kasih kepada Bunda Maria. 
Karena doa Bunda inilah, maka 
selama ini mereka boleh merasakan 
kebahagian dan kedamaian di 
dalam hidupnya. Mereka juga 
berjanji di hadapan Bunda Maria 
untuk selalu mengikuti teladannya 



yang senantiasa 
beriman dan 
menyerahkan hidupNya 
sepenuhnya kepada 
penyelenggaraan Ilahi. 

Sesudah itu, dua or- 
ang tetua adat 
(diperankan oleh Yus 
Tibo dan Alosius Besa) 
mengangkat patung 
Bunda Maria yang 
berada dalam sampan 
itu, dan diarak oleh 
seluruh umat menuju 
gereja induk. Sebelum 
tiba di gereja 'induk, 
setidaknya ada lima 'titik' di mana 
patung itu ditahtahkan sementara. 
Selama proses perarakan 
berlangsung, umat senantiasa 
memanjatkan doa dan puji-pujian. 

Sesampai di pintu depan gereja, 
tetua adat yang lain (diperankan 
oleh Kris Siner Key Timu) sudah 
siap menyambut. Setelah 
disambut, patung Bunda Maria 
kemudian dikalungi bunga. Patung 
diarak menuju altar perjamuan Al- 
lah dengan tarian dan lagu khas 
Flores berjudul O Poto Wolo. Lagu 
ini berkisah antara lain bahwa 
mengangkat Bunda Maria yang 
agung {wolo berarti gunung, dan 
poto berarti angkat), 
sesungguhnya kami— yang 
berdosa ini— tidak pantas dan tidak 
mampu. Namun karena kami 
mengasihiMu dan karena Engkau 
adalah Bunda kami, maka kami 
merasa berani dan mampu 
melakukannya. Sudahlah Engkau 
menerima cinta kami ini. Sesudah 
itu, patung ditahtahkan di altar dan 
misa berjalan seperti biasanya, 
dengan sesekali diselingi lagu-lagu 
dan tarian bernuansa Flores. 

Sudah Berlangsung Sejak 
Tahun 1512 

Menurut Yus Tibo, ketua panitia 
acara tersebut, budaya mengarak 
patung Bunda Maria di dalam sam- 
pan sudah dilakukan oleh 
masyarakat Flores, khususnya di 
Larantuka, Flores Timur, sejak 
tahun seribu lima ratusan. 

Sejarahnya, jelas Yus, pada 
tahun 1512 seorang nelayan 
Larantuka yang sedang melaut, 
menemukan patung Bunda Maria 




yang terapung-apung di tengah 
laut. Ia kemudian membawa 
patung setinggi kira-kira 1,5 meter 
itu ke desanya, Desa Kota, yang 
berjarak sekitar dua kilometer dari 
pusat Kota Larantuka. 

Sejak itu, sebelum malam 
Paskah, patung ini akan diarak 
melalui laut dengan menggunakan 
sampan menuju Gereja Katedral 
Larantuka. Malam harinya, patung 
ini diarak lagi mengelilingi seluruh 
kota Larantuka hingga pagi hari. 
Selama itu, setiap orang di 
rumahnya masing-masing 
senantiasa berdoa rosario dan 
memanjatkan puji-pujian. Patung 
Bunda Maria itu, hingga kini masih 
ada dan disimpan di sebuah mu- 
seum yang berada di Desa Kota. 

Tradisi mengarak patung Bunda 
Maria, kini bukan hannya milik 
masyarakat Larantuka, tetapi 
sudah merambah di seluruh Flores. 
Setiap bulan Maria, selama 30 hari 
penuh, patung Bunda Maria diarak 
dari rumah umat yang satu ke 
rumah umat yang lain. 

Pastor Ignatius mengatakan, 
prosesi perarakan yang baru saja 
dilakukan bukanlah suatu bentuk 
penyembahan berhala. Patung 
Bunda Maria yang digunakan 
sesungguhnya hanya simbolisasi 
dari Bunda Maria yang 
sesungguhnya disembah oleh 
umat Katolik. Patung itu hanyalah 
alat atau sarana agar manusia bisa 
lebih mendekatkan diri kepada 
Bunda Yesus yang kudus itu. 
"Bagaimanapun juga, manusia 
membutuhkan simbol," ujar Pastor 
Ignatius. 

& Celestino Reda. 



Kanvas 
Hitam, 

Simbol Dosa 

BERMACAM-MACAM cara orang 
mengekspresikan kesaksian 
hidupnya. Ni Wayan Handoko, 
pelukis kontemporer asal Denpasar, 
Bali, misalnya. Baru-baru ini, dia 
mendemonstrasikan keahliannya 
itu di hadapan anggota Perse- 
kutuan Kaum Wanita Gereja Pres- 
byterian Indonesia Jemaat 
Antiokhia, di Gedung Wisma 
Bersama, Salemba, Jakarta Pusat, 
akhir Oktober lalu. 
Sebelum mulai melukis, wanita 




yang selalu tampil sederhana ini, 
mempersilahkan jemaat yang hadir 
untuk membuat garis di atas kan- 
vas warna hitam. Setelah itu, 
dengan cekatan Wayan menggo- 
reskan kuasnya guna 'mengom- 
binasikan' garis-garis yang dibuat 



oleh para jemaat itu, sehingga 
terbentuk gambar seseorang 
sedang berdoa. 

Sepintas, orang akan merasa ke- 
sulitan untuk menebak gambar apa 
gerangan yang tertera di kanvas 
yang didominasi warna putih dan 
coklat itu. Namun bila diamati dari 
samping, akan terlihat gambar 
siluet orang yang sedang berdoa. 
Sementara di latar atas tampak 
awan sebagai simbol Roh Kudus. 

Melukis berwadah kanvas hitam 
dengan bercak-bercak putih di 
bagian pinggirnya, ternyata punya 
makna bagi Wayan. "Kanvas hitam 
sebagai makna dari kehidupan saya 
yang sudah berlumuran dosa dan 
jauh dari Tuhan, " jelasnya. 

/es Dan /e J Siahaan 



DR.JM Pattiasina 
Meninggal Dunia 



DR.JONATHAN M Pattiasina, mantan sekretaris umum (sekum) 
Persekutuan Gereja-gereja di Indonesia (PGI), meninggal hari Minggu 
(7/11) karena usia tua. Almarhum yang juga ketua umum Partai Kristen 
Indonesia itu dikebumikan Selasa (9/11) di TPU Pondok Kelapa, Jakarta 
Timur. 

Pada saat ibadah pelepasan jenazah yang dipimpin Sekretaris Umum 
PGI Pdt. Ishak P. Lambe, tampak hadir sejumlah mantan ketua umum 
PGI antara lain Pdt.DR SAE Nababan, Pdt. Sularso Sopater, Ph.D. Tampak 
pula mantan ketua umum sinode Gereja Protestan Indonesia bagian 
Barat (GPIB), Wuwungan, 
dan sejumlah tokoh Kristen 
lainnya. 

Semasa hidup, Jonathan 
dikenal sebagai sosok pe- 
kerja keras. Kiprahnya di 
bidang kerohanian dan 
politik patut diperhitungkan. 
Semasa menjabat sekum PGI I 
misalnya, ia bersama ketua 
umum PGI saat itu, Sularso ' 
Sopater, berusaha meng- ' 
hentikan penjualan aset-aset PGI oleh oknum-oknum yang ingin 
mengambil alih aset PGI menjadi milik pribadi. 

"Kami bekerja sama hampir 10 tahun lebih. Selama itu saya melihat 
Pak Pattiasina sebagai seorang pekerja keras. Semasa kepengurusan 
kami di PGI, kami berusaha menghentikan penjualan dan pengambilalihan 
aset PGI, sehingga PGI tidak tambah miskin," ujar Pdt. Sularso Sopater 
di sela-sela ibadah pelepasan jenazah di GPIB Immanuel, Gambir, Jakarta 
Pusat. 

^ Binsar TH Sirait 



Meilody Juarai Heartline 
Gospel Song Contest 




SETELAH tampil memukau pada 
Grand Final Heartline Gospel 
Song Contest Two, Meilody 
akhirnya ditetapkan dewan juri 
sebagai juara pertama dengan 
menyisihkan sebelas finalis lainnya. 
Sementara juara II dan III masing- 
masing diraih oleh Herson dan Dewi 
Nelva. Contest ini juga memilih 
juara favorit lewat SMS yang 
akhirnya dimenangi oleh Sri Bulan 
Pasaribu. 

Dalam pengantarnya, dewan juri 
yang terdiri atas Aminoto Kosin, 
Luhut Hutabarat, Jonathan 
Prawira, Rivan Napitupulu, dan 
Tutu Sukendro, mengatakan 
dewan juri agak kesulitan 
menentukan pemenang dari con- 
test ini, karena kualitas setiap 
peserta hampir sama bagusnya. 
"Namun karena harus memilih 
juara, ya kami harus pilih 
juga," tegas Luhut 
Hutabarat mewakili para 
juri. 

Dengan menjuarai lomba 
ini, Meilody berhak 
mendapatkan hadiah 
berupa piala, uang tunai 
sebesar Rp 3,5 juta, tiket 
pesawat PP Jakarta- 
Denpasar, menginap gratis 
di Hotel Legian, Denpasar, 
Bali, dan hadiah lainnya. 
Sementara juara II 
mendapatkan piala, uang 
tunai Rp 2,5 juta, menginap 
gratis di Hotel Legian dan 
hadiah lainnya. Juara III 
mendapat piala, uang tunai 
Rp 1,5 juta plus hadiah 



lainnya. 

Meilody yang ditemui usai acara 
mengaku sangat gembira bisa 
menjuarai contest tersebut. 
Apalagi, menurut Meilody, sehari 
sebelum grand final, dirinya sempat 
dimarahi pelatih vocal Rivan 
Napitupulu karena belum 
menguasai lagu dengan baik. 
"Namun karena kemurahan Tuhan, 
saya bersyukur bisa menjuarai con- 
test ini", tegas siswa SMU Harapan 
Bangsa, Tangerang, Banten. 

Ketua pelaksana acara ini 
sekaligus Direktur Getsemani 
Record Jimmy Widiarta 
mengatakan, setelah contest ini, 
kedua belas finalis akan langsung 
membuat album kompilasi yang 
diproduseri oleh Getsemani 
Record. 

*s Celestino Reda. 
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Partai PDKB Siap Tampil Pemilu 

2009-Partai Pewarta Damai Kasih 
Bangsa (Partai PDKB), bertekad 
untuk tampil sebagai salah satu 
partai politik peserta Pemilu 2009. 
Ketua Umum Partai PDKB 
Gregorius Seto Harianto mengajak 
segenap komponen partainya 
untuk melupakan kegagalan di 
masa lalu dan menjadikan 
kegagalan itu sebagai cambuk 
untuk tampil lebih baik pada Pemilu 
2009. 

Hal tersebut diungkapkan 
Seto— demikian dia biasa disapa— 
ketika memberikan sambutan pada 
ulang tahun Partai PDKB ke-2 di 
kantor pusat partai tersebut, 31. 
Wijaya Timur III/2A, Jakarta 
Selatan. Partai PDKB didirikan 
tanggal 28 Oktober 2002. 

Menurut Seto, perkembangan 



politik pasca Pilpres 2004 ternyata 
tidak cukup mengembirakan. 
Orientasi kekuasaan dan 
egosentrisme masih sangat kental 
mewarnai perilaku para elite politik. 
Pengentalan polarisasi kubu Koalisi 
Kerakyatan dan Koalisi Kebangsaan 
bahkan dikhawatirkan bisa 
memperkuat terbentuknya 
"oposisi parmanen" yang pada 
gilirannya hanya merugikan 
masyarakat dan negara Indonesia. 

Dalam kondisi demikian, tegas 
Seto, bangsa Indonesia 
membutuhkan sebuah partai yang 
tidak hanya mementingkan 
kepentingan kelompoknya, tetapi 
justru kepentingan seluruh bangsa 
Indonesia. " Dengan visi kasih demi 
bangsa dan misi membangun ke- 
Indonesia-an yang demokratis, 
adil, setara, sejahtera, Partai PDKB 
harus tetap tampil dalam 
kehidupan politik nasional demi 
terciptanya Indonesia yang adil 
makmur berdasarkan Pancasila," 



tegas Seto. 

Untuk itu dia meminta kader- 
kader partai untuk mulai menata 
kembali organisasi partai ini mulai 
2005 nanti. Dan dia berharap pada 
tahun 2007 seluruh struktur 
kepengurusan di semua tingkatan 
telah mapan dengan sekurang- 
kurangnya 50.000 pengurus desa. 
Acara peringatan hari ulang tahun 
ini dihadiri oleh Ketua Dewan 
Penasihat Prof. Midian Sirait, 
Sekjen DR. Erwin Pohe, mantan 
anggota dewan Prof. Tunggul 
Sirait, dan sejumlah pengurus 
Partai PDKB lainnya.**CR. 

Lambertus G. Dara— Partai yang 
berasas, bernafas, atau berbasis 
Kristen atau Katolik, hingga kini 
masih dibutuhkan oleh bangsa ini. 
Menurut ketua Partai Katolik, 
Lambertus G. Dara, hal ini dise- 
babkan karena yang bisa memper- 
juangkan kepentingan spesifik or- 
ang Kristen atau Katolik, ya orang 



Kristen atau orang Katolik sendiri. 
Dia mencontohkan, ketika ber- 
gabung ke PDI dan PDI Perju- 
angan, Lambert merasakan betul 
bagaimana kepentingan spesifik 
orang Kristen atau orang Katolik 
tidak pernah diperjuangkan oleh 
partai tersebut. "Masalah SKB tiga 
menteri soal ijin mendirikan rumah 
ibadah itu tidak pernah diperju- 
angkan untuk dihapuskan, sampai 
dengan peristiwa Sang Timur. 
Padahal agama adalah hak yang 
paling asasi dan dijamin oleh UUD 
1945. Tapi hasilnya,masih banyak 
saudara kita yang sulit mendirikan 
rumah ibadahnya," tegas Lambert. 

Lambert menambahkan bahwa 
semangat berpolitik orang Indone- 
sia akhir-akhir ini lebih mengutama- 
kan kepentingan kelompok dari- 
pada kepentingan umum, sehing- 
ga meskipun ada peraturan yang 
diskriminatif, peraturan itu tetap 
saja dipertahankan dan bahkan 
dikembangkan lewat perda-perda. 



Sebaliknya, moral politik dari 
Partai Katolik misalnya, adalah 
mendahulukan kepentingan umum 
di atas kepentingan lainnya. 
"Karena itu, dulu, Partai Katolik 
memprakarsai berdirinya lembaga- 
lembaga pendidikan dari TK sampai 
universitas yang bisa dimasuki oleh 
semua warga tanpa melihat suku, 
agama, aliran politik, dan 
sebagainya," ujarnya. 

Karena itu dia mengajak segenap 
komponen umat kristiani di Indo- 
nesia untuk menghidupkan kembali 
dan mendukung tegaknya partai 
yang berasas, bernafas, atau 
berbasiskan Katolik dan Kristen. Ini 
semua agar kita bisa 
memperjuangkan kepentingan kita 
lewat jalur-jalur yang sifatnya 
konstitusional. 

Dia percaya, kehadiran Partai 
Katolik atau Partai Kristen akan 
sangat mempengaruhi atmosfir 
perpolitikan di Indonesia. CR 



ReforMusik 




Pdt. Mangapul Sagala 

BULAN ini kita merayakan salah 
satu peristiwa besar dalam 
sejarah dunia, yakni lahirnya 
Yesus Kristus, yang kelak disebut 
sebagai Hari Natal. Peristiwa itu 
sungguh ajaib. Betapa tidak. Allah, 
Sang Pencipta, datang ke dalam dunia 
ciptaan-Nya sendiri. Karena itu, tidak 
heran jika seluruh umat menyambut- 
Nya dengan penuh sukacita. Memang, 
berita Natal pertama yang disampaikan 
malaikat kepada para gembala juga 
mengumandangkan sukacita. Penginjil 
Lukas menulis: "... sebab sesung- 
guhnya aku memberitakan kepadamu 
kesukaan besar untuk seluruh bangsa. 
Hari ini telah lahir bagimu Juruselamat" 
(Lukas 2:10-11). Jadi jelas, berita Na- 
tal adalah berita sukacita. Yang 
bagaimana? Sukacita besar (dalam 
bahasa Inggris great joy, bahasa 
Yunani kharan megalen). Untuk siapa? 
Sukacita untuk seluruh bangsa. Sejak 
awal, berita Natal memang bukan 
hanya untuk sekelompok orang, 
melainkan untuk semua orang. Berita 
yang ditulis Lukas tersebut sejalan 
dengan penegasan Yohanes bahwa 
Allah mengasihi seisi dunia ini, sehingga 
Yesus datang untuk seluruh dunia 
(Yohanes 3:16). Bagi kita yang percaya 
Alkitab dengan segenap hati, tentu 
harus berpegang kepada berita 
tersebut. Dengan demikian, kita 
niscaya menyingkirkan semua pan- 
dangan yang mengatakan bahwa Yesus 
hanya menyelamatkan kelompok atau 
agama tertentu. Itu non-sense! Berita 
seperti itu tidak ada di dalam Alkitab! 
Jika pada kenyataannya ada kelompok 
yang menerima dan mengalami-Nya, itu 
bukan karena Dia datang hanya untuk 
kelompok itu. Melainkan, karena hanya 
kelompok itulah yang menerima 
kedatangan-Nya. Karena itulah mereka 
bersukacita besar! Tidak heran jika 
dalam Natal (yang lazim dirayakan 
sepanjang bulan Desember) kita 
mendengar lagu-lagu tertentu selalu 
dikumandangkan. Misalnya "Joy to the 
World the Lord is Come", "Dari pulau 
dan benua terdengar selalu terus, lagu 
pujian... g/oria..." Serangkaian ibadah 
akan kita ikuti, baik ibadah Natal di 
gereja, sekolah, kantor, dan di tempat- 
tempat lainnya. Karena itu, alangkah 
bahagianya jika berbagai ibadah itu 
dipersiapkan dengan sebaik-baiknya. 
Dengan demikian, setiap jemaat yang 
mengikutinya dengan sungguh- 
sungguh niscaya semakin menghayati 
makna berita Natal tersebut. 
Sebaliknya, alangkah menyedihkan, jika 
ibadah itu dilakukan tanpa persiapan 
atau dengan persiapan seadanya. 
Sekadar seremonial tanpa makna, atau 
malah sesat makna. William J. Reynolds 
dalam bukunya, Congregational Sing- 
ing, membahas beberapa faktor 



Mencintakan Pujian 
Jemaat yang Baik 



penting untuk mencapai pujian jemaat 
yang baik, atau lebih tepatnya apa yang 
disebutnya sebagai "a great congre- 
gational hymn singing". Marilah kita lihat 
beberapa faktor tersebut. 

Pemimpin Pujian 

Saya setuju dengan Reynolds bahwa 
peranan pemimpin pujian sangat 
penting dalam membawa atau 
menciptakan kualitas pujian jemaat 
yang baik. Itulah sebabnya dia 
membahas faktor ini dalam satu bab 
khusus di bukunya. Dalam bab tersebut 
dia menegaskan bahwa efektivitas 
dalam menyanyikan puji-pujian gereja- 
ni sangat tergantung pada kualitas 
pemimpinnya. Saya kira kita tidak dapat 
menyangkali hal itu. Karena dalam 
kenyataannya kita dapat menyaksikan 
bahwa jemaat yang sama, jika dipimpin 
oleh pemimpin pujian yang berbeda, 
dapat memberikan kualitas yang sangat 
berbeda pula. Itulah sebabnya 
Reynolds menyarankan tiga hal penting 
yang harus dimiliki oleh pemimpin 
pujian. Pertama, adanya kemampuan 
untuk mempengaruhi jemaat. Hal ini 
dapat dicapai secara rohani. Seorang 
pemimpin pujian yang dewasa secara 
rohani niscaya memancarkan kekuatan 
atau wibawa rohani ketika memimpin 
pujian tersebut. Dengan demikian, 
yang diharapkan dari seorang pemimpin 
pujian bukan sekadar kemampuan 
teknis — seperti penguasaan lagu-lagu 
yang dinyanyikan - melainkan terutama 
kehidupan kerohanian yang terpancar 
melalui kata-kata yang diucapkan, serta 
melalui seluruh penampilannya di depan 
jemaat. Kedua, kemampuan untuk peka 
terhadap kebutuhan yang dinyatakan 
jemaat. Artinya, pada kondisi tertentu, 
kadang-kadang jemaat perlu didorong 
atau dimotivasi untuk bernyanyi lebih 
kencang atau agar lebih menghayati 
setiap syair lagu yang dinyanyikan. 
Nah, untuk mencapai tujuan tersebut, 
pemimpin pujian harus memiliki 
keberanian dan kebijakan untuk 
melakukannya. Ketiga, kemampuan 
untuk mengembangkan dan 
menggunakan teknik yang kreatif untuk 
menyanyikan puji-pujian yang baik; 
termasuk kualitas suara pemimpin 
pujian itu sendiri yang menjadi contoh 
nyata untuk diikuti oleh seluruh jemaat. 
Demikian juga kemampuan untuk 
memimpin jemaat dengan tangannya; 
dalam hal ini kedua tangan dapat 
difungsikan dengan baik untuk memberi 
aba-aba: cepat-lambat atau keras- 
lembutnya lagu pujian tersebut. 
Dengan perkataan lain, sangat di- 
harapkan kemampuan pemimpin pujian 
untuk menguasai setiap lagu yang 
dinyanyikan (apakah itu 2 ketuk, 3 
ketuk, 4 ketuk, dan seterusnya), dan 
dengan jelas hal itu dipindahkan ke 



dalam gerakan tangan. Sangat disa- 
yangkan jika pemimpin pujian hanya 
berdiri di depan jemaat, seperti patung, 
tanpa memberi pengaruh apa pun! 

Peranan Pemain Musik 

Pada umumnya para himnologis 
sepakat bahwa peranan pengiring 
pujian (pianis, organis atau gitaris) 
sangat menentukan dalam menciptakan 
pujian jemaat yang baik. Itulah 
sebabnya, baik Eskew dan McElrath, 
maupun Sydnor - yang memberikan 
bab khusus dalam menguraikan peran 
pengiring pujian - berpendapat bahwa 
orang yang memainkan lagu puji-pujian 
adalah "t h e real leader i n hymn 
singing". Oleh karena itu, mereka harus 
melakukan yang terbaik dalam 
mengiringi jemaat untuk memuji Tuhan. 
Sebagaimana Reynolds juga menegas- 
kan bahwa bunyi suara alat-alat musik 
yang mengiringi nyanyian tersebut 
haruslah meningkatkan, memperkaya, 
dan membantu kualitas bernyanyi serta 
menjadi bagian dari keseluruhan 
nyanyian bersama. Mari kita simak 
peringatan Reynolds yang sangat pen- 
ting berikut ini: "Alat-alat musik tidak 
boleh menyimpang dari nyanyian 
dengan menarik perhatian padanya. 
Alat-alat musik sebaiknya tidak 
mengeluarkan suara yang terlalu keras, 
sehingga menelan nyanyian dan para 
penyanyinya, atau tidak juga terlalu 
rendah, sehingga hampir tidak memberi 
pengaruh" {Congregational Singing, 
hal.26) Saya kira, peringatan tersebut 
sangat relevan. Dari peringatan 



tersebut kita menemukan dua ekstrim 
dari mereka yang mengiringi lagu 
pujian. Ekstrim pertama, yaitu suara 
musik yang terlalu keras (ditambah lagi 
dengan pengeras suara dengan vol- 
ume besar), sehingga "menelan" 
nyanyian dan para penyanyinya. Hal 
ini umumnya ditemukan dalam gereja- 
gereja yang berlatar belakang 
kharismatik. Ekstrim kedua adalah suara 
pengiring pujian yang terlalu rendah, 
sehingga hampir tidak memberi 
pengaruh kepada jemaat. Hal seperti 
ini umumnya ditemukan dalam ibadah 
di gereja-gereja tradisional. Jadi, 
gereja-gereja dengan kedua latar 
belakang tersebut perlu waspada dan 
segera mengubah serta memperbaiki 
cara bermusik mereka. Secara lebih 
konkrit, Sydnor memberikan beberapa 
petunjuk praktis yang harus dimiliki 
pemusik: 1) harus mengerti musik dan 
lagu; 2) cara memainkannya harus 
tepat, dan dengan tempo yang pas; 3) 
pandai memberi irama, dan akhirnya 
tetap setia mengikuti teks lagu 
tersebut. Hal lain yang penting untuk 
dilakukan adalah latihan bersama 
pemimpin pujian. Ada empat hal yang 
disarankan oleh Reynolds: a) 
menemukan intro yang tepat dari lagu 
tersebut; b) mencari tempo dan nada 
yang tepat (usahakan mengikuti nada 
yang telah ditetapkan oleh pencipta 
lagu tersebut); c) mencari gaya 
pengiringan (legato, stacato). Akhir- 
nya, kesepakatan volume suara dari 
alat-alat musik yang digunakan juga 
harus dicapai antara pemusik dan 
pemimpin pujiannya. 

Peranan Pengisi Acara 

Pengisi acara juga sangat berperan 
penting dalam membangun pujian 
jemaat yang baik. Sydnor misalnya 
memberi peran yang sangat penting 
bagi paduan suara. Bagaimana paduan 
suara membantu jemaat menyanyikan 
puji-pujian? Karena paduan suara 
terbentuk dari orang-orang yang telah 
terlatih dan mempunyai keterampilan 
musik yang lebih baik dari jemaat, maka 



paduan suara diharapkan dapat 
membantu jemaat dalam banyak hal. 
Paduan suara dapat membantu jemaat 
melalui suara dan ekspresi muka yang 
mendorong jemaat untuk mengikuti 
mereka (itulah sebabnya mereka 
mengambil tempat berhadapan dengan 
jemaat). Demikian juga, mereka dapat 
membantu mengajarkan lagu-lagu yang 
belum dipahami. Itu dapat dilakukan 
dengan terlebih dulu menyanyikannya 
sebagai lagu koor. Paduan suara juga 
dapat memberi inspirasi atau mencip- 
takan suasana tertentu kepada jemaat. 
Itulah sebabnya, dalam sebuah ibadah, 
kadang kita mengamati bahwa ibadah 
dimulai dengan paduan suara, misalnya 
dengan lagu "Joy to the World', yang 
dinyanyikan gegap gempita. Dengan 
demikian, emosi atau suasana dari 
paduan suara tersebut dibagikan 
kepada seluruh jemaat agar mereka 
juga siap memasuki pujian jemaat. 
Bicara soal pengisi acara, tentu saja 
kita harus memikirkan dan 
merencanakan secara matang tentang 
jumlah pengisi acara dalam ibadah; 
semua itu diatur dengan baik sesuai 
waktu yang tersedia. Untuk itu kita 
kembali perlu menghindari dua ekstrim. 
Ekstrim pertama, pengisi acara terlalu 
minim, sehingga ibadah terkesan 
monoton, tanpa variasi. Ekstrim kedua, 
pengisi acara yang terlalu banyak, yang 
mengakibatkan jemaat menjadi pasif; 
mereka dijadikan penonton yang mau 
tidak mau harus "menelan" semua 
"menu" yang diberikan. Contoh, sekitar 
tiga bulan yang lalu saya sendiri 
menyaksikan pengisi acara yang 
sedemikian banyak. Dengan demikian, 
pemberitaan firman Tuhan terpaksa 
mundur, yaitu setelah ibadah 
berlangsung hampir dua jam! Dapat 
dimengerti jika dalam kondisi demikian 
pemberitaan firman Tuhan menjadi anti- 
klimaks; jemaat sudah terlalu capek! 
Kiranya ibadah Natal kita berjalan 
dengan baik, karena seluruh jemaat 
berupaya menciptakan pujian yang 
terbaik untuk dipersembahkan bagi Al- 
lah, Sang Raja Damai tersebut.* 
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Karena DIA Menghendakinya 



Selain penguasaan produk, ia berusaha rendah hati, jujur, tidak cepat 
putus asa, tetap agresif dan pantang mundur. "Saya sampai ke posisi 
seperti sekarang ini karena Tuhan memang menghendakinya," 
katanya. 



TINGKAT pendidikannya tidak 
terlampau tinggi. Selepas 
dari sekolah menengah tingkat 
atas (SMA), ia "hanya" sempat dua 
tahun belajar ilmu kesekretarisan di 
bawah naungan ISWI (Ikatan Sarjana 
Wanita Indonesia). Kini ia dipercaya 
sebagai direktur operasional dan mar- 
keting PT. Plaza Adika Lestari, pengelola 
pusat perbelanjaan Atrium, Senen, 
Jakarta Pusat. 

"Pertama sekali saya yakin itu 
merupakan anugerah Tuhan semata," 
Veronika Saputra menerangkan alasan 
utama dia berada di posisinya kini. 
Perjalanan kariernya memang agak 
berliku, tapi tetap dalam rentang 
rencana Tuhan. Tamat dari ISWI, ia 
sempat bekerja di PT. Sagita Real Es- 
tate. Setelah menikah di tahun 1974, 
istri dari Arthur Saputra ini langsung 
berangkat ke Sidney, Australia dan 
kemudian pindah ke Amerika. Tahun 
1974 hingga 1986, ia bekerja di beberapa 
perusahaan escrow and title insurance. 
"Di Amerika, kalau orang jual-beli rumah 
harus ada kepastian legalitas bahwa 
rumah itu sah dan bebas dari hutang- 
piutang. Kitalah yang memberikan 
jaminan legalitas itu," ia mengungkap- 
kan salah satu ruang jasa title insur- 



ance. Mereka juga menjadi pihak ketiga 
selain peminjam dan bank yang mem- 
berikan jaminan bahwa peminjam dapat 
mengembalikan uang bank. "Saya mulai 
sebagai escrow secretary sampai jadi 
officerdan notary public" katanya. 

Kembali ke Jakarta, ia sempat 
bergabung dengan sebuah per- 
usahaan di bilangan Sudirman. Lima 
tahun kemudian, tepatnya 1990, ia 
bergabung dengan PT. Plaza Adika 
Lestari (dulu bernama PT Segitiga 
Atrium). Saat itu ia mengaku agak 
bingung dengan perbedaan kondisi 
tempat kerja barunya yang jauh 
sederhana dibandingkan kantor di 
Sudirman yang mewah. "Waktu itu 
Atrium-nya belum ada, masih under- 
construction. Kantornya masih 
menyerupai bedeng. Tapi karena 
memang kehendak Tuhan, ya, 
saya kemari," kata wanita yang 
dipercaya memimpin armada 
untuk memasarkan super-block 
Segi Tiga Senen yang terdiri dari 
gedung perkantoran, mal/plaza dan 
kompleks ruko. 

Yang Terbaik 

Sebagai seorang profesional, satu 
hal selalu ia utamakan yaitu memberikan 



yang terbaik. " 'l will always do my best 
dan saya tidak perlu d\-tongkrongin. 
Tugas apa pun, pasti saya kerjakan 
dengan penuh kesungguhan," tegas dia 
sambil menambahkan, karena punya 
komitmen bulat pada tugas itu, ia tak 
jarang membawanya ke rumah. 
"Karena saya merasa ini tanggung 
jawab saya, sehingga bagaimanapun 
caranya saya harus berusaha 




selesaikan," ucapnya. 

Untuk menjawab tantangan profesi 
yang kadang datang dengan segerobak 
masalah, Veronika membiasakan dirinya 
terus belajar melalui buku-buku dari 
aneka disiplin ilmu, terutama yang 



berkaitan dengan tugas dan tanggung 
jawab yang diembannya. "Saya suka 
buku non-fiksi, terutama buku-buku 
tentang manajemen dan rohani," 
akunya. 

Yang menarik, ibu dua anak ini 
mengaku menemukan banyak prinsip 
manajemen modern yang terinspirasi- 
kan oleh nilai-nilai Alkitab. Karena itu, 
ia mengaku lebih suka membaca buku- 
buku rohani. Ia pun menyebutkan 
beberapa buku yang sarat nilai 
Alkitabnya. "Dalam Seven Habits-nya 
Stephen R. Covey misalnya, malah ada 
banyak sekali kutipan-kutipan yang fa- 
miliar sekali dengan Firman 
Tuhan. Kalau kita familiar 
dengan Alkitab, kita gampang 
menangkap bila kutipan itu 
berasal dari Alkitab," urainya. 
Ia mengaku tertarik pula 
dengan buku "Jesus CEO" 
tulisan Laurie Beth Jones. Tak 
ketinggalan buku "From Good 
to Great" yang menurut dia 
dasarnya adalah kasih. 

Terus Digosok 

"Saya tidak suka menjadi 
pemimpin yang otoriter," 
Veronika menyebut salah satu 
tipe kepemimpinan yang 
dijauhkannya. Dalam berelasi 
dengan bawahan yang lebih 
dianggapnya sebagai rekan 
sekerja, ia selalu berusaha 
mengedepankan komunikasi demi 
tercapainya kesamaan persepsi dan 
pengertian. "Bila rekan kerja kita salah 
persepsi dan karena itu salah pula 
dalam tindakan, kita belajar mema- 
afkan. Barangkali kitalah yang salah 



mengomunikasikan pikiran kita, 
sehingga tanggapannya pun salah. Jadi 
kita harus selalu instrospeksi." 

Memohonkan maaf kepada rekan 
sekerja, bagi Veronika, merupakan hal 
wajar dalam membangun suasana 
psikologis yang konstruktif untuk 
mencapai kinerja optimal. Atasan 
bukanlah pemonopoli kebenaran. 
"Atasan pun bisa saja salah," katanya 
sambil menambahkan bila semakin tinggi 
posisi, kita akan semakin banyak disorot 
dan karena itu kita harus berusaha 
menjadi lebih sempurna. Hanya, untuk 
dapat memohonkan maaf secara tulus, 
apalagi kepada bawahan, dibutuhkan 
kerendahan hati. Dan kerendahan hati 
itulah yang selalu berusaha ia bangun 
dalam kehidupannya. 

Ia yakin, Tuhan selalu bekerja dalam 
kehidupannya. "Melalui tantangan, kita 
digosok oleh Tuhan untuk menjadi lebih 
baik lagi," ujarnya. Sebagai pimpinan 
dari tim marketing, pihaknya sering me- 
nerima penolakan. Tapi mereka 
biasanya saling menasihati dan 
menguatkan bahwa barangkali belum 
waktunya Tuhan memberikan itu. 
Keyakinan bahwa "segala sesuatu ada 
waktunya" selalu membangun harapan 
dan menyingkirkan rasa putus asa. 

Kejujuran menjadi salah satu pilar 
nilai yang selalu ditonjolkan dalam tim 
marketingyang dikomandaninya. "Kita 
selalu berusaha menjual dengan 
kejujuran. Apa yang bisa, kita katakan 
bisa. Yang tidak, kita katakan tidak. Kita 
tidak mau memberikan janji yang muluk- 
muluk," kata wanita kelahiran Jakarta 
ini. 

os Paul Makugoru. 



Opini 




Terus Terang, Kita Takut pada 
Kejujuran dan Kebenaran 

Refleksi atas Dialog Pilatus dan Yesus 

Oleh Abraham Simatupang 



"Apa itu kebenaran?" tanya Pilatus 
kepada Yesus suatu kali. Yesus nyengir 
dan merasa aneh. Apakah Pilatus 
sekadar berfilsafat, mau menguji-Nya, 
atau jangan-jangan memang dia tidak 
tahu apa itu kebenaran? Persoalannya 
sekarang, apakah pertanyaan itu patut 
diajukan oleh Pilatus, seorang guber- 
nur, pejabat pemerintah Romawi, yang 
dalam pekerjaannya sehari-hari memu- 
tuskan perkara tentu memerlukan 
ukuran yang jelas tentang kebenaran? 
Celakanya, memang itulah kenyata- 
annya. Ada banyak orang yang men- 
duduki posisi-posisi penting di dunia ini, 
yang kepada mereka dibebankan 
"nasib" banyak orang, justru tidak tahu 
apa itu kebenaran dan kejujuran. Kalau 
begitu, pantaslah ada banyak kepu- 
tusan yang jauh dari kebenaran dan 
kejujuran. Itu di dunia dan berlaku bagi 
orang-orang dunia. Tapi, bagaimana 
dengan anak-anak Tuhan? Di organisasi 
dan lembaga-lembaga yang mengatas- 
namakan Tuhan? 

Sesungguhnya, baik Kristen maupun 
non-Kristen, pada intinya setiap orang 
tahu kebenaran dan kejujuran. Tidak- 
kah benar seperti dikatakan dalam Injil, 
bahwa "bapak yang ada di dunia saja 
tidak akan memberikan batu bila 
anaknya minta roti?" Artinya, setiap 
orang sebenarnya tahu apa yang 
pantas, apa yang layak, dan apa yang 
benar untuk menjadi dasar dalam 
mengambil keputusan tentang apa 
pun. Tapi, kalau kita mau ambil kisah 
Yesus menjadi sebuah kasus untuk 
melihat motif dan latar belakang suatu 
proses pengambilan keputusan, kira- 
nya menarik juga untuk direnungkan. 

Perkara Yesus memang sudah dimulai 
dengan intrik kekuasaan yang dipoles 
agama. Karena, siapa sih yang berani 
menolak berbicara kalau perkara yang 
didakwakan adalah perkara agama? 
Tidak tanggung-tanggung, dewan 
agama Yahudi (Sanhedrin) sangat 
berkepentingan dengan hal-ihwal 
Yesus. Maka, direkayasalah dan dibu- 
atlah opini seakan-akan Yesus telah 
menghujat Allah {blasphemy), kasus 
yang menurut agama Yahudi tidak 



termaafkan dan jelas hukumannya 
adalah mati. Tapi, lihatlah mereka para 
ahli agama yang munafik itu. Mereka 
tidak mau menajiskan diri mereka 
dengan menumpahkan darah Yesus, 
karena itulah mereka pinjam tangan 
Pilatus, dengan menyebutkan tuduhan 
yang lain lagi: Yesus dan gerombolan- 
nya berpotensi memberontak terhadap 
pemerintahan Romawi. Jadi, lengkaplah 
sudah cap yang diberikan kepada 
Yesus: penghujat Allah dan pembang- 
kang pemerintah. Tujuan para imam itu 
jelas: secepatnya menyingkirkan Yesus, 
yang mulai mendongkel kewibawaan 
para ahli Taurat yang selama ini 
menikmati privilegesdan umat. Mereka, 
kan, sangat dihormati di pesta-pesta, 
di jalan-jalan, pokoknya di segala ke- 
sempatan, selalu mendapatkan yang 
terbaik dan utama. Itu semua tertulis 
di aturan nomor sekian, bab sekian, 
pasal sekian. Jelaslah bahwa kekuasa- 
an dan kenikmatan atas kekuasaan 
telah membutakan nurani dan ketajam- 
an hati mereka akan kebenaran dan 
kejujuran. 

Bagaimana dengan Yudas? Yudas 
salah seorang murid Yesus yang tentu 
memiliki kualitas tertentu. Buktinya, 
menurut beberapa tafsir, ia dipercaya 
sebagai semacam bendahara. Seperti 
murid-murid-Nya yang lain, Yudas tentu 
memiliki hidden agenda. Sekurang- 
kurangnya, "Kalau Yesus suatu saat 
menjadi raja dan memiliki kekuasaan, 
maka tentulah saya kebagian jabatan. 
Jabatan seperti menteri keuangan atau 
perpajakan itulah kiranya yang cocok 
buat saya," begitu pikir Yudas. Tapi, 
nanti dulu, bagaimana mungkin akan 
terbentuk kerajaan yang kuat dan 
berjaya, kalau paradigma yang diajar- 
kan Yesus adalah "Cintailah musuhmu?" 
Dan memang, semakin lama arah 
perjuangan Yesus, kok, semakin tidak 
fokus? "Sudahlah, daripada menunggu 
terlalu lama, lebih baik aku jual saja 
informas, tentang keberadaan Yesus 
kepada pengawal Sanhedrin agar dia 
mudah ditangkap di kala tidak ada 
pendukungnya yang banyak. Aman, 
kan? Dan informasi itu berharga 30 



keping perak. Lumayan, kan?" Maka, 
jadilah peristiwa "ciuman Yudas" yang 
sekarang menjadi simbol ciuman basa- 
basi dan berbau pengkhianatan. 

Sekarang kita kembali ke Pilatus. 
Tidaklah sukar bagi Pilatus untuk 
menangkap apa sebenarnya motif dan 
latar belakang kasus Yesus, dan itu 
memang diakuinya dengan berkata: 
"Aku tidak mendapatkan kesalahan apa 
pun pada-Nya." Tapi, ketika keputusan 
akan diambilnya, dia diperhadapkan 
dengan masalah kekuasaan. Akankah 
kekuasaannya tergeser hanya karena 
mengambil keputusan remeh mengenai 
nasib seorang Yesus? "Saya, kan, baru 
tahu Yesus sekarang, apa pun yang 
pernah dibuatnya, menolong orang 
miskin, mencelikkan mata orang, bahkan 
membangkitkan orang mati, itu bukan 
urusan saya." Emang gue pikir/n/ Dan 
upacara "cuci tangan" itu pun dijalan- 
kan. Hal ini tentu tidak layak dilakukan 
oleh seorang pemimpin Kristen 
terhadap perkara yang seharusnya 
menjadi pertanggunganjawabnya. 
Dalam konteks inilah kebenaran dan 
kejujuran kembali dipertentangkan 
dengan kekuasaan, dan lagi-lagi 
ternyata kekuasaan (dunia) yang 
berjaya. Lebih ironisnya lagi, ketika 
disuruh memilih Barabas atau Yesus, 
ternyata mereka lebih senang memilih 
Barabas. Suatu personifikasi dari 
pemberontakan dan dosa yang dibenci 
oleh para imam. Mengapa sih orang- 
orang sekaliber para imam yang setiap 
hari membaca ayat-ayat suci, dan 
Pilatus yang memiliki track record ]e\as 
di bidang pemerintahan sampai pada 
puncak kariernya sebagai gubernur, tak 
lagi memiliki mata dan hati yang celik 
untuk melihat perkara dengan baik dan 
akhirnya memutuskan dengan adil? Di 
sinilah tampak pepatah lama berlaku: 
"Tak ada kawan sejati atau musuh 
sejati, yang ada adalah kepentingan." 
Kebenaran dan kejujuran tak ada 
gunanya; yang harus didahulukan 
adalah kepentingan (sesaat dan 
golongan). 

Nah, kita kembali ke dunia sekarang, 
di sini, di organisasi-organisasi Kristen, 



di gereja, di mana-mana. Adakah hal- 
ihwal seperti kisah di atas kita alami? 
Oh, ada dan ... banyak! Asal kita mau 
memakai benak dengan benar dan 
membuka mata hati, sesungguhnya ada 
banyak peristiwa yang mirip-mirip kisah 
di atas. Para pemain dan lokasinya 
tentu berbeda, tapi alur ceritanya 
sama. Kan, sutradaranya juga sama: 
Sang Iblis. Sekarang, tinggal kita mau 
menjadi seperti siapa. Seperti Pilatus, 
seperti para imam, seperti Barabas, 
seperti Yudas, atau seperti Yesus? 
Padahal kita setiap minggu bernyanyi: 
"Aku mau mirip seperti Yesus!" Jangan- 
jangan mata dan hati kita sudah tumpul, 
atau jangan-jangan memang kita takut 
pada kejujuran dan kebenaran. Sebab, 
kejujuran dan kebenaran itu seringkah 
menyakitkan, tidak kenal kompromi, 
tidak mengenal kata "kerja sama". Tapi 
percayalah, kebenaran dan kejujuran 



itulah yang membawa kehidupan! 

Jadi, apakah kita akan tergagap bila 
orang bertanya kepada kita, baik 
sebagai individu maupun persekutuan 
dalam wadah-wadah organisasi Kristen, 
tentang kejujuran dan kebenaran? 
Percayalah, Yesus akan tersenyum 
memandang kita, bila kita dengan jelas 
dan mantap mengatakan, "Ya, kami 
tahu apa yang benar dan yang jujur", 
dan tidak pura-pura berfilsafat seperti 
Pilatus dengan berkata: "Apa itu 
kebenaran?" 

Selamat bagi para insan kristiani yang 
masih berusaha menampakkan keju- 
juran dan kebenaran, meskipun pahit 
bayarannya! 

* Staf pengajar Universitas Kristen Indone- 
sia, Jakarta. Ketua Lembaga Penelitian UKI, 
Presiden Deutsch-lndonesische Geseilschaft 
fuer Medizin. 
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Euthanasia Pasif, Mungkinkah? 

Sejak dihangatkan kembali oleh Panca Satriya Hasan Kesuma (Hasan)— suami dari Agian Isna Nauli, yang meminta agar pemerintah meng-euthanasia istrinya— euthana- 
sia, kini, tak hanya dimengerti secara tunggal. Ada yang membedakannya menjadi euthanasia aktif dan euthanasia pasif. Euthanasia aktif adalah tindakan dokter 
mempercepat kematian dengan memberikan suntikan tertentu ke tubuh pasien sehingga pasien tersebut bisa mati dengan lebih mudah dan tenang. Sementara euthana- 
sia pasif adalah tindakan dokter untuk menghentikan pengobatan pasien yang secara medis sudah tidak mungkin disembuhkan. Secara umum euthanasia aktif ditolak, 
namun ada yang bisa menerima euthanasia pasif, ada juga yang tidak. Bagaimana pandangan tokoh Kristen soal euthanasia pasif? 



dr. Yusak Leymena 
Praktisi Kedokteran 

Tolak Euthanasia 



Drs. Edward Simanungkalit, M.Div 
Dosen IKSM Santosa Asih 

Dalam Kondisi Khusus 



Euthanasia atau thanatos berarti mengakhiri 
kehidupan pasien (mematikan) dengan sengaja, 
namun secara tenang dan mudah. Nah, istilah eu- 
thanasia aktif atau pasif itu sebenarnya tidak ada. 
Hal itu hanya menyangkut tindakan saja. Kalau 
dilakukan secara sengaja disebut aktif, sementara 
kalau tidak diobati atau dibiarkan saja disebut pasif. 

Ada yang mengatakan euthanasia pasif bisa 
dilakukan kepada pasien yang batang otaknya telah 
mati. Mengapa? Karena penganjur cara ini 
berpendapat, jika batang otak seorang manusia 
sudah tidak berfungsi, sama saja dengan mati. 
Seorang pasien bisa hidup, bukan karena dia hidup 
sesungguhnya, tetapi hanya karena nafas dan 
jantungnya saja yang dipompa (dibantu), tetapi 
fungsi-fungsi organnya secara alamiah sebenarnya 
sudah tidak bekerja. 

Namun sebagai seorang dokter dan penganut 
agama Kristen, saya berpendapat euthanasia harus 
ditolak apa pun alasannya. Etika Kristen 
mengajarkan bahwa yang memberi nyawa kepada manusia adalah Allah, maka Allah pulalah 
yang berhak mencabut nyawa orang tersebut. Manusia diberi akal budi untuk mampu 
memperpanjang umur manusia lainnya. Selama masih ada cara memperpanjang kehidupan 
seseorang, maka dokter berkewajiban melakukannya. 

Bagaimana jika keluarga pasien kekurangan dana? Ini adalah tugas pemerintah untuk 
menalangi dana tersebut. Apalagi pemerintah Indonesia dalam UUD telah menetapkan 
kesehatan sebagai hak asasi. Itu berarti pemerintah bertanggungjawab penuh terhadap 
kesehatan masyarakat, termasuk membiayai pasien yang berada dalam kondisi koma. 





Secara umum, saya menolak euthanasia, apa pun 
bentuknya. Namun dalam kondisi-kondisi tertentu, 
saya bisa menerima apa yang dimengerti sebagai 
euthanasia pasif. Secara umum tentu saja kita harus 
mengerti bahwa pertama-tama Allah-lah yang 
berdaulat atas nyawa manusia. Kedua, Allah 
menciptakan manusia sesuai dengan Citranya, 
sehingga Dia-lah yang berhak menentukan hak 
hidup seseorang. 

Namun dalam hal-hal khusus, misalnya, seorang 
pasien yang penyakitnya sudah sedemikian parah, 
sudah tidak mungkin lagi disembuhkan, maka eu- 
thanasia pasif bisa saja dilakukan. Mengapa? Karena 
mungkin saja ada pasien yang dari beberapa segi 
medis, sesungguhnya telah mati. Namun, dibuat 
alat pacu jantung. Alat pacu jantung inilah yang 
sesungguhnya "menghidupi" dia, bukan jantung 
itu sendiri. 

Jika pihak keluarga sudah mempertimbangkan 
dari berbagai segi, saya mengatakan bisa menerima euthanasia pasif itu. Tetapi ini pun 
harus melalui suatu pergumulan yang panjang. Misalnya kita betul-betul meminta kepada 
Tuhan untuk memberikan hikmat kepada kita, apakah euthanasia pasif itu memang perlu 
dilakukan atau tidak. 

Bagaimana dengan kasus Agian Isna Nauli? Saya sama sekali tidak setuju jika dilakukan 
euthanasia kepada ibu ini. Mengapa? Karena bukankah organ-organ tubuhnya masih 
berfungsi dengan baik? Ia masih bisa bernafas dengan relatif baik meski harus dibantu 
dengan alat pernafasan, jantung tak butuh alat pacu jantung, dan dia pun masih bisa 
merespon makanan dan minuman, es Celestino Reda 



Peluang 

■Vonny Boylan 



Produktif di Usia Senja Kenapa Tidak 




JANGAN pernah remehkan 
bakat Anda, sekalipun usia 
sudah tergolong senja. Lho, 
apa hubungannya antara bakat 
dan usia senja? Secara umum 
tentu saja sulit menemukan 
hubungannya. Namun dalam diri 
seorang Vonny Boylan (49 th), 
penggabungan dua unsur itu, 
menjadi sebuah senyawa baru, 
yang membuat hidupnya kian 
bergairah. 

Suatu hari di tahun 2000, dari 
beranda penginapannya (sebuah 
cottage) di Bali, Vonny terbiasa 
melihat pelukis-pelukis Bali berlatih 
melukis di sebuah sanggar yang 
tak jauh dari penginapannya. Tanpa 
diduga, tanpa diundang, tiba-tiba 
Vonny merasakan ada suatu 
kekuatan' dari dalam dirinya yang 
mendorong-dorong dia untuk 
membuat sebuah lukisan. Dan 



kekuatan itu tak 
bisa dibendungnya. 
Dia pun meminta 
suaminya untuk 
membeli 
seperangkat alat 
lukis. 

Setelah alat dan 
bahan melukis 
tersedia, Vonny 
mengaku bingung 
mau buat apa. "Ada 
minyak, pewarna 
yang dibeli Jerry 
(nama suaminya, 
Red) tapi saya tidak 
tahu mau ngapain. 
Ketika saya 
mencoba 
membuat garis- 
garis untuk melukis, 
waduh susahnya 
bukan main. 
Pokoknya saat itu saya nggak tahu 
mau buat apa," jelas Vonny. 
Setelah beberapa kali mencampur 
cat dan menggurat-guratkan garis 
ke kanvas, Vonny pun putus asa. 
Apa yang tadi dia bayangkan 
mudah, ternyata tak mudah. 

Dia pun berdoa. "Tuhan Yesus, 
aku sangat ingin melukis. Tetapi 
aku nggak tahu mau ngapain. 
Bantulah aku Tuhan untuk 
menemukan cara terbaik melukis." 
Hanya satu hal yang dipercaya 
wanita kelahiran Manado 26 Sep- 
tember 1955 ini: semakin kita 
berusaha, pasti Tuhan akan 
membimbing. 

Setelah melewati perjuangan 
keras, akhirnya Vonny untuk 
pertama kalinya bisa menggambar 
bunga kembang sepatu. "Kalau 
saya lihat lagi sekarang, waduh, 
jelek amat gambar bunga itu. Tapi 



itulah karya pertama yang bisa saya 
buat tanpa bimbingan seorang 
guru lukis," papar Vonny. 

Belajar melukis tanpa bimbingan 
guru, tampaknya kurang membu- 
ahkan hasil yang memadai. 
Akhirnya, tahun 2003, dia memu- 
tuskan untuk belajar melukis di 
Jakarta Convention Center di 
bawah bimbingan seorang pelukis 
bernama Susi. Selama belajar 10 
minggu di tempat ini, Vonny 
mengaku banyak mendapat 
pengetahuan tentang teknik- 
teknik mewarnai. 

Dari sanggar Susi, dia melan- 
jutkan 'studi' ke sanggar Hadi 
Prana. Di sinilah, Vonny merasa 
berhasil mencapai kemajuan yang 
dinilai cukup mengesankan. 

Pada salah satu lukisannya 
(replika) yang berjudul 'Penari Bali', 
sangat terasa bagaimana Vonny 
mampu membuat tarikan garis dan 
lekukan-lekukan yang dinamis, 
sehingga lukisan itu seolah-olah 
hidup. Vonny juga mampu mema- 
inkan warna membuat gambar 
tersebut lebih semarak. Di lukisan 
berjudul 'Pohon', yang bergaya 
abstrak kontemporer, permainan 
wana terasa betul sehingga kita 
bisa menikmati bukan sekadar 
pohon. 

Vonny mengaku lebih suka 
lukisan bergaya abstrak kontem- 
porer. Menurut dia, keuntungan 
dalam melukis bergaya abstrak 
kontemporer, selain lebih berani 
dalam permainan warna, hasil 
lukisannya pun, tidak mesti sama 
persis dengan obyek. "Ini beda 
dengan gaya natural. Selain tidak 
bisa bermain warna, gambar kita 
pun harus betul-betul sama 



dengan aslinya. 
Istilahnya presisinya 
betul-betul harus 
pas," jelas Vonny. 

Menurut Vonny, 
melukis dalam 
usianya yang kini 
sudah mendekati 
setengah abad ini, 
betul-betul 
membuatnya lebih 
bergairah. Setiap 
hari dia bisa 
berfantasi tentang 
apa yang ingin 
digambarnya, 
bagaimana bentuk, 
dan warna macam 
apa yang harus 
dipakainya. "Ini 
sangat beda 
dengan pekerjaan 
ibu rumah tangga 
atau kantoran. 
Dalam melukis, 
yang paling 
menentukan 
adalah imajinasi 
kita. Dan imajinasi 
itu adalah sebuah 
proses mencipta 
sehingga selalu ada 
hal baru yang ingin kita tuangkan 
di situ," tegasnya. 

Ada satu hal yang tak kalah 
pentingnya. Lukisan Vonny ber- 
judul 'Penari Bali' itu, ternyata dibeli 
orang seharga Rp 1 juta. Hingga 
kini Vonny sudah menghasilkan 
setidaknya 30 lukisan yang dipajang 
di rumahnya, kawasan Kemang, 
Jakarta Selatan. 

Life Begins at Forty 

Di mana pun Anda berada, 
mungkin Anda sama dengan 
Vonny. Di usia yang mendekati 
senja, baru merasakan ada 
semacam kekuatan yang mendo- 
rong-dorong Anda untuk melaku- 




Vonny Boylan di depan lukisannya: "Pohon" 



kan sesuatu. Anda tak perlu 
membunuh kekuatan itu karena 
merasa umur sudah senja. Bahkan 
sebaliknya, Anda harus meres- 
ponnya. Tak mesti menghasilkan 
duit. Minimal hidup Anda bisa lebih 
bergairah karena ada suatu 
aktivitas. 

Namun kalau hasil kreasi Anda 
bisa menghasilkan uang seperti 
Vonny, bukankah ini sebuah 
peluang bagus di masa senja? 
Mengutip ungkapan orang-orang 
Barat: Life begins at forty - 
kehidupan justru dimulai pada usia 
40 tahun - maka tidak pernah ada 
kata terlambat untuk berkarya. 

e Celestino Reda. 
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Merayakan Kelahiran Yesus 

Oleh: A. Bakti Tejamulya 



JANGAN pernah remehkan 
pertanyaan dari anak-anak. 
Apalagi tentang konsep 
keimanan. Pertanyaan yang 
terlihat bodoh bisa merupakan 
pertanyaan serius bagi anak. Belum 
lama ini, pada hari Minggu pagi 
yang berawan, saya sedang 
membaca suratkabar untuk meng- 
ikuti pergolakan dunia. Datang 
anak lelaki saya yang berumur 
empat tahun menghampiri. 

"Pa, Natal itu ulang tahunnya 
Sinterklas, ya?" tanya dia sambil 
membanggakan kado Natal yang 
diterimanya pada perayaan me- 
nyambut kelahiran Yesus di sekolah 
kemarin. Pada perayaan itu, ada 
Sinterklas yang membagikan hadi- 
ah kepada setiap murid nol kecil. 

"Siapa yang bilang seperti itu?" 
(Ketahuilah, ini cuma siasat 
mengulur waktu sambil mencari- 
cari jawaban yang memuaskan.) 

"Iya, ya?" (Wah wah wah, dari 
mana dia belajar menginterogasi?) 

"Eeeh ... Hari Natal itu hari 
kelahiran Yesus. Setiap 25 
Desember, kita merayakan 
kelahiran bayi Yesus yang 
membawa kabar baik. Sinterklas 
yang suka bilang ho ho ho ho, itu 
orang baik yang suka membagi- 
bagi hadiah pada waktu Hari Na- 
tal, buat anak yang baik." 
"Yesus baik, nggak?" 



"Baik, dong. Makanya kita selalu 
berdoa kepada Yesus." 

"Yesus sama Sinterklas, baikan 
mana?" (Kenapa ya anak-anak 
selalu berharap adu hebat antara 
Batman dan Ksatria Baja Hitam?) 

Itu belum seberapa. 
Kakaknya (juga lelaki) yang 
lebih tua dua tahun, acapkali 
mengejutkan. Kalimat-kali- 
mat yang dilontarkannya, 
sering memaksa saya mawas 
diri. Pernah dia bertanya, 
"Kenapa kita harus berdoa 
kalau Tuhan sudah tahu apa 
yang mau kita doakan?" 

Menjawab pertanyaan 
'mematikan' semacam itu, 
samasekali berbeda dengan 
menjawab pertanyaan: dari 
mana datangnya adik bayi. 
Para orangtua bisa menga- 
rang cerita apa saja untuk 
menjawab asal-usul jabang 
bayi. Dari kisah si burung 
bangau pengirim bayi, 
hingga analogi kumbang dan 
kembang. Atau, berkelit 
dengan jawaban, "Nantilah, 
Nak, kalau kamu sudah besar, kamu 
akan mengerti." 

Mengajarkan konsep keimanan 
kepada anak - sebagai salah satu 
tanggungjawab terbesar orangtua 
- berarti memperkenalkan sosok 
baru dalam kehidupannya yang 



disebut Allah. Melebihi pengeta- 
huan tentang siapa Allah dan cara 
berdoa, anak berhak mengetahui 
segala sesuatu yang kita sebut 
iman. 




Baca Gali Alkitab 



4, 



Baca Gali Alkitab adalah sebuah metode untuk 
merenungkan firman Tuhan setiap hari dalam waktu 
teduh secara berurut per kitab dan kontekstual. 
Langkah-langkah Baca Gali Alkitab adalah: 1) Berdoa, 
2) Baca, 3) Renungkan: Apa yang kubaca; Apa yang 
kupelajari; dan apa yang kulakukan. 4) Bandingkan, 5) 
Berdoa, 6) Bagikan. 



Matius 1:1-17 



Yesus ialah Raja 



Tujuan utama penulisan Injil Matius adalah memperkenalkan Tuhan 
Yesus sebagai Mesias, Raja yang telah dinubuatkan oleh para nabi PL. 
Matius mengungkapkan identitas Tuhan Yesus ini melalui beberapa 
hal. Pertama, Matius menghubungkan kejadian-kejadian di seputar 
hidup Tuhan Yesus dengan teks PL yang telah mengantisipasinya 
sebelumnya. Kedua, dengan mengungkapkan pengajaran Tuhan Yesus 
di sekitar tema Kerajaan Surga. Ketiga, melalui silsilah yang mengarah 
ke garis keturunan raja. 

Silsilah bagi kebanyakan orang mungkin tidak penting. Namun, bagi 
orang Yahudi silsilah menunjuk bukan sekadar kepada asal usul dirinya 
tetapi kepada jati diri bersama dengan umat Tuhan. Matius mengungkap 
jati diri Tuhan Yesus sebagai keturunan raja Daud, dan keturunan 
bapa leluhur Abraham. Yang unik dari silsilah Tuhan Yesus adalah, siapa- 
siapa saja yang terlibat di dalamnya yang menunjukkan keberagaman 
dan kemanusiaan yang merangkul berbagai pihak. 

SELAMAT NATAL 
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INILAH preseden historis yang 
ditanggung umat Nasrani kontem- 
porer sedunia setiap Natal. Para 
orangtua dari Yerusalem sampai ke 
Tel Aviv, dari New York sampai ke 
Milan, dari Praha sampai ke Cape 
Town, dari Dusun Brosot di kaki 



Gunung Merbabu sampai ke 
Melbourne, selalu menghadapi 
gagap iman dari anak-anak mereka. 
Mereka baru mengenal Yesus 
dalam taraf yesus-yesusan. 

Ketika saya mulai meronta dalam 
kebodohan, Sinterklas dinanti- 
nanti penuh sukacita. Anak-anak 
yang biasanya bengal, mendadak 
luruh beberapa hari menje-lang Na- 
tal. Mereka sangat takut pada si 
Piet Hitam, tokoh 
pendamping Sinterklas yang 
digambarkan meng-genggam 
sapu lidi. Entah siapa saja dan 
berapa anak yang telah 
dihukum, saya tidak tahu. 
Yang jelas, men-dengar 
namanya, anak-anak sudah 
gentar waktu itu. 

Malam menjelang Natal, 
sejak sore hari saya memper- 
siapkan kaus kaki dan kobo- 
kan. Ke dalam kaus kaki, saya 
masukkan sejumput rumput. 
Ke dalam kobokan, saya 
tuangkan air. Keduanya - 
masing-masing untuk makan 
dan minum rusa Sinterklas - 
saya letakkan di bawah 
Pohon Natal. Semuanya saya 
lakukan dengan satu 
harapan: Sinterklas mampir ke 
rumah dan - ini yang penting 
- meninggalkan hadiah Natal. 

Saat Natal tiba keesokan harinya, 
selalu saya bangun lebih pagi 
daripada orangtua. Menahan rasa 
kebelet pipis, saya bergegas 
menuju ruang tamu, tempat 
pohon Natal berada. Aha\ Ada 



sebuah kotak berbungkus kertas 
kado di situ. Ada coretan spidol 
bertuliskan nama saya di atasnya. 
Rasa-rasanya, tulisan itu tidak asing 
buat saya. Tapi, siapa peduli! Hei, 
lihat! Rumput itu tercecer. Air di 
kobokan pun berkurang. 

Meski belakangan cerita Sinter- 
klas atau Santa Claus itu tipuan 
mentah-mentah, samasekali saya 
tak menaruh dendam kepada 
kedua orangtua. Seperti belajar 
menulis, beriman juga melalui 
proses alfabetis. Seiring dengan 
usianya, anak-anak belajar grammar 
dalam beragama. Di dalam proses 
tersebut, mereka membutuhkan 
sekadar medium nilai universal 
tentang segi-segi kehidupan. 
Sungguh manis mengenang Santa 
Claus pernah ada di dalam relung 
hati saya. 

Apakah anak-anak sekarang 
merasakan kenangan yang sama 
kelak? Mungkin tidak. Santa Claus 
sudah berubah sekarang. Buka 
mata lebar-lebar. Dia sekarang 
sudah bekerja untuk sekolah- 
sekolah. Pada saat yang sama, dia 
juga bekerja untuk department 
store dan mal-mal. Malam Natal 
bukan malam yang menyibukkan 
lagi bagi Santa Claus, yang dulu 
terbang dengan kereta rusa (salah 
satunya bernama Rudolph) dari 
rumah ke rumah, yang menyelinap 
dari cerobong asap, dan yang 
meletakkan hadiah Natal di bawah 
pohon Natal.* 



■■■■■■■■■■■■■■■■■■■■■■■■H 

Apa yang kubaca Apa yang kupelajari Apa yang kulakukan 



Silsilah Tuhan Yesus dimulai dari 
pernyataan bahwa Yesus anak 
Daud, anak Abraham (1). 

Ditutup dengan kesimpulan 
(17): 

- Dari Abraham sampai ke Daud 
ada empatbelas keturunan (2-6). 

Dari Daud sampai ke 
pembuangan ke Babel ada 
empatbelas keturunan (6-11). 

Dari Pembuangan ke Babel 
sampai kepada Tuhan Yesus ada 
empatbelas keturunan (12-16). 

Dari Daud sampai kepada Yosia, 
semua adalah raja-raja Yehuda. 

Ada lima wanita yang dipakai 
untuk membentuk silsilah Tuhan 
Yesus ini: Tamar (3), Rahab dan 
Rut (5), Istri Uria (6), dan Maria 
(16). 

Tamar adalah menantu Yehuda 
yang mengalami dilecehkan oleh 
mertuanya sendiri (Kej. 38). 

Rahab perempuan asing dan 
sundal (Yos. 2) 

Rut adalah perempuan asing dari 
Moab (Rut 1:4). Orang Moab tidak 
diizinkan masuk menjadi jemaah 
Allah (UI. 23:3). 

Istri Uria adalah korban 
pelecehan oleh Daud (2Sam. 11). 

Maria sempat mau dicerai oleh 
Yusuf karena 'tidak-jelas' 
kehamilannya (Mat. 1:19). 



Pela jaran : 

- Yesus berasal dari keturunan 
Daud dan garis keturunannya 
mengikuti raja-raja Yehuda. Dia 
adalah ahli waris takhta Daud. 
Sesuai dengan maksud Matius, 
Tuhan Yesus terbukti adalah 
Raja Israel. 

- Allah melibatkan kaum wanita 
berperan dalam rencana 
keselamatan. Dalam budaya 
patriakhal yang sangat kuat, 
peran wanita di sini ditonjolkan. 

- Allah melibatkan orang asing 
dalam rencana keselamatan. 

- Allah melibatkan orang dengan 
reputasi buruk yang bertobat 

- Allah melibatkan mereka yang 
menjadi korban 

- Dipakai Allah ambil bagian dalam 
rencana keselamatan-Nya 
adalah anugerah! Bukan karena 
diri baik, layak, atau benar. 

Perintah : 

Jangan anggap remeh atau 
sepelekan kaum wanita 

Sembah Tuhan Yesus sebagai 
Mesias dan Raja. Taati firman-Nya 



Ber syukur : 

- Untuk Anugerah Tuhan mau 
menggunakan manusia biasa, 
lemah, berdosa, dan yang 
tersingkir dari masyarakat di 
dalam rencana agung-Nya. 

- Untuk Tuhan Yesus yang adalah 
Mesias dan Raja sejati. 

Mela kukan sesuatu: 

- Menghargai kaum wanita setara 
dengan kaum pria. 

- Tidak merendahkan/membeda- 
bedakan mereka yang berbeda 
suku. 

- Menerima mereka yang namanya 
tercemar namun yang sudah 
bertobat 

- Peduli kepada mereka yang 
selama ini adalah korban 
pelecehan, karena mereka 
adalah sesama manusia. 

Bandingkan dengan Santapan 
Harian 24 Desember 2004 

Ditulis oleh: 

Hans Wuysang, M.Th. 



Santapan Harian 

menjadikan kerohanian Anda segar kuat dan sigap 
Buku renungan dwibulanan, 

§ Tampil baru dalam desain cover dan tata letak yang menunjang isi. 

§ Isi uraian menekankan keseimbangan arti Firman dengan penerapan untuk 

masa kini. 

§ Menelusuri dan mendalami seluruh isi Alkitab secara sistematis. 
§ Sesuai kalender gerejawi. 

§ Dilengkapi 8 bahan PA untuk pribadi dan diskusi kelompok. 
@ Rp. 5000,- 2 bulanan 

Untuk berlangganan Pribadi/ Kelompok hubungi Persekutuan Pembaca 
Alkitab (PPA): 

Jakarta : 021-3442462, 3519742-43; Surabaya : 031- 
8417254,7314224; Semarang 024-3543764; Medan : 061-8218812 
atau di Toko buku Kristen terdekat. 




I REFORMATA 



28i Khotbah Populer 



bersama Pdt. Bigman Sirait 



GEMBALA DI MALAM NATAL PERTAMA 



DARI tahun ke tahun, dari 
abad ke abad, Natal selalu 
dirayakan sebagai hari lahir 
Yesus Kristus, juru selamat umat 
manusia. Namun, di tengah sema- 
rak dan hingar-bingar perayaan 
Natal masa kini, adakah yang me- 
nerawang ke masa silam - ke 
malam Natal yang pertama, saat 
Sang Bayi Agung itu terbaring di 
palungan? 

Di malam Natal pertama, gembala 
mendapat kehormatan besar. 
Sebab kepada merekalah kabar 
baik itu disampaikan pertama 
kalinya oleh malaikat. Tetapi, 
kenapa harus gembala? Gembala, 
dari dulu hingga sekarang, adalah 
profesi yang tidak bergengsi. Bah- 
kan di era itu, ahli Taurat meno- 
rehkan status sebagai orang 
berdosa pada gembala. Ahli Taurat 
mendiskualifikasi gembala dari 
agama. Mereka disebut sebagai 
orang berdosa, karena memang 
ada gembala yang tidak jujur: 
menggembalakan 100 ekor dom- 
ba, namun yang kembali ke 
kandang 98 ekor. Kepada majikan 
dia mengaku, domba yang hilang 
dimangsa serigala. Gara-gara itu, 
gembala divonis rata. Siapa pun 
yang menjadi gembala, maka 
kepahitan, kepedihan, ketersing- 
kiran, adalah bagiannya. Mereka 
tidak punya nilai. 

Dari segi duniawi, gembala sebe- 
narnya tidak berhak mendapat 
kesukacitaan itu. Mereka bukan 
orang-orang yang berjasa pada 
bangsa dan negara. Mereka hanya 
orang-orang lugu, sederhana, 
awam, yang berbicara spontan, 
apa adanya. Beda dengan orang- 
orang pintar, pejabat, pemimpin, 
politikus, yang sering berbicara 
bukan lagi dengan suara hati, tapi 
kepalsuan. 



Ketika berita Natal disampaikan 
kepada para gembala, mereka 
bersukacita. Tidak pernah diba- 
yangkan, berita surga akan datang 
pertama kali pada mereka. Di 
malam Natal pertama itu, mereka 
mendapat penghargaan justru di 
dalam kehinaan. Mengapa tidak? 
Ahli Taurat saja sudah menyetem- 
pel mereka sebagai orang berdosa. 
Tapi Bapa Surgawi turun ke bumi 
menemui mereka, memberi kehor- 
matan luar biasa sebagai tamu 
pertama mengunjungi Natal yang 
sejati, di mana bayi kudus itu hadir 
untuk memberi keselamatan dan 
pengharapan bagi umat manusia. 

Dalam konteks masa kini, banyak 
orang mengulang kesalahan para 
ahli Taurat, yang terlalu mudah 
menjatuhkan vonis: memukul rata 
semua orang, mengutuk semua 
orang, sementara dia sendiri tidak 
pernah memeriksa diri sendiri. 
Berbahagialah gembala yang dicap 
berdosa oleh ahli Taurat, sebab 
mereka masuk sorga. Kasihan para 
ahli Taurat yang selalu berkata-kata 
indah, suci, namun perilakunya 
menyimpang dari tuntutan surga. 
Mereka harus ke neraka dan 
binasa. Mereka merasa hebat se- 
hingga berhak menghakimi orang 
lain dalam kekuasaan keagamaan 
yang mereka miliki. Orang yang 
berkuasa dalam keagamaan 
memang bisa tampil mengerikan. 
Sebab tanpa sadar dia mengkude- 
ta jabatan Tuhan, menjadikan 
dirinya sebagai Tuhan. Tidak bisa 
berkuasa sebagai presiden, dia 
berkuasa sebagai pemimpin agama, 
yang memuaskan diri dengan 
ucapan semaunya, mengatas- 
namakan Alllah, padahal semuanya 
palsu. 

Ahli Taurat menyingkirkan para 
gembala, tetapi Tuhan mengang- 




kat harkat mereka dengan luar 
biasa. Agama menyisihkan mereka, 
menempatkan mereka pada sta- 
tus buruk. Mereka bukan saja tidak 
terpandang, tetapi juga terbuang 
karena dianggap penuh dosa. 
Mereka memang bukan apa-apa, 
namun di malam Natal, mendapat 
anugerah di dalam ketidaklayakan 
mereka. 

Di sini Allah menunjukkan, Natal 
menyentuh lapisan yang tidak ter- 
bayangkan struktur pikir manusia. 
Natal menyentuh kehinaan. Natal 
menyentuh kesendirian. Natal 
menyentuh keterpurukan dan ke- 
berdosaan. Natal menjangkau apa 
pun yang tidak terjangkau oleh 
agama. Natal bukan lukisan 
pestapora dengan sejuta tata cara 
yang menghabiskan biaya besar. 
Natal adalah suatu cara bagaimana 
berbagi rasa supaya sukacita jadi 
milik semua orang. Natal seharus- 
nya bisa mampir pada setiap orang, 
sehingga yang terpuruk, tersisih 
dan tersingkirkan memahami mak- 
na dan menerima anugerah itu. 

Bagaimana kita menyikapi Natal? 
Apakah kita masih menyambutnya 
seperti dulu? Repot hanya 



memikirkan baju baru/hadiah bagi 
anak-anak: membungkusnya dalam 
kado dan menaruhnya di bawah 
pohon Natal. Memberi atau men- 
dapat hadiah, tentu saja tidak 
salah. Tapi ketika konsentrasi 
bertumpuk di sana, itu menjadi 
masalah. Lebih celaka lagi jika kita 
masih bertumpu pada kebingung- 
an-kebingungan mengumpulkan 
dana Natal, pertikaian antarpanitia 
Natal. Aneh sekali, karena tidak 
mengekspresikan nilai kesukaan, 
pengabdian pelayanan kepada 
Tuhan, tetapi terperangkap pada 
jebakan yang menakutkan, berba- 
yang noda-noda dosa. 

Di mana sukacita Natal itu? Di 
mana bahagia Natal itu? Mengapa 
Natal diwarnai orang-orang munafik 
yang menampilkan diri dengan 
sejuta senyuman, tapi hati penuh 
kepalsuan, sementara Natal me- 
nuntut kesejatian. Karena itu Na- 
tal tidak terlalu perduli dengan 
struktur agama. Natal pertama 
tidak datang pada ahli Taurat dan 
pemimpin agama. Natal justru 
mendatangi orang-orang susah, 
lugu, yang mengutarakan isi hati 
secara spontan, tanpa basa-basi. 

Oleh karena itu, adalah penting 
untuk menanyakan apa sebetulnya 
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makna Natal bagi kita. Apakah Na- 
tal merupakan demonstrasi betapa 
banyaknya harta kita? Menghiasi 
rumah, memasang pohon-pohon 
Natal, bikin acara, memang tidak 
salah. Yang menjadi masalah, 
apakah Natal hanya di rumah atau 
sekitar rumah kita saja? Bagaimana 
dengan orang lain yang tersisih, 
yang banyak kita jumpai di sekitar 
kita. Apakah mereka tidak berhak 
menikmati sukacita kita, berbagi 
rasa dengan mereka, seperti surga 
berbagi rasa dengan gembala. Di 
mana kepedulian kita? Mungkin kita 
perduli, tapi apakah itu hanya pada 
Natal Desember? 

Jika itu yang terjadi, berarti Na- 
tal telah mengurung kita secara 
ketat. Sebab dia hanya berkisar 
pada tanggal 25 Desember saja. 
Lalu bagaimana dengan hari-hari 
sesudah atau sebelumnya? Ada- 
kah sukacita itu tetap sama, 
sehingga membuat kita bukanlah 
orang-orang yang terjebak pada 
perangkap musiman: musim Natal, 
musim berbuat kebaikan, tidak ada 
Natal, tidak ada kebaikan? Per- 
tanyaan ini perlu kita renungkan 
di malam Natal ini.* 

Diringkas dari kaset Khotbah 
Populer oleh Hans P.Tan 
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LEBARAN berlalu sudah, 
sementara Natal menanti di 
depan mata. Semangat 
saling memaafkan dikumandang- 
kan dalam suasana Lebaran yang 
lalu, tapi tidak jelas apakah 
anggota dewan yang bertikai itu 
telah saling memaafkan secara 
utuh atau malah saling "memanfa- 
atkan". Hari Lebaran dimanfaatkan 
untuk menunjukkan bahwa mere- 
ka cinta damai, tidak suka bertikai, 
tidak ambisius, dan bahwa semua 
yang mereka kerjakan adalah 
untuk rakyat Indonesia semata, 
sekalipun dalam kenyataan sebagai 
rakyat, kita tak kunjung merasa- 
kannya. 

Mungkin, karena Lebaran hanya- 
lah ajang yang "dimanfaatkan", 
bukan murni suara hati. Maklum, 
semakin hari manusia semakin 
canggih bermain sandiwara. 
Bahkan, Tuhan pun, diajak bersan- 
diwara-ria. Ayat suci, slogan suci 
sampai pakaian suci juga turut 
dijadikan komoditi, dimanfaatkan 
demi tujuan pribadi. Tentu hara- 
pannya sederhana saja: "Supaya 
Anda tahu bahwa saya orang suci 
yang layak dipilih dan tidak perlu 
diamati apalagi dimaki." 

Nah, kini Natal akan tiba. Natal 
adalah sebuah kisah nyata, bukan 
legenda, yaitu, Tuhan turun ke bu- 
mi menjadi sama seperti manusia. 
Peristiwa besar oleh Tuhan yang 
mahabesar untuk manusia yang 
mahakecil. Sebuah demonstrasi 



cinta kasih yang melintasi batas 
pikir dan batas rasa anak manusia. 
Sungguh berbeda dengan para 
anggota dewan yang bukan dewa. 
Mereka hanya manusia kecil 
dengan nafsu yang sangat besar, 
yang bertingkah pola bak raja 
dengan segala kuasa 
dan kepongahan- 
nya. Menghardik ke 
sana ke mari tanpa 
ada waktu memerik- 
sa diri sendiri. Mem- 
bentuk koalisi 
dengan sejuta ambi- 
si. Tampil penuh 
aksi, kehabisan rasa 
toleransi. Sayang- 
nya, lebih banyak 
yang begini ketim- 
bang yang asli, yang mumpuni, 
yang punya hati nurani dan 
semangat mengabdi, yang betul- 
betul wakil rakyat sejati. 

Selamat hari Natal Pak Dewan. 
Itu pun kalau Anda mengerti 
makna Natal, lho. Mungkin, Anda 
berkata, "Saya umat kristiani juga, 
yang tentu saja mengerti tentang 
hari Natal." Atau bahkan Anda 
pernah mengkhotbahkannya. Ah, 
maaf, saya hampir lupa kalau 
banyak di antara Anda anggota 
dewan yang bukan saja umat biasa 
melainkan para petinggi gereja. Ya, 
sekali lagi maaf, saya agak bingung 
karena hanya menyaksikan perti- 
kaian guna memperebutkan ke- 
kuasaan, dan nyaris semua terlibat 




termasuk para rohaniawan yang 
ada di dewan. 

Sementara yang bersuara benar, 
seingat saya, bukan petinggi 
gereja. Tetapi, entah di mana dia 
kini berada, sebagai juru damai 
yang memberi sejahtera. 

Tiadanya si juru 
damai yang selalu 
bersuara benar ini, 
maka yang terde- 
ngar adalah aksi 
gugat-menggugat 
dengan isu pengge- 
lapan keuangan dan 
bukan terang du- 
nia. Sampai-sampai 
saya agak malu 
dengan tetangga 
yang baru belajar 
mengenal kekristenan. Mereka 
bilang, "Kok, tidak sama dengan 
iklannya, ya?" 

Ah, saya sempat semaput, 
karena ingat betul, betapa manis- 
nya bunyi iklan para politikus Kristen 
saat berkampanye untuk sampai 
ke Senayan (DPR pusat), legislatif 
tingkat provinsi maupun kabupa- 
ten/kota madya. 

Sekalipun muncul dari berbagai 
partai, tetap saja terasa sangat sulit 
mencari saksi kebenaran dan 
kejujuran yang sejati. Padahal saya 
diminta berdoa siang dan malam 
agar muncul Daniel Daniel baru. 
Kenapa ya? Kok tidak muncul 
Daniel yang cerdas, berwawasan 
luas dan iman yang tegas. Yang 



ada justru Daniel yang membi- 
ngungkan, berwawasan sempit, 
mengikut arus, cari aman, menjadi 
ekor, bukan kepala. 

Sungguh layak dipertanyakan. 
Tetapi waktu dipertanyakan 
mereka malah menjawab, 
"Emangnyz dikira gampang jadi 
anggota dewan?" Saya tentu saja 
tambah bingung. Lha, kalau susah, 
ya, kok mau. Malah, pakai biaya 
tinggi dan berebut lagi. 

Ah, sudahlah, rasanya gigi 
menjadi kering dan hati penat 
membicarakannya, apalagi me- 
nyaksikannya. Harapan yang tersisa 
adalah momentum Natal ini. 
Semoga saja mereka masih ingat 
apa yang mereka mengerti 
terutama yang pernah mereka 
khotbahkan tentang Natal. 

Selamat hari Natal, Pak Dewan. 
Semoga Anda mengingat bukan 
bagaimana menjadi dewa, melain- 
kan bagaimana menjadi pelayan. 
Bukan bagaimana berbicara dan 
membela diri tetapi bertindak dan 
menjadi saksi. Kalau memang tidak 
mampu, tidak apa-apa, asal Anda 
dengan rela dan jujur mengaku, 
bukan menyanyi apalagi berkhot- 
bah, "Ini salibku." 

Pengakuan jujur itu juga repu- 
tasi, lho. Harapan kami akan peru- 
bahan itu besar - sebesar ambisi 
Anda yang seringkah tidak ingin 
berubah. 

Selamat Natal, dan maaf kalau 
saya harus berkata jujur.* 
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DIBUTUHKAN SEGERA 

i Dibutuhkan Staf Multimedia, syarat: SI Komputer, 
menguasai grafik desain (Corel Draw, Photoshop), lahir 
baru dan berpengalaman di bidangnya. 

i Dibutuhkan Kepala Rumah Tangga, syarat: lahir baru, 
pria usia min 40-55 th, pendidikan min. D3/sederajat, 
pengalaman kerja min. 3 th (dalam lingkup yang sama), 
berwibawa & mempunyai jiwa kepemimpinan, 
kemampuan khusus: menguasai komputer (aplikasi MS 
Office), mempunyai SIM A/ SIM C 

• Dibutuhkan bagian Sound System, syarat pria, lulusan 
minimal STM/SMU, mengerti elektronik & 
berpengalaman di bidang sound system. 

d Dibutuhkan Staf Keuangan, syarat: pria, telah lahir 
baru, pendidikan min. D3, menguasai komputer (Word 
&Excel) 



Lamaran Lengkap 
dikirim ke: 



PERSONALIA GKY 
Greenville BlokAZno.1 
Jakarta 11510 




TERBIT 



ALKITAB Dwibahasa: BAHASA INDONESIA 
MASA KINI dan TODAY'S ENGLISH VERSION 

Alkitab dalam dua bahasa Indonesia dan Inggris. Menampilkan 
dua versi terjemahan yaitu Bahasa Indonesia Masa Kini dan 
Today's English Version yang dikenal sebagai terjemahan dinamis- 
fungsional atau terjemahan berdasarkan makna bukan terjemahan 
harafiah. Sangat sesuai bagi mereka yang ingin membaca Alkitab 
dalam bahasa Inggris dan bahasa Indonesia, sekaligus 
memperdalam kemampuan berbahasa Inggris. 
Ukuran 13,5 x 21 cm; Harga Rp. 150.000.- 



KABAR BAIK Bergambar 

Ikitab untuk anak-anak dengan tampilan gambar-gambar yang 
angat menarik. Dengan sampul karton keras bergambar membuat 
buku ini kuat dan tahan lama. Sangat baik untuk dijadikan bahan 
"engenalan anak akan cerita-cerita Alkitab yang ingin mereka baca. 
kuran 14,8 x 21 cm; Harga Rp. 60.000,- 



Departemen Penyebaran LAI 
Tel. 021-3142890; Fax. 021-3101061 
: penyebaran@alkltab.or.ld - http://www.alkitab.or.id 
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Lettu TNI (Purn.) Alexander Palinggi 



Membangun Gereja Bersama 
Umat Muslim Timombo 



MILITER yang religius. 
Julukan ini pantas 
diberikan kepada 
Alexander Palinggi, purnawirawan 
letnan satu (lettu) TNI. Betapa 
tidak, di sela-sela aktivitasnya 
sebagai militer beberapa waktu 
lampau, dia masih memikirkan 
pembangunan gereja di daerah 
tugasnya. 

Gereja Timombo, Sulawesi 
Tengah (Sulteng), merupakan 
salah satu gereja yang dibangun 
oleh Palinggi semasa aktif di TNI 
(dulu ABRI, red). Pada tahun 
1955, di Kota Palu sudah ada be- 
berapa gereja yaitu Gereja Masehi 
Injil Minahasa (GMIM), Gereja 
Masehi Advent Hari Ketujuh, 
Gereja Bala Keselamatan. Yang 
paling menonjol ialah GMIM, ang- 
gota jemaatnya 80 orang pen- 
datang yang terdiri dari para pra- 
jurit TNI, pegawai negeri sipil dan 
guru. Menyusul kemudian berdiri 
Gereja Roma Katolik yang dilayani 
oleh seorang pastor yang pernah 
dibebaskan Palinggi dari sekapan 
tentara Darul Islam Indonesia/ 
Tentara Islam Indonesia (DII/TII). 

Setelah GMIM bertambah besar, 
timbul pertikaian antara jemaat 
atas dasar kesukuan (Sangir dan 
Manado). Jika pendeta dari suku 
Manado yang memimpin khotbah, 
jemaat dari etnis Sangir melempari 
bahkan menyuruhnya turun dari 
mimbar. Sebaliknya, jika yang 
berkhotbah dari etnis Sangir, etnis 
Manado melempari dan menyuruh- 
nya turun dari mimbar. Peristiwa 
yang sangat memalukan ini terjadi 
selama beberapa minggu. Pada 
masa-masa itu, kebetulan jemaat 
yang berlatar belakang tentara 
tidak hadir karena sedang bertugas 
di lapangan. Kasus ini kemudian 
ditangani oleh Korem 2 (sekarang 
Korem 131 Sulteng, Red). 
Karena perkembangan gereja 



yang pesat, serta untuk memper- 
mudah pelayanan, GMIM kemudian 
dipecah menjadi dua: Gereja 
Kristen Sulawesi Tengah (GKST) 
dan Gereja Protestan Indonesia 
Donggala (GPID). Jemaat GKST 
umumnya etnis Sangir dan Poso, 
sedangkan GPID etnis Manado. 
Kedua gereja berada di pusat Kota 
Palu. Sedangkan Gereja Bala 
Keselamatan yang sudah ada 
terlebih dahulu, berada di pegu- 
nungan Klawar. 

Sayang, GPID pun akhirnya 
pecah dipicu perselisihan antar- 
jemaat yang berasal dari dua etnis 
berbeda: Manado dan Toraja. 
Perselisihan ini dipicu oleh kesen- 
jangan sosial. Etnis Manado umum- 
nya bergaya parlente, sementara 
orang Toraja mayoritas pekerja 
kasar, buruh atau tukang. Dengan 
bantuan Palinggi, jemaat Toraja 
akhirnya mendirikan Gereja Toraja, 
yang kebaktian pertamanya dila- 
kukan di kolong rumah, dihadiri 15 
jemaat. "Saat ini, sudah ada lima 
Gereja Toraja yang pusatnya di 
Kota Palu," urai Palinggi yang kini 
berusia 75 tahun. 

Setelah gereja-gereja berdiri dan 
jemaat bisa beribadah dengan 
aman, Palinggi dimutasikan sebagai 
komandan perwira teritorial dan 
perlawanan rakyat di Timombo 
(220 km dari Kota Palu). Untuk 
mencapai daerah ini lewat laut 
perlu waktu lima hari lima malam). 
Ketika itu, hanya ada tiga keluarga 
Kristen di sana, termasuk keluarga 
Alexander Palinggi. Untuk melayani 
jemaat itu, mereka mengundang 
guru injil dari sebuah gereja yang 
lokasinya cukup jauh dari Timo- 
mbo. Jika guru injil tidak datang, 
ke-3 keluarga inilah yang saling 
melayani secara bergantian. 

Menumpas PKI 

Pada tahun 1965, pergolakan 




Alexander Palinggi bersama istri 

politik akibat menguatnya Partai melaporkan 
Komunis Indonesia (PKI) di Jakarta 
semakin memanas, bahkan ber- 
imbas ke daerah. Sebagai perwira 
komandan teritorial, Palinggi 
bertugas menumpas simpatisan 
PKI yang mulai menjarah per- 
kebunan kelapa dan mengkapling 
lahan masyarakat. Kejadian itu 
berlangsung sekitar bulan Agus- 
tus. Dengan hanya ditemani 
delapan prajurit, Palinggi menum- 
pas PKI dan simpatisannya yang 
jumlahnya sangat banyak. Bahkan 
di antaranya ada rekan-rekan 
Palinggi se-kesatuan. Atas per- 
lindungan Tuhan, pasukan Palinggi 
tidak mendapat perlawanan yang 
berarti dari gerombolan itu. "Tuhan 
Yesus masih sayang dan melindungi 
saya. Kalau tidak, saya sudah tewas 
di tangan mereka (PKI, Red)," 
cetus Palinggi. Uniknya, dia pernah 
dijanjikan naik pangkat, jika 
mendukung PKI untuk menggu- 
lingkan pemerintah yang sah. 
Tawaran itu ditolak. Dia justru 
mematuhi perintah dari Jakarta 
melalui siaran Radio Republik Indo- 
nesia (RRI) untuk menumpas PKI. 

Peristiwa lain yang membekas di 
hati Palinggi adalah ketika ia 



pembangkangan 
beberapa rekannya se-kesatuan. 
Ketika menghadap Komandan 
Kodim Donggala, justru ia yang 
dimarahi. Belakangan Palinggi tahu 
ternyata komandannya itu orang- 
nya PKI. Sang komandan 
dimutasikan bersama 300 prajurit 
dan dilokalisir dalam camp kerja 
paksa di kebun kopi, termasuk di 
dalamnya sejumlah perwira. 

Setelah pemberontakan PKI 
dipadamkan, Palinggi berkon- 
sentrasi membangun gereja di 
Timombo. Pertama-tama dia me- 
ngumpulkan kayu-kayu. Setiap kali 
kapal masuk, dia mendatangi anak- 
anak buah kapal (ABK) yang 
umumnya dari etnis Sangir. Setelah 
dijelaskan maksudnya hendak 
mendirikan gereja, para ABK 
menyumbang bahan-bahan beru- 
pa semen, paku, kayu, balok, pa- 
pan, dan sebagainya. Sayang, 
selama itu sering terjadi gangguan 
dari warga setempat yang tampak- 
nya tidak ingin gereja berdiri di desa 
itu. Mereka antara lain mencuri 
bahan-bahan bangunan. 

Ketika pembangunan gereja 
sedang berlangsung, pemimpin 
besar umat Islam Palu Al Djifir dan 



Imam Bil Hindi datang berkunjung 
ke Desa Timombo. Kedua pemim- 
pin ini menginstruksikan agar pe- 
mimpin dan umat Islam di Timo- 
mbo membantu pembangunan 
gereja. "Orang Kristen tidak boleh 
dimusuhi, harus dibantu," ujar Al 
Djifir saat itu. Sejak itu umat Islam 
setempat bersimpati. Bahan ba- 
ngunan tidak pernah hilang lagi. 
Apalagi mereka telah melihat ba- 
gaimana Palinggi selaku komandan 
teritorial mengamankan daerah itu 
dari pengaruh PKI. Gereja dan 
masjid pun dibangun dengan se- 
mangat gotong royong tanpa 
membedakan suku dan agama. 
Bahkan, uniknya, ketua pemba- 
ngunan gereja dijabat Imam Bil 
Hindi, pemimpin umat Islam di 
Timombo. Setelah gereja berdiri, 
masjid dibangun dengan ketua 
panitia Alexander Palinggi. 

Setelah peristiwa G-30-S-PKI, 
jumlah orang yang datang ke 
gereja meningkat, di antaranya 
etnis Tionghoa. Melihat perkem- 
bangan dan kemajuan jemaat yang 
pesat, Gereja Timombo diresmikan 
oleh Pdt. Emma dari GKST. Penah- 
bisan Gereja Timombo menjadi 
kebanggaan sendiri, karena pada 
saat itu 35 orang jemaat dari etnis 
Tionghoa dibaptis dan mengaku 
percaya kepada Kristus. Pada hari 
yang bersejarah itu, Palinggi 
sempat mengatakan tidak bisa 
hadir karena menunggui istrinya 
yang hamil tua. Imam Bil Hindi 
selaku ketua panitia tidak mau 
melanjutkan acara penahbisan 
gereja jika Palinggi tidak hadir. 
Akhirnya, Palinggi berjanji akan 
datang. Pada saat menunggu 
kehadirannya itu, Imam Bil Hindi 
memimpin jemaat untuk menyanyi- 
kan lagu Malam Kudus dan lagu- 
lagu bernuansa Natal lainnya, 
walaupun hari Natal belum tiba. 

Peristiwa ini tak hentinya disyu- 
kuri Palinggi. Puja-puji berham- 
buran ke arahnya. Maklum, selama 
ini - bahkan di masa penjajahan 
Belanda pun, pembangunan gere- 
ja beberapa kali mengalami kega- 
galan di sini. 'Ini semua karena 
kemurahan Tuhan," ujar Palinggi 
merendah. 

0 Binsar T H Sirait 



Suara Pinggiran 

Anton Sinaga, Supir Angkot 

Berlakukan Hidup Jujur 



TIDAK seperti biasanya. Pagi 
itu Anton Sinaga lebih sering 
menggerutu. Pasalnya, 
angkutan kota (angkot) D-03 
jurusan Depok-Parung yang se- 
hari-hari dia operasikan sedang 
mengalami masalah. "Payah, baru 
mau cari duit, mesinnya rusak. Ada 
saja hambatan," ujarnya sambil 
mencoba memindahkan persnel- 
ling mobil dari gigi satu ke gigi tiga. 

Sudah hampir dua tahun pria 
perantau dari Sumatera Utara ini 
menggeluti profesi sebagai supir 
angkot jurusan Depok-Parung. 
Pekerjaan ini dia lakoni setelah 
diberhentikan dari pekerjaannya 
sebagai sales supervisor pada 
sebuah perusahaan alat-alat listrik. 

Tidak mau lama-lama meng- 
anggur, membuat ia tak sungkan- 
sungkan alih profesi meski hanya 
menjadi sopir angkot. Apalagi, 
sebagai seorang ayah yang punya 
tiga anak, Anton pun harus cari 
uang guna menambah penghasilan 
istrinya. 

"Beruntung, Mas," katanya 
kepada REFORMATA, "istri saya 
bekerja sebagai perawat di rumah 

REFORMATA 



sakit, sehingga 
kebutuhan keluar- 
ga dapat tercukupi, 
seperti mengon- 
trak rumah petak 
dan membayar 
uang sekolah anak- 
anak," ujar pria 38 
tahun itu. 

Menjalani kehi- 
dupan dengan ju- 
jur, itulah falsafah 
pria yang hobi ber- 
nyanyi ini. Sifat ini 
jugalah yang mem- 
buat bosnya, pemilik angkot, 
merasa sayang padanya. Tidak 
heran jika si bos langsung menga- 
bulkan permintaan Anton bila dia 
ingin mencarter mobil tersebut 
untuk menambah penghasilan. 

Hidup jujur tak hanya diber- 
lakukan ketika Anton sedang 
bekerja saja. Di rumah, ketiga 
anaknya selalu diajarkan untuk 
tidak berbohong dan tidak men- 
curi. Salah satu langkah yang 
dilakukannya untuk'menguji' anak- 
anaknya adalah dengan sengaja 
menaruh uang setoran angkot 





begitu saja di atas meja. Dan 
sampai sejauh ini tidak ada anak- 
anaknya yang pernah mengambil 
uang itu sepeser pun. "Kalaupun 
perlu uang untuk 
jajan, misalnya, anak- 
anak selalu minta izin 
-g, lebih dulu untuk 
■ mengambilnya," tutur 
• suami Tuti Farida 
^ Siregar ini. 

"Sejak kecil saya 
sudah diajarkan 
untuk hidup jujur 
oleh orangtua. Seka- 
rang saya pun ingin 
anak-anak hidup jujur. 
Sehingga, kalau 
mereka mengingin- 
kan membeli sesuatu, pasti akan 
meminta dulu kepada saya 
maupun ibunya," lanjut Anton 
dengan nada bangga. 

Selain bangga dengan ketiga 
buah hatinya itu, penyuka daerah 
pantai ini juga sangat mengagumi 
sang istri. Pada saat mengalami 
depresi akibat di-PHK beberapa 
waktu lalu, wanita yang dinikahinya 
pada tahun 1996 itu selalu 
memberikan motivasi untuk tetap 
berusaha mencari uang, walaupun 
menjadi sopir angkot. 

- Daniel Siahaan 



Dengan Penuh Sukacita, Segenap Badan Pengurus 
Gereja Presbyterian Indonesia Jemaat Antiokhia 
Mengundang Bapak/Ibu/Sdr/i & Kel, Menghadiri : 




TEMA: 

YESUS DI ERA 
POST-MODERNISME 




Selamat Hari Natal 2004 
dan Tahun Baru 2005 



Hari/Tanggal: 

Sabtu/25 Desember 2004 

Waktu: 

17.30 s/d selesai 

Tempat: 

Jin. Salemba Raya No. 16 

Jakarta Pusat 

Ex. Gedung Departemen Pertanian 

(Depan RS. Carolus, Samp. SMU.68) 

Pembicara s 

Pdt. B i g mari Sirait 

Era Postmo telah menopta 
Ketidakpastian, Disharmoni, 
Menyangkali Kebenaran Sejati 
Menggiring Bumi tanpa arah Pasti 

Hanya satu Jalan Kembali 

Yesus Kristus Kebenaran Abadi 
Firman Hidup yang Sejati 
Menerangi Dunia Kini dan Nanti 
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BUKU ini ditulis oleh Jermia 
Manu, yang dipersembahkan 
untuk seluruh umat Tuhan 
di So'e dan Timor Timur Selatan 
(TTS) pada khususnya, dan untuk 
seluruh umat Tuhan di Indonesia 
yang sedang menantikan terja- 
dinya transformasi pada umumnya. 

Berawal dari sebuah idealisme 
untuk melakukan kehendak Tuhan 
yang akan memberkati bangsa 
tercinta yang sedang terpuruk ini, 
tanpa disengaja, Manu menemu- 
kan "sesuatu" setelah membaca 
sebuah majalah rohani yang 
menuliskan kisah kebangunan 
rohani di So'e dengan data yang 
sangat minim. Melalui saat teduh 
dan peneguhan-peneguhan yang 
bersifat adikodrati dari beberapa 
saudara seimannya, langkah Manu 
pun terbawa untuk menelusuri 
jejak-jejak kebangunan rohani 
yang telah terjadi di So'e pada 



Judul: Jejak-jejak Kaki Tuhan 

Sub-judul: Kisah Kebangunan Rohani Terbesar 

dalam Sejarah Dunia yang Terjadi di So'e 

Penulis: Jermia Manu 

Penerbit: Metanoia Publishing, Jakarta 

Cetakan : Pertama, Juli 2004 

Tebal Buku : vii + 152 halaman 

Menelusuri Jejak Kaki 
Tuhan di So'e 



tahun 1965. 

Manu mengakui, penulisan buku 
ini harus melalui jalan panjang yang 
berliku. Maksudnya, ia harus 
"menjual" beberapa barang 
pribadinya demi dapat mengum- 
pulkan data-data yang dicarinya. 
Misalnya saja tas, kacamata, baju, 
ikat pinggang, VCD, dan lainnya. 
Barulah, setelah data-data yang 
dibutuhkan itu didapatkan, ia pun 
mulai menuliskannya hingga 
rampung, dengan menggunakan 
sebuah mesin tik dan 12 komputer 
milik keluarga dan temannya 
(karena saat itu ia belum memiliki 
peralatan tersebut). 

Buku ini, intinya, memaparkan 
kisah kebangunan rohani yang 
pernah terjadi di So'e pada 1965. 
So'e adalah ibukota TTS, bagian 
Timor barat Provinsi Nusa Tenggara 
Timur, sebuah kabupaten yang 
yang terdiri dari pegunungan dan 



sabana-sabana yang luas. Daerah 
ini relatif terisolir, sehingga 
membuat masyarakatnya kurang 
berkembang, karena kurangnya 
akses akan informasi dan komuni- 
kasi. Sebagian masyarakatnya, 
dahulu, suka mempelajari seluk- 
beluk "kekuatan jahat" (kekuatan 
gaib) yang disebut suanggi. Itulah 
sebabnya, sebagian masyarakat 
lainnya berharap pada "kekuatan 
baik" dan memohon perlindungan 
lewat ritual dan ibadah berdasarkan 
ajaran "agama suku" yang mereka 
anut. Dahulu pula, terdapat tiga 
kerajaan di daerah ini. Pertama, 
Kerajaan Mollo dengan Raja 
Oematan. Kedua, Kerajaan 
Amanatun dengan Raja Banunaek. 
Ketiga, Kerajaan Amanuban 
dengan Raja Nope. Di Mollo, 
"kekuatan baik" itu dinamakan 
haumonef, di Amanatun diberi 
nama hau-leu dan faut-leu. Setiap 



keluarga atau marga mempunyai 
tempat sembahyang sendiri. 
Begitupun kerajaan, mempunyai 
berhalanya sendiri. Di tempat- 
tempat sembahayang itulah 
biasanya mereka meletakkan 
persembahan berupa hasil bumi, 
darah, daging, disertai dengan doa 
dan mantra oleh para dukun dan 
imam. 

Pada kurun waktu 1860-1942, 
untuk pertama kalinya lembaga 
zending Indische Kerk menjalankan 
misinya di Timor. Masuknya Injil 
untuk kali pertama itu tak dapat 
dipisahkan dengan kedatangan 
kolonial Belanda, yang mendesak 
Portugis ke arah timur, yakni ke 
Kabupaten Timor Tengah Utara 
dan Kabupaten Belu, dan terakhir 
ke Timor Timur yang sekarang 
bernama Timor Leste. Di daerah- 
daerah yang dikuasai Belanda itulah 
kemudian banyak berdiri sekolah 
rakyat yang mengajarkan pendi- 
dikan agama Kristen. Di samping 
itu, ada pula sekolah guru Injil, di 
So'e, bernama STOVIL. Benyamin 
Manuain dan Yonathan ME Daniel 
adalah dua pemuda So'e yang 
mendaftar di sekolah itu, pada 
awalnya. Kelak, Manuain diangkat 
menjadi pemimpin jemaat 
berbahasa Indonesia di gereja 
setempat - Gereja Maranatha. 
Sedangkan Daniel memimpin 
jemaat yang berbahasa daerah. 
Kelak, pasca-Proklamasi, gereja- 
gereja tersebut dinasionalisasikan 



menjadi Gereja Injili di Timor 
(GMIT), sejak 31 Oktober 1947. 

Sejak itu pula gereja ini giat 
mengadakan kerja sama pelayanan 
dengan berbagai institusi, seperti 
YPPII dan 13 yang berpusat di 
Batu, Malang, Jawa Timur. Seiring 
waktu, banyak warga yang mulai 
mengenal Tuhan dan meninggalkan 
kepercayaan lamanya. Puncak 
kebangunan rohani terjadi pada 26 
September 1965. Saat itu banyak 
orang yang menyerahkan dirinya 
untuk melayani Tuhan. Pada hari- 
hari sesudah itu, dilaporkan banyak 
terjadi mukjizat di tengah kehidu- 
pan jemaat; misalnya air yang 
berubah menjadi anggur, yang 
kemudian digunakan untuk 
perjamuan kudus di gereja. 

Perbuatan-perbuatan Tuhan — 
yang besar dan ajaib - lainnya 
tentu masih banyak dan dapat di- 
baca sendiri dalam buku ini. Terdiri 
atas 10 bab, isi buku ini dapat 
dikatakan cukup bermanfaat, 
terutama bila ingin memahami 
tentang sejarah So'e dan Timor 
Timur Selatan, juga tentang karya- 
karya Tuhan di daerah pelosok In- 
donesia. 

Buku ini, meski bukan sebentuk 
karya ilmiah, juga dilengkapi dengan 
catatan akhir dan daftar pustaka. 
Sayang, identitas penulisnya tidak 
dijelaskan di sini. Padahal, itu 
berguna untuk menolong pem- 
baca mengetahui lebih dalam 
tentang penulisnya. 

#r Victor Silaen 





Ml y! Tarip iklan baris: Rp. 5.000, -/baris - Iklan Umum BA/V : Rp. 5.000,-/mmk 
III INI (1 baris=30 karakter, min 3 baris ) - Iklan Umum F/C : Rp. 6.000.-/mmk 


Untuk pemasangan iklan 
silakan hubungi Bagian Iklan : 

Jl. Salemba Raya No 24, Jakarta Pusat 
Tip. (021) 3924229, Fax. (021) 3148543 


IKL 


U lili Tarip iklan 1 Kolom : R P- 2 - 00 °.- /mm - lkl a n Ucapan Selamat B/W : Rp. 2.500,-/mmk 
MINI ( Minimal 30 mm ) - Iklan Ucapan Selamat F/C : Rp. 3.500.-/mmk 



Terima pemb. desain grafis utk 
poster, cover kaset/CD, iklan, 
kalender, company profile, brosur, 
h'rgterjangkau.hub.Rio 
08567546191 



LES PRIVAT 



Menerima les privat organ untuk 
semua usia di Jakarta Selatan, 
Hubungi: 0813 1465 7823 



KESEHATAN 



S.T.O.P.!!! Anda ingin hidup bebas 
dari penyakit-penyakit berat??? 
Jauhi diri dari berbadan gemuk 
berperut buncit!!! Tanya P. Mul 
bagaimana caranya (021)4350342 
(0816)931134 



Jual ayam potong (fresh&beku) 
kualitas swalayan, hrg mrh hub: 
5305008 atau HP. 08158850895 



LES PRIVAT 



Private English For Adults/Children/ 
Grammar/Speaking/Writing/In 
House/Office Training Call: 0817 - 
65 88 937 



MOBIL DIJUAL 



Pkt heboh Toyota, Kijang Innova, 
DP Rp.l4,2jt angs.4,15jt/bl, Avansa 
DP 9,55jt angs.2,737jt/bl, Vios 
15,82jt angs.4,643jt/bl. tersedia 
Camry, Altis, Pick up Dyna, hub. 
Astra Inti 0815 88224407 



LES PRIVAT 



"Agape Privat" Bimbingan belajar 
kerumah TK/SD/SMP/SMU/umum. 
Mat/Fis/Kimia/Acc/Ing/Mdrin Hub: 
70021160, 79193532 NORA 



MOBIL DIJUAL 



Isuzu Panther '96 hi-grade, kond. 
bgs. mesin mls, no.pol. pilihan, 
murah, cepat. hub. 0811991086 




TURUN / NAIK BERAT BADAN 5-30 Kg 



ALAMI & 




BUKAN OBAT (UNTUK SEMUA UMUR) 
f% Hubungi: 

^ Yulie: 0811-84 35 35 (Jkt) 
1% Temi: 0812-32 37 123 (Sby) 
Natalie: 0818-88 69 77 
Erawati: 0812-60 31 787 

(Medan) 
Linda : 0813-6900 1234 
(Lampung) 



Ingin bisnis garmen di rmh. profit 
25-50%, mdl kcl. hub: 4244394, 
42901277 HP. 08161624522, cab 
Tangerang Tel. 59309633 



New Vision terima psn. kaos, 
kemeja,jaket,tas,topi u/ promosi & 
srgm prsh hub. 6405042 / 
65834064 harga & kualitas terjamin 



HEARTLINE PRODUCTION HOUSE 

Mempersembahkan 
Sandiwara Radio 
dalam bahasa Inggris 

"A Cinderella Story" 

1 00.6 Heartline FM - The Master's Touch 
Didukung oleh para dubber: 
Ronny, Sisca, Rahayu & Yunita 
25* December2004 on 10am 
Don't Miss It! 




Jangan jual mobil Anda V 1 11 
sebelum hubungi kami, 
jika mobil Anda dalam kondisi 
prima (km rendah & asli) 



Hubungi: 
MOTOR MAHKOTA 

Jl. K.H. Samanhudi 
(Krekot Raya) No. 24 
Jakarta 10710 
Telp. 3806668 (4 lines) 
Fax. 3848333 



Melayani: 

Jual beli, kontan/kredit, tukar-tambah, 

mobil baru & bekas. 
Khusus membeli dengan harga-harga 
tinggi mobil-mobil bekas kondisi prima 
(km rendah dan asli) 



Yunike Promotion terima pesanan 
kaos,topi,jaket,tas u/promosi 
persh,hrg & kualitas terjamin, 
pengiriman tepat waktu, terima 
pesanan dng desain khusus 
hub.08164851240, 92861382 



Terima transfer dr Beta, VHS,H.cam, V- 
8,digital,keVCD Mutu Terbaik,antar 
jmptHub:6315244/0816701999 



Kami melayani jual-beli, tukar 

tambah, service, rental 
alat-alat musik & sound system 
berbagai merek dengan 
harga spesial 
Menteng Prada Lt. I unit 3G 
Jl. Pegangsaan Timur 15A, 
Jakarta 10320, Telp. 021-3929080, 
3150406, 70741016 
H P. 0816.852622, 0816.1164468 



AUTO 168 



MOBIL BEKAS 
BERKUALITAS 



Menerima: 

Jual-beli cash/kredit & tukar 
tambah, mobil bekas pakai & 
baru (segala merk) 
Kerjasama peminjaman dana 
cash/kredit (leasing resmi) 
dengan jaminan BPKB/mobil 
(proses cepat) 




Keterangan lebih lanjut hub: 
AUTO 168: 

Jl. Angkasa Raya 
No. 16A-18A (dekat rel KA) 
Jakarta Pusat 
Telp. (021) 4209877-4219405 
Fax: (021) 4209877 



CAHAYA 

ABDI 

KARYA 




KIRANAAUT 

Jl. Raya Boulevard Timur 

Blok ZA/9 
Kelapa Gading Permai - 

Jakarta Utara 
Phone: 4526742-43-44 
Fax.: 4526741 



PT. Anugerah Lintas 
Samudera 

FRESH AND FROZEN SEAFOOD 




Swadaya Raya 51 B, Duren Sawit, 

Jakarta Timur, Indonesia 

Phone +62-860-521 5 , 

Fax +62-21 -8370-1 960 

Email: alindera@mailcity.col^< V 



. ■■■■■ REFORM ATA 



T^eformal 


^ 


Sonijwfiter ; XMis 
Sehjayanti 

1992-2003 


Menyuarakan Kebenaran dan Keadilan 


tkt songs ofj wuj Ufce. 



tPENGAPURAJN 



firOsteoarthritisV 




Pengapuran adalah penyakit yang sering terjadi 
pada wanita yang berusia 35 tahun ke atas. 
Pengapuran ditandai dengan nyeri sendi pada 
saat digerakkan, pembengkakan sendi bahkan bisa 
menyebabkan kelumpuhan. 
CHONDROITIN SULFAT. GLUKOSAMIN SULFAT & 
GLIKOAMINOGLIKANS saat ini sangat ampuh 
mencegah & membantu mengobati pengapuran. Anda 
dapat temukan nutrisi tersebut di Veldeer... 
Jika Anda belum berusia 35 tahun dan tidak ingin 
terkena pengapuran, Veldeer 125 mg/hari sangatlah 
membantu. 

Jika Anda berusia di atas 35 tahun dan atau terkena 
pengapuran maka Veldeer 250 mg/hari sangatlah 
membantu. 



Untuk keterangan lebih lanjut siiahkan menghubungi Kantor Cabang PFNW terdekat dikota Anda 
Jakarta (021) - 3500135/6; Surabaya (031) - 5025287; 
Bandung (022) - 2031610; Medan (061) - 7351813 




•New Release 



SEGERA DAPATKAN! 



GOING 
PUBLIC 

^YOURFAITH 



GOING PUBUC WITH YOUR FAITH 
Menjadi Pribadi yang Bisa Memberikan 
Pengaruh Rohani di Tempat Kerja 
W1LUAM CARR PEEL, TH.M. & 
WALT LARIMORE, M.D. 
15.5 x 23,5 cm/256 hlmVRp 35.000 




